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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Pengertian Dosa


Kode Pelajaran : MDD-P01


Pelajaran 01 - PENGERTIAN DOSA
Daftar Isi 


A.  Definisi Istilah 
1.  Istilah Dosa dalam Alkitab
2.  Istilah Manusia dalam Alkitab ("Adam")


B.  Tempat Doktrin Manusia dalam Ilmu Teologi 
1.  Secara Ilmiah
2.  Secara Teologis


C.  Pengertian Dosa 
1.  Dosa adalah Pemberontakan Menentang Allah
2.  Dosa adalah Keadaan Najis dan Jahat
3.  Dosa adalah Sikap Tidak Percaya


D.  Pembagian Dosa 
1.  Dosa Asal
2.  Dosa Perbuatan


DOA PENGERTIAN DOSA 


Pelajaran pertama yang akan dibahas dalam modul ini adalah tentang dosa. Alkitab menjelaskan bahwa 
manusia telah jatuh ke dalam dosa. Kehendak bebas yang diberikan Allah, justru menjadi jerat bagi 
manusia untuk melanggar perintah Tuhan, yaitu tidak boleh mengambil buah dari pohon pengetahuan 
yang baik dan yang jahat yang ada di tengah-tengah taman. Manusia telah gagal dalam menggunakan 
kehendak bebasnya sehingga merusak gambar dan rupa Allah yang diberikan bagi manusia. Akibatnya, 
kegagalan tersebut melahirkan sesuatu yang buruk dalam kehidupan manusia, yaitu dosa. 


A.  Definisi Istilah


1.  Dosa 


Secara etimologis dosa berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata "hamartia" yang artinya 
adalah "tidak mencapai target atau sasaran". Ketika Allah menciptakan manusia dan 
menempatkan mereka di dalam taman Eden, Allah memberikan satu perintah kepada 
manusia untuk tidak memakan buah dari pohon pengetahuan yang baik dan yang jahat, 
sebab pada hari manusia memakannya, pastilah mereka akan mati. Dituliskan dalam 
Kejadian 3, manusia gagal dan tidak menuruti perintah Allah itu. Manusia tergoda dengan 
bujuk rayu iblis sehingga mengambil buah dari pohon itu. Kegagalan manusia inilah yang 
dinamakan dosa. 
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Istilah "dosa" muncul sangat banyak dalam Alkitab, baik dalam Perjanjian Lama maupun 
dalam Perjanjian Baru. Berikut ini pemakaian istilah-istilah dosa dalam Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru: 


a.  Dalam Perjanjian Lama


1.  Hatta 


Dosa dalam bahasa Ibrani adalah "hatta", berarti "tidak kena atau tidak 
sampai." Pengertian tersebut dapat dihubungkan dengan anak panah yang 
"tidak kena" sasarannya. Dosa menurut istilah ini berarti tidak kena, tidak 
sampai, atau menyimpang dari tujuan dan maksud Allah. Dosa menurut 
istilah tersebut bukan hanya mencakup perbuatan dosa, tetapi juga keadaan 
hati dan maksud hati yang berdosa (Kejadian 4:7; Keluaran 9:27; Bilangan 
6:11; Mazmur 51:4,6; Amsal 8:36). 


"Hatta" berarti jauh dan mengurangi standard dari Tuhan yang Mahasuci. 
Allah telah menetapkan suatu standard, namun manusia justru jatuh dan 
turun dari standard yang telah ditetapkan oleh Allah. Itulah yang disebut 
dengan "hatta". Alkitab memakai istilah ini sebanyak 580 kali dalam 
Perjanjian Lama. Istilah "hatta" menjadi sesuatu yang sangat menyedihkan 
hati Tuhan, sebab manusia gagal untuk hidup sesuai dengan standard atau 
patokan yang telah ditetapkan oleh Tuhan. 


2.  Avon 


Dalam bahasa Ibrani, kata yang dipakai adalah "avon" yang berarti 
"bengkok atau diputar". Dalam hal ini berarti hati yang bengkok, yang 
diputar dari yang benar. Kata tersebut tidak terlalu menjurus kepada 
perbuatan jahat, melainkan berkenaan dengan hati dan tabiat yang jahat 
(Kejadian 15:16; Mazmur 32:5; Yesaya 5:18), yang mengakibatkan 
manusia pantas untuk dihukum. 


Kata "avon" sangat sulit untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 
namun pada akhirnya istilah ini diterjemahkan sebagai suatu perasaan 
dalam diri manusia yang menganggap dirinya cacat atau perasaan di dalam 
jiwa yang membuat diri merasa kurang benar, sehingga perlu untuk 
menegur diri sendiri. 


3.  Pesha 


Dalam bahasa Ibrani, kata yang dipakai adalah "pesha" yang berarti 
"melawan yang berhak, melawan perintah Allah, dan melakukan 
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bidat," (Mazmur 51:3; Amsal 28:2). "Pesha" juga berarti pelanggaran atas 
suatu batas yang sudah ditetapkan tetapi manusia justru melewati batas itu. 
Oleh sebab itu, manusia sudah gagal karena telah berjalan melampaui batas 
yang sudah ditetapkan oleh Allah. Penyelewengan dari jalan yang telah 
Tuhan tetapkan ini disebut dosa. 


Masih ada beberapa istilah lain untuk dosa, seperti: Pendurhakaan, 
kejahatan, pelanggaran karena ketidaktahuan, penyimpangan, kebencian, 
kenakalan, dll. (Kejadian 41:9; Imamat 4:13; Yehezkiel 34:6; Mazmur 
119:21; Imamat 19:17; Mazmur 94:20). 


b.  Perjanjian Baru


1.  Hamartia 


Kata "Hamartia" merupakan istilah dosa yang sering muncul dalam 
Perjanjian Baru, kata ini dituliskan sebanyak 174 kali dalam Perjanjian 
Baru, dan 71 kali dalam tulisan-tulisan Paulus. Kata ini tidak hanya 
mengenai perbuatan dosa, melainkan juga keadaan hati dan pikiran yang 
jahat. Arti dari kata tersebut adalah "manusia ada dalam keadaan 
ditipu" (Roma 3:23). 


2.  Adikia 


Kata "Adikia" memiliki arti "kejahatan". Seperti halnya dalam I Yohanes 
1:9, kata tersebut diterjemahkan "kejahatan". Kata ini muncul dalam I 
Yohanes 5:17 yang juga diterjemahkan "kejahatan". Istilah ini menunjuk 
kepada suatu keadaan hati dan pikiran yang jahat. Oleh sebab itu Yohanes 
berkata bahwa dosa-dosa kita diampuni dan kita disucikan dari kejahatan. 


3.  Parabasis 


Parabasis mengandung arti "menyimpang dari yang seharusnya." Kata ini 
selalu dipakai dalam hal yang berhubungan dengan pelanggaran terhadap 
hukum yang pasti (Roma 4:15). Hukum-hukum Allah menuntut supaya 
manusia menaatinya, dan bilamana manusia tidak mau menaatinya, berarti 
ia adalah pelanggar hukum dan berdosa. Dan tentu saja murka Allah akan 
jatuh ke atasnya (Roma 4:15). 


4.  Anomia 


Kata "Anomia" sebenarnya tidak mengandung pengertian "melanggar 
hukum dalam suatu perbuatan yang pasti", namun kata ini lebih menjurus 
kepada pengertian "tidak menurut atau tidak memedulikan hukum." Kata 
tersebut menjelaskan tentang keadaan hati. 
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5.  Asebeia 


Kata tersebut mengandung arti "keadaan fasik", yaitu tidak ber-Tuhan. 
Lebih jauh lagi, kata tersebut mengandung arti bahwa tabiatnya yang 
berlawanan dengan tabiat Allah (Roma 1:8; Yudas 14:15). 


6.  Paraptoma 


Arti dari kata ini adalah "tidak berdiri teguh pada saat harus teguh", atau 
"tidak sampai pada yang seharusnya" (Matius 6:14,15). 


Dalam Perjanjian Baru, masih banyak istilah lain yang dipakai untuk 
menjelaskan perbuatan dosa, misalnya: Kefasikan, kelaliman, keinginan 
jahat, kecemaran, dendam, kedengkian, pembunuh, perkelahian, tipu daya, 
khianat, penghasut, pengumpat, kebencian, kemabukan, takabur, hawa 
nafsu, zinah, cemburu, menyembah berhala dan lain-lain. 


2.  Manusia 


Secara etimologis manusia berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata "antrophos" yang 
berarti manusia. Perjanjian Baru menggunakan kata "antrophos" secara umum. Sedangkan 
secara khusus, bahasa Yunani menuliskan beberapa kata mengenai manusia berdasarkan 
sifat dan keberadaan manusia seperti "pneumatos" yang artinya adalah manusia yang 
hidup dalam pimpinan Roh Kudus, "sarkikos" yang artinya adalah manusia yang hidup 
dalam daging, dan ada pula kata "pneuma sarkikos" yang artinya manusia yang sudah 
dipimpin oleh Roh tetapi hidup dalam kedagingan. Berdasarkan kajian yang sudah 
diutarakan di atas, maka ilmu yang memelajari tentang manusia disebut dengan 
Antropologi. 


Sementara itu, Perjanjian Lama menggunakan kata "Adam" yang diterjemahkan sebagai 
"manusia". Dalam Kejadian pasal 1 sampai pasal 4:1-24, penulis kitab Kejadian 
menuliskannya sebagai "manusia". Sedangkan dalam Alkitab Ibrani, kata "manusia" 
diterjemahkan dengan kata "Ha Adam". Kata Adam ternyata digunakan untuk menyebut 
beberapa hal, yaitu: 


a.  Nama Diri 


Penggunaan nama Adam yang menunjuk sebagai nama diri dapat dilihat dalam 
Kejadian 5:1, "Inilah daftar keturunan Adam". Sebagaimana yang sudah Alkitab 
tuliskan bahwa manusia pertama yang diciptakan oleh Allah adalah Adam. Sebagai 
pribadi, maka Adam dituliskan bahwa ia memiliki istri, anak dan keturunan yang ia 
peranakkan. Alkitab menuliskan dengan jelas bahwa Adam bersetubuh dengan 
istrinya Hawa, sehingga mereka mendapatkan dua anak laki-laki yang dinamai 
Kain dan Habel. Akan tetapi, Kain membunuh adiknya Habel, maka Tuhan 
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memberikan Adam satu anak lagi sebagai pengganti Habel yang dinamakan Set. 
Dari Set inilah keturunan Adam terus bertambah hingga sampai kepada Nuh. 


b.  Umat Manusia 


Kata manusia, baik dalam bahasa Inggris "Man" maupun dalam bahasa Ibrani 
"Adam", menunjukkan gender maskulin. Dalam bahasa Ibrani, "Adam" selain 
sebagai nama pribadi (manusia pertama) dan kata yang menunjuk kepada manusia 
laki-laki, kata ini juga berarti umat manusia secara keseluruhan (human race), 
seperti yang ditunjukkan dalam Kejadian 5:1-2, "Inilah daftar keturunan Adam. 
Pada waktu manusia itu diciptakan oleh Allah, dibuat-Nyalah dia menurut rupa 
Allah; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka. Ia memberkati mereka dan 
memberikan nama "Manusia" kepada mereka, pada waktu mereka diciptakan." 


B.  Tempat Doktrin Manusia dalam Teologi Sistematika 


Tempat doktrin manusia dalam Teologi Sistematika sangatlah penting karena manusia adalah 
objek utama dari rencana keselamatan oleh Allah. Dalam Teologi Sistematika terdapat doktrin-
doktrin atau pengajaran-pengajaran yang disusun secara sistematis, sehingga mudah untuk 
dipelajari. Dalam Teologi Sistematika, manusia dipelajari dalam sebuah doktrin yang disebut 
dengan Antropologi. 


Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia. Namun dalam perkembangannya, 
Antropologi dipisahkan menjadi dua bagian yaitu: 


1.  Secara Ilmiah 


Antropolgi secara ilmiah adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang hakikat 
manusia secara sosio-psikofisik dan sejarahnya yang dilihat dari peradaban manusia 
secara umum. 


2.  Secara Teologis 


Antropologi secara teologis adalah memandang manusia dari sisi teologis. Secara teologis 
akan membahas dan mempelajari hubungan manusia dan Allah sebagaimana yang 
dituliskan dan diajarkan oleh Alkitab. 


Manusia bukan saja sebagai mahkota dari seluruh ciptaan Allah, tetapi manusia adalah 
sebagai objek khusus pemeliharaan Allah. Manusia menempati kedudukan yang sangat 
penting di dalam Alkitab, sehingga dengan demikian pengetahuan manusia dalam 
relasinya dengan Allah haruslah merupakan pengetahuan yang tepat. Dengan demikian 
tidak heran jika dalam Teologi Sistematika doktrin Manusia akan menjadi bahasan 
langsung setelah pembahasan Doktrin Allah. 
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C.  Pengertian Dosa


1.  Dosa adalah Pemberontakan untuk Menentang Allah 


"Sebab keinginan daging adalah perseteruan terhadap Allah, karena ia tidak takluk kepada 
hukum Allah; hal ini memang tidak mungkin baginya." (Roma 8:7) Dalam surat Roma, 
Rasul Paulus menjelaskan bahwa kedagingan manusia telah tercemar oleh dosa. Dosa 
memicu manusia untuk melakukan apa yang salah dan jahat di mata Tuhan. Pada saat 
itulah manusia terus menerus memberontak kepada Allah. 


2.  Dosa adalah Keadaan Najis dan Jahat 


Kejatuhan manusia dalam dosa membuatnya cenderung untuk melakukan hal yang 
menentang Allah. Alkitab mengatakan bahwa Allah menciptakan manusia sesuai dengan 
gambar-Nya. Jadi, ketika hidup manusia tidak lagi ada di bawah standard dan tidak lagi 
menaati hukum Allah, maka hal itu adalah dosa. "Ketika dilihat Tuhan, bahwa kejahatan 
manusia besar di bumi dan bahwa segala kecenderungan hatinya selalu membuahkan 
kejahatan semata-mata,..." (Kejadian 6:5). 


3.  Dosa adalah Sikap Tidak Percaya 


Semua dosa biasanya dimulai dari ketidakpercayaan. Jadi, dosa adalah pemberontakan 
menentang hukum Allah, yaitu suatu keadaan yang cemar, tidak benar, yang mana 
manusia tidak percaya kepada Allah dan pada akhirnya menolak rencana keselamatan 
melalui Yesus Kristus. Hal terburuk dari dosa adalah menentang Allah. "Bersihkanlah aku 
seluruhnya dari kesalahanku, dan tahirkanlah aku dari dosaku!" (Mazmur 51:4). 


D.  Pembagian Dosa 


Dewasa ini kita mengenal tentang pembagian dosa. Seperti yang diajarkan oleh Alkitab, dosa 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu dosa asal dan dosa perbuatan. 


1.  Dosa Asal 


Alkitab mengajarkan bahwa dosa masuk ke dalam dunia melalui satu orang, yaitu Adam. 
"Karena sama seperti semua orang mati dalam persekutuan dengan Adam, demikian pula 
semua orang akan dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan Kristus." (I Korintus 
15:22). Dosa Adam yang terjadi pada awal kehidupan manusia telah membawa dosa 
masuk ke dalam dunia. Dan, sejak itu dosa juga masuk ke dalam kehidupan semua orang. 
Dosa asal bersifat tunggal. Dosa asal memberi kekuatan yang fatal sehingga menyebabkan 
manusia tidak lagi dapat melakukan perbuatan yang benar kepada Allah. Manusia terus 
menerus memberontak kepada Allah sehingga membawa mereka pada penghukuman. 
Namun, dosa asal telah ditebus oleh darah Kristus ketika seseorang percaya kepada Tuhan 
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat. 


2.  Dosa Perbuatan 
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Ketika kita mencapai suatu tingkat pengetahuan di mana kita bisa mengetahui apa yang 
benar dan apa yang salah, maka kita bertanggung jawab akan semua yang kita lakukan. 
Melalui Adam, kita telah mewarisi dosa asal. Dosa dalam hidup kita akhirnya juga 
menghasilkan perbuatan-perbuatan yang melanggar Allah. Perbuatan-perbuatan yang kita 
lakukan, walaupun kita tahu sebelumnya bahwa perbuatan itu salah dan tidak boleh 
dilakukan, tetapi tetap kita lakukan. Bukan hanya itu, dosa perbuatan juga kita lakukan 
ketika kita gagal melakukan sesuatu untuk Allah setelah hati nurani kita menyuruh kita 
melakukannya. Dosa-dosa seperti itulah yang disebut dengan dosa perbuatan. Dosa 
perbuatan bersifat jamak, baik yang berupa tindakan secara langsung maupun yang berupa 
keinginan dan pikiran. Dosa perbuatan ini juga diperhitungkan oleh Allah. Tetapi untuk 
orang yang percaya kepada Kristus, dosa-dosa perbuatan itu telah ditebus oleh Kristus dan 
tidak diperhitungkan lagi oleh Allah karena jasa kematian dan penderitaan Tuhan Kristus 
Yesus. 


Akhir Pelajaran (MDD-P01)


DOA: 


"Tuhan Yesus Kristus, aku sungguh mengucap syukur atas anugerah yang Engkau berikan kepadaku. 
Engkau telah mengasihiku yang penuh dengan dosa ini, dan telah memberikan kesempatan kepadaku 
untuk memperoleh keselamatan dan diperdamaikan dengan Tuhan Yesus Kristus. Urapilah aku agar 
aku dapat membagi dan menyampaikan kabar keselamatan kepada orang lain yang belum percaya 
kepada-Mu. Amin."
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Keberadaan Manusia yang Berdosa


Kode Pelajaran : MDD-P02


Pelajaran 02 - KEBERADAAN MANUSIA YANG BERDOSA
Daftar Isi 


A.  Asal Mula Dosa
B.  Kejatuhan Manusia


1.  Dosa Masuk Pada Manusia
2.  Beda antara Dosa Adam dan Dosa Manusia Sekarang
3.  Kerusakan Gambar dan Rupa Allah dalam Diri Manusia


C.  C. Universalitas Dosa
1.  Sejarah Agama dan Filsafat
2.  Pandangan Alkitab
3.  Sifat Universalitas Dosa


DOA KEBERADAAN MANUSIA YANG BERDOSA 


Manusia pertama yang diciptakan Allah di dunia adalah Adam. Allah menempatkan manusia pertama ini 
di taman Eden. Allah menyediakan segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam taman tersebut. 
Selain itu, Allah juga memberikan kehendak bebas kepada manusia untuk bertindak. Namun, pada 
kehendak bebas Allah berikan itu ternyata gagal untuk dipertanggungjawabkan oleh manusia. Manusia 
tidak menaati peraturan yang ditetapkan oleh Allah dan manusia lebih mendengarkan perkataan iblis dan 
mengabaikan perintah Allah sehingga manusia jatuh ke dalam dosa.


A.  Asal Mula Dosa 


Perdebatan mengenai asal mula kejahatan di dunia seringkali diperdebatkan baik dalam ranah 
teologi maupun filsafat. Darimana kejahatan berasal, dan mengapa bisa terjadi, menjadi suatu 
masalah yang paling tidak mudah dimengerti, sehingga manusia sangat tertarik untuk 
menganalisanya.


Sering kali orang bertanya, "Dari manakah dosa berasal?" Mengenai asal dosa, Alkitab memang 
tidak memberikan keterangan yang jelas. Namun, Alkitab cukup jelas memberitahukan kepada 
kita bahwa dosa bukan dari Allah dan tidak diciptakan oleh Allah. Sebab, dalam Alkitab 
dikatakan dengan jelas bahwa Allah adalah suci dan segala sesuatu yang Tuhan ciptakan adalah 
baik dan sempurna adanya (Kejadian 1:31).


Jadi, dari manakah dosa berasal? Dosa berasal dari hati Lucifer. Lucifer adalah seorang malaikat 
Tuhan yang diciptakan oleh Tuhan. Namun, karena berbagai kelebihan yang dimilikinya, ia 
menjadi sombong dan mulai melawan Tuhan (Yehezkiel 28:15-17; Yesaya 14:13-14). Malaikat 
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yang telah jatuh itulah yang dinamakan Iblis atau Lucifer. Melalui dia segala jenis dosa dan 
kejahatan ada di dunia ini.


Iblis adalah makhluk yang pertama kali memberontak terhadap Allah. Kemudian ia juga 
mengajak manusia ciptaan Allah untuk ikut memberontak terhadap Allah. Sehingga seperti yang 
kita ketahui saat ini, manusia yang memiliki pengetahuan dari Allah telah berdosa karena 
menentang Allah, sehingga membuat semua orang berdosa dan mereka harus bertanggung jawab 
atas dosa mereka.


Dalam Roma 5:6, 8, 10 dijelaskan tentang keberadaan dosa dalam diri manusia dengan 
menunjukkan tiga fakta utama tentang manusia, yaitu:


a.  Ketidakmampuan manusia untuk tunduk dan menaati hukum Allah (Ayat 6)
b.  Kesengajaan manusia untuk melanggar batas larangan yang ditentukan Tuhan (Ayat 8)
c.  Keputusan moral manusia berdasarkan akal budinya untuk melakukan apa yang manusia 


tahu tidak seharusnya ia lakukan (Ayat 10)


Alkitab memandang dosa sebagai sesuatu yang serius dan berat, dosa bukan hanya sekadar 
kelemahan. Dosa sekecil dan sesedikit apa pun merupakan pelanggaran yang membuat manusia 
menjadi seteru Allah. Pelanggaran terhadap satu hukum Allah merupakan pelanggaran terhadap 
semua hukum. Alkitab juga menyebutkan adanya perbedaan kualitas dosa dan kuantitas dosa.


B.  Kejatuhan Manusia


1.  Dosa Masuk pada Manusia 


Seperti yang tertulis dalam Kejadian 3:1-24, bahwa dosa masuk kepada manusia lewat 
pelanggaran yang dilakukan oleh Adam dan Hawa. Sebab, perintah yang Allah berikan 
kepada Adam untuk jangan makan "buah pengetahuan yang baik dan yang jahat" telah 
dilanggar oleh Adam dan Hawa. Tidak ada pendapat yang seragam tentang mengapa 
pohon itu disebut sebagai "pengetahuan yang baik dan yang jahat." Tetapi, secara umum 
dapat dikatakan pohon tersebut "ada" untuk menguji ketaatan manusia (Adam). Dengan 
iman, manusia mau dan rela untuk taat, dan bukan karena paksaan.


a.  a. Dosa Pertama 


Dosa pertama yang dilakukan manusia menunjukkan sifat umum dosa, yaitu:


■     Meragukan kebenaran yang ditunjukkan Allah.
■     Kesombongan yang menyebabkan pelanggaran standar moral.
■     Mempertanyakan status manusia.


b.  Kejatuhan Manusia dalam Dosa 
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Kejatuhan manusia dalam dosa merupakan wujud usaha setan menaburkan benih 
ketidaktaatan dalam hati manusia, yang dilakukan melalui perantara, yaitu ular dan 
Hawa (Yohanes 8:44; Roma 16:20; 2 Korintus 11:3; Wahyu 12:9). Ada alasan 
yang kuat mengapa setan memakai Hawa. Pertama, karena Hawa bukanlah 
penerima pertama perjanjian. Kedua, bukan Hawa yang menerima perintah 
langsung dari Tuhan. Dan, ketiga, Hawa menjadi alat efektif untuk menaklukkan 
pendirian dan hati Adam.


Berbicara tentang kisah kejatuhan manusia, ada beberapa pihak atau kelompok 
tertentu yang menganggap bahwa kisah di taman Eden itu bukan sebagai 
kebenaran historis dan harafiah. Kelompok ini berpendapat, bahwa kisah kejatuhan 
manusia:


■     dianggap sebagai kisah legenda/mitos yang tidak ada kebenaran historisnya, 
dan


■     dikatakan sebagai kisah figuratif/alegoris yang sebenarnya menjelaskan 
tentang bagaimana manusia mengalami kerusakan dan perubahan secara 
perlahan-lahan. Namun, kita percaya bahwa seluruh kebenaran Alkitab 
dengan jelas memaparkan bahwa kisah kejatuhan manusia yang ditulis 
dalam kitab Kejadian bukanlah cerita figuratif, tetapi fakta (Yesaya 43:27; 
Roma 5:12,18,19; 1 Korintus 5:21; 1 Timotius 2:14, dll).


2.  Beda antara Dosa Adam dan Dosa Manusia Sekarang


a.  Dosa Pertama Adam 


Alkitab menceritakan kepada kita bahwa melalui dosa Adam, hati seluruh manusia 
di dunia kemudian juga dimasuki oleh dosa. Dosa ini bahkan terus berlanjut 
sampai hari ini. Ketika seorang bayi mungil lahir di dunia, maka bayi tersebut 
sudah lahir di dalam dosa. Dosa yang ada pada bayi dosa tersebut adalah dosa 
warisan, yaitu dosa yang berasal dari jatuhnya Adam ke dalam dosa. "Karena sama 
seperti semua orang mati dalam persekutuan dengan Adam, demikian pula semua 
orang akan dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan Kristus" (1 Korintus 
15:22).


Dosa yang dilakukan Adam bukanlah dosa pribadi atau individu karena Adam 
adalah wakil dari seluruh umat manusia. Dalam hal ini, kita mungkin dapat 
memakai istilah "Adam menurunkan dosa kepada semua keturunannya." 
Sementara itu, dosa yang diperbuat oleh keturunan Adam hingga saat ini adalah 
dosa pribadi yang merupakan hasil dari sifat manusia berdosa. Untuk dosa pribadi 
ini, Allah juga akan memperhitungkannya pada hari penghakiman (Roma 2:6).
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Sebelum Adam jatuh dalam dosa, pada hakikatnya Adam tidak berdosa. Ia juga 
memiliki kehendak bebas yang sebebas-bebasnya untuk taat (tidak berdosa) atau 
tidak taat (berdosa) kepada Tuhan. Akan tetapi, seluruh keturunan Adam tidak lagi 
memiliki kebebasan untuk memilih seperti Adam karena secara status mereka 
sudah berdosa, yaitu dosa yang diwariskan oleh Adam kepada seluruh umat 
manusia.


b.  Dosa Manusia Sekarang 


Dosa yang dilakukan oleh Adam menyebar kepada seluruh umat manusia. Oleh 
karena itu, semua manusia mewarisi dosa Adam. Sebagai contoh pada masa zaman 
Nuh, manusia mulai hidup semaunya sendiri, mereka kawin dan mengawinkan, 
mereka melakukan hal-hal yang mendukakan hati Tuhan. Demikian juga keadaan 
manusia sekarang, manusia mulai memikirkan dirinya sendiri, tidak memiliki belas 
kasihan kepada orang lain, mengejar hawa nafsu, dan memikirkan hal-hal yang 
sifatnya duniawi. Hal-hal yang dilakukan manusia tersebut adalah dosa.


Status manusia sebagai pewaris dosa-dosa Adam, membuat manusia jatuh ke 
dalam kematian kekal apabila tidak menerima keselamatan yang Allah berikan. 
Namun, jika manusia mau menerima pengampunan yang diberikan Allah melalui 
karya keselamatan Yesus Kristus, maka dosa yang diperbuatnya tidak lagi 
memengaruhi statusnya di hadapan Allah. Manusia akan menjadi yang 
"dibenarkan" oleh karena iman kepada Yesus Kristus. Namun, jika seorang Kristen 
berbuat dosa, ia merusak hubungannya dengan Tuhan dan mendukakan Roh Kudus.


3.  Kerusakan Gambar dan Rupa Allah dalam Diri Manusia 


Masihkah manusia memiliki gambar dan rupa Allah setelah ia jatuh dalam dosa? 
Pertanyaan ini telah dijawab dengan jelas oleh Alkitab ketika Tuhan berbicara kepada 
Nuh, "Siapa menumpahkan darah manusia, darahnya akan tertumpah oleh manusia, sebab 
Allah membuat manusia itu menurut gambar-Nya sendiri" (Kejadian 9:6; Yakobus 3:9). 
Jadi, tidak dapat disangkal bahwa manusia masih memiliki gambar dan rupa Allah. 
Namun, Alkitab juga mengatakan, bahwa kejatuhan manusia membuat gambar Allah 
dalam diri manusia rusak, sehingga manusia perlu dipulihkan Allah. Dan hanya melalui 
Kristus, gambar Allah itu dapat dikembalikan. Proses pengudusan juga akan membuat 
gambar Allah dalam diri orang percaya semakin kelihatan jelas (Efesus 4:24).


C.  Dosa dan Anugerah 


Kita dapat menjadi anak-anak Allah dengan cara menerima dan beriman kepada Tuhan Yesus 
Kristus. Sebagai anak-anak Allah, kita harus sungguh-sungguh dan mengizinkan Dia untuk 
mengarahkan hidup kita melakukan perbuatan-perbuatan yang baik. Perbuatan-perbuatan baik itu 
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muncul dan bertumbuh karena pengalaman kita dalam menerima anugerah Allah. Kita dapat 
melakukannya karena kita telah menerima keselamatan dalam Yesus Kristus. Dengan demikian, 
Allah sebagai sumber anugerah akan memimpin hidup kita untuk melayani Dia. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa keselamatan merupakan anugerah Allah. Karena kita telah diselamatkan oleh 
anugerah Allah, maka sudah sepantasnya kita bersyukur atas anugerah Allah tersebut dengan 
melakukan perbuatan-perbuatan baik yang menjadi kehendak Allah.


Keberadaan manusia yang berada dalam dosa, membuat manusia dapat melakukan hal-hal yang 
tidak benar dan mendatangkan dosa. Sekalipun manusia telah berbuat baik dan melakukan apa 
yang benar, dosa tetap ada dalam diri manusia. Ketika dosa masih ada dalam diri manusia, maka 
manusia membutuhkan seorang Juru Selamat yang mampu menyelamatkan dan menolong 
manusia. Sebab, manusia tidak bisa menyelamatkan dirinya sendiri, manusia membutuhkan 
seorang yang tidak berdosa untuk melepaskan manusia dari lumpur dosa. Berikut ini beberapa hal 
yang membuat manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri, yaitu:


1.  Manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri karena ia telah melanggar hukum 
Allah. 


Sebab, dosa tidak dapat memperbaiki hukum Allah. Sedalam dan setulus apa pun 
penyesalan akan dosa, tidak dapat memperbaiki kesalahan dimasa lalu dan tidak dapat 
memperbaiki hukum Allah yang telah dilanggar. Kebenaran dari hal ini adalah bahwa 
hukum yang telah dilanggar itu menuntut agar orang tersebut harus menerima hukuman. 
Manusia telah melanggar hukum Allah dengan dosa dan seseorang harus membayar 
hutang tersebut.


Selain itu, mengubah keseluruhan hidup seseorang tidak dapat membuang dosa yang 
sudah diperbuat. Kita mesti ingat bahwa hidup yang saleh untuk masa depan tidak akan 
menutupi dosa di masa lalu. Seandainya seseorang yang terhilang dapat berhenti berbuat 
dosa sama sekali dan hidup dalam kehidupan tanpa dosa dalam sisa hidupnya, dia akan 
tetap hidup di neraka. Orang itu harus membayar untuk dosa-dosa kita di masa lalu supaya 
hutang kita lunas, tetapi tidak sembarang orang bisa melakukannya. Kita tidak bisa 
memutuskan bagi diri kita sendiri bahwa kita sekarang akan memulai hidup yang baik dan 
berharap dosa-dosa kita di masa lalu tidak lagi diperhitungkan. Ia hanya bisa menutupi 
dosanya dengan darah Yesus Kristus.


2.  Manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri karena dia adalah makhluk yang 
secara alamiah sudah berdosa. 


Ia tidak memiliki kuasa untuk menyelamatkan dirinya sendiri. "Tetapi manusia duniawi 
tidak menerima apa yang berasal dari Roh Allah, karena hal itu baginya adalah suatu 
kebodohan; dan ia tidak dapat memahaminya, sebab hal itu hanya dapat dipahami secara 
rohani" (1 Korintus 2:14).
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Kejatuhan manusia dalam dosa membuat manusia membutuhkan seorang penolong yang 
mampu mengangkat dan melepaskan dari dosa. Sebab, manusia yang berdoa tidak bisa 
datang kepada Allah yang kudus. Sesuatu yang gelap dan kotor tidak bisa bersatu dengan 
sesuatu yang suci dan kudus. Oleh sebab itu, Allah Bapa memberikan Anak-Nya yang 
tunggal, yaitu Kristus Yesus untuk mati dan menebus semua dosa manusia. Kematian satu 
orang untuk menebus semua orang. Dan, keselamatan hanya ada di dalam nama Yesus, 
tidak ada nama lain yang sanggup menyelamatkan manusia dari lumpur dosa.


3.  Manusia Memerlukan Hati yang Baru 


Orang yang berdosa melakukan perbuatan-perbuatan yang jahat, memikirkan pikiran-
pikiran yang jahat, pergi ke tempat-tempat yang tidak baik dan menolak Yesus Kristus 
karena dia memiliki hati yang jahat. Kebutuhannya yang sesungguhnya adalah hati baru 
yang bersih. "Jadikanlah hatiku tahir, ya Allah, dan perbaharuilah batinku dengan roh 
yang teguh!" (Mazmur 51:12).


Tidak ada kebudayaan, penjernihan, pendidikan, atau pengakuan terhadap suatu agama 
yang dapat mengubah sifat manusia. Seorang manusia tidak dapat mengubah sifatnya 
sendiri. Dia harus dilahirkan kembali. Yesus menjawab, kata-Nya: "Aku berkata 
kepadamu, sesungguhnya jika seorang tidak dilahirkan kembali, ia tidak dapat melihat 
Kerajaan Allah" (Yohanes 3:3).


Kita mungkin bisa menyimpulkan bahwa seorang manusia tanpa Yesus bukan hanya 
dalam keadaan yang terhilang tetapi juga dalam keadaan yang tidak berdaya. Hanya 
melalui Yesus Kristus, manusia dapat menerima keselamatan dari keadaannya yang 
tersesat dan tak berdaya.


"Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-
Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan 
beroleh hidup yang kekal." (Yohanes 3:16)


Akhir Pelajaran (MDD-P02)


DOA 


"Betapa aku mengucap syukur kepada Engkau ya Allah, sebab Engkau sudah mengangkatku dari 
keadaanku yang berdosa, kotor dan orang hukuman, menuju kepada kehidupan kekal bersama Yesus 
Kristus. Berikanku hati yang senantiasa melekat kepada-Mu, dan berikan aku kekuatan serta 
keberanian untuk menjadi alat-Mu dalam menjangkau jiwa yang belum percaya kepada-Mu."Amin.
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Natur Dosa


Kode Pelajaran : MDD-P03


Pelajaran 03 - NATUR DOSA  
Daftar Isi 


A.  Pandangan Umum tentang Dosa
B.  Pandangan Alkitab tentang Sifat-Sifat Dosa
C.  Sifat Universalitas Dosa 


1.  Relasi dengan Diri Sendiri
2.  Relasi dengan Orang Lain
3.  Relasi dengan Setan
4.  Relasi dengan Allah


D.  Macam-macam Dosa 
1.  Tujuh Macam Dosa Maut
2.  Dosa dalam Perjanjian Baru
3.  Dosa menurut Pembedaannya


E.  Transmisi dan Hukuman Dosa 
1.  Transmisi Dosa
2.  Hukuman Dosa


DOA NATUR DOSA 


Sebelumnya telah dijelaskan dalam Pelajaran 2, bahwa dosa yang diperbuat Adam telah mengakibatkan 
adanya perubahan status/kedudukan manusia, dari yang "tidak berdosa" menjadi "berdosa". Sejak jatuh 
dalam dosa, status manusia telah bergeser jauh dari yang ditetapkan oleh Allah. Pergeseran inilah yang 
kemudian menjadi sumber dari segala macam dosa. Sejak saat itu, manusia tidak dapat lari dari 
kenyataan tentang adanya dosa. Dosa telah masuk dalam seluruh kehidupan manusia dan memberikan 
dampak yang buruk dalam keseluruhan aktivitas manusia.


A.  Pandangan Umum tentang Dosa


1.  Teori Dualistis. Ini adalah teori Gnostisisme yang menganggap kebaikan dan dosa adalah 
dua eksistensi yang berjalan paralel yang bersifat kekal. Jadi, para penganut teori ini pada 
dasarnya meyakini bahwa dunia ini diperintah oleh dua kekuatan, yaitu roh dan materi; 
baik dan buruk; terang dan gelap, dan keduanya terus-menerus saling berperang.


2.  Teori yang mengatakan bahwa dosa adalah kurangnya hal-hal penting dalam hidup. Dosa 
adalah eksistensi yang tidak dapat dihindari, karena manusia pasti punya keterbatasan, 
kelemahan dan ketidaksempurnaan. Jadi dosa adalah akibat dari keterbatasan manusia.


3.  Teori yang mengatakan bahwa dosa adalah ilusi. Dosa adalah ketidakcukupan 
pengetahuan manusia, khususnya yang didapat manusia melalui panca indra. Oleh karena 
itu, panca indra menjadi alat dosa.
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4.  Teori bahwa dosa adalah kesadaran kebutuhan akan Allah. Bahwa di dalam diri manusia 
ada suatu tempat yang kosong dan hanya Allah yang bisa mengisinya. Jika manusia tidak 
menyadari akan kebutuhannya tersebut, maka ia akan merasa bersalah dan berdosa.


5.  Teori bahwa dosa hanyalah mencakup tindakan saja. Pada umumnya manusia melihat 
perbuatan salah sebagai apa yang dilakukan atau tidak dilakukan saja, tetapi tidak sebagai 
apa yang dipikirkan seseorang.


6.  Teori bahwa dosa adalah ketamakan. Bahwa pada dasarnya semua dosa dipicu oleh nafsu 
ketamakan atau keserakahan manusia untuk memiliki lebih dari apa yang ia miliki.


7.  Teori bahwa dosa adalah kecenderungan natur manusia yang lebih rendah menuju pada 
kesadaran moral yang lebih tinggi (pengaruh Teori Evolusi).


B.  Pandangan Alkitab tentang Sifat-Sifat Dosa


1.  Dosa tidak memiliki eksistensi yang independen. Dosa bukanlah suatu esensi atau 
substansi diri manusia (tidak tercipta bersama penciptaan manusia), tapi suatu "kejadian 
kecelakaan" yang menyebabkan kecacatan dalam diri manusia yang mulanya baik. 
Agustinus menyebutnya sebagai "Privatio Boni" (hilangnya kebaikan). Dosa tidak 
mengubah esensi tapi mengubah arah hidup manusia. Struktur gambar Allah (esensi yang 
Allah karuniakan kepada manusia) masih ada, tetapi tidak lagi memberikan fungsi yang 
seharusnya, bahkan menyimpang dari fungsi yang telah ditentukan Allah, sehingga 
berbalik dipakai untuk menentang Allah.


2.  Dosa adalah jenis kejahatan yang sangat spesifik. Dosa adalah kejahatan moral yang aktif 
karena manusia adalah makhluk berakal, sehingga dosa yang dilakukannya merupakan 
pilihan manusia sendiri (sengaja). Oleh karena itu, dosa menghasilkan permusuhan aktif 
dengan Allah.


3.  Dosa memiliki sifat mutlak. Tidak ada keadaan yang netral antara baik dan jahat. Jika 
seseorang tidak dalam status yang benar, ia pasti ada di posisi yang salah, karena tidak ada 
pilihan lain di antaranya. Oleh karena itu, Alkitab selalu mengajak orang berdosa berbalik 
dari statusnya yang berdosa. Artinya, posisi manusia yang berdosa harus diubah secara 
total.


4.  Dosa selalu memiliki hubungan dengan pelanggaran akan kehendak Allah. Bahkan untuk 
orang yang belum mengenal Allah, dosa merupakan pelanggaran akan norma-norma yang 
telah Allah tulis dalam hati manusia (Roma 2:14-16). Oleh karena itu, akibat dari dosa 
adalah pemisahan dari Allah.


5.  Dosa mencakup kesalahan dan pencemaran. Kesalahan Adam telah mencemari seluruh 
manusia. Hal itu tidak dapat disingkirkan lagi karena tindakan tersebut terkait dengan 
status Adam sebagai orang yang berdosa. Oleh karena itu, semua umat manusia yang 
dilahirkan dari Adam sudah membawa natur yang telah tercemar/rusak. Selain itu, 
pencemaran dosa juga melekat pada dosa perbuatan. Perbuatan dosa sering menghasilkan 
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kebiasaan dosa, kebiasaan dosa selanjutnya menyebabkan bentuk kehidupan yang penuh 
dosa.


6.  Dosa menempati kedudukan dalam hati. Dosa mengendap di hati manusia, karena hati 
adalah sumber/pusat dari segala sesuatu yang terjadi dalam hidup manusia. Oleh karena 
itu, dari hati dosa menyebar ke seluruh pikiran, kehendak, perasaan dan ke seluruh tubuh 
manusia. Beberapa ayat Alkitab yang menunjukkan hati sebagai pusat adalah: Amsal 
4:23 ; Yeremia 17:9 ; Matius 15:19 ; Lukas 6:45b.


7.  Dosa tidak hanya mencakup tindakan tetapi juga pikiran Dalam hal ini dosa berawal dari 
pikiran, lalu menimbulkan keinginan (hati), selanjutnya dinyatakan lewat tindakan. 
Hukum Allah sendiri mengatakan bahwa dosa bisa mencakup pikiran sebagaimana juga 
ucapan atau perbuatan, sebagaimana tercantum dalam Hukum Taurat yang ke sepuluh 
(Keluaran 20:17). Lalu pernyataan tersebut diulangi Yesus dalam Perjanjian Baru (Matius 
5:28), juga Paulus dalam Galatia 5:16,17; 24, yang disebut sebagai "keinginan daging".


8.  Dosa berakar dari kesombongan Akar dosa adalah kesombongan. Berawal dari kejatuhan 
malaikat yang kemudian menjadi setan, setan pun menggoda Hawa supaya memiliki 
kesombongan yang sama dengannya (Kejadian 3:5). Kesombongan merupakan dosa yang 
mendasari semua dosa lain karena pada dasarnya dosa berarti keinginan untuk mandiri 
dan menolak untuk mengakui ketergantungan total kepada Allah.


9.  Dosa biasanya berkedok Manusia adalah makhluk yang rasional sehingga dalam 
hidupnya, manusia selalu mencoba merasionalkan segala tindakan yang berdosa, agar 
dapat dilanggar dengan tanpa perasaan bersalah.


a.  Dosa selalu dilakukan untuk suatu alasan yang "baik".
b.  Kesulitan manusia untuk mengenali dosa sendiri, sebab manusia lebih mudah 


melihat dosa orang lain daripada dosanya sendiri (Matius 7:3).
c.  Cenderung ditutup-tutupi.


C.  Sifat Universalitas Dosa


Baik orang Kristen maupun bukan Kristen menyadari bahwa dosa memiliki sifat yang universal. 
Sebab, setiap orang baik secara sadar atau tidak sadar mengakui kenyataan bahwa manusia selalu 
bergumul dengan kejahatan moral di dalam dirinya. Bagi orang Kristen, sifat universalitas dosa 
ini sangat jelas karena Alkitab menyatakan hal itu berkali-kali. Ada empat relasi universalitas 
dosa yang dapat dijelaskan, yaitu relasi dengan diri sendiri, orang lain, setan, dan dengan Allah.


1.  Relasi dengan diri sendiri. 


Dosa sebagai kuasa yang membelenggu. Sejak jatuh dalam dosa, di dalam diri manusia 


file:///D|/Staf/GUNUNG/_PDF/PDF%20PESTA/MDD%202014/pelajaran/pelajaran%203.htm (3 of 7)3/11/2014 2:57:59 PM



http://alkitab.mobi/?Amsal 4:23

http://alkitab.mobi/?Amsal 4:23

http://alkitab.mobi/?Yeremia 17:9

http://alkitab.mobi/?Matius 15:19

http://alkitab.mobi/?Lukas 6:45b

http://alkitab.mobi/?Keluaran 20:17

http://alkitab.mobi/?Matius 5:28

http://alkitab.mobi/?Matius 5:28

http://alkitab.mobi/?Galatia 5:16,17; 24

http://alkitab.mobi/?Kejadian 3:5

http://alkitab.mobi/?Matius 7:3





file:///D|/Staf/GUNUNG/_PDF/PDF%20PESTA/MDD%202014/pelajaran/pelajaran%203.htm


ada kuasa yang mengikat (Bondage of the will) yang mendorong manusia untuk melawan 
Allah. Disebut sebagai kuasa karena sering kali manusia tidak memiliki kekuatan untuk 
melawannya sehingga kebebasan manusia menjadi terganggu.


2.  Relasi dengan orang lain. 


Dosa adalah kelakuan yang merugikan. Dosa yang dilakukan di dalam tindakan menjadi 
perbuatan yang merugikan orang lain, baik secara sadar atau tidak sadar.


3.  Relasi dengan setan. 


Dosa sebagai alat pemersatu dengan setan. Selain dimengerti sebagai suatu kuasa dan 
kelakuan, dosa juga sebagai alat yang dipakai untuk mempersatukan manusia dengan 
setan.


4.  Relasi dengan Allah. 


Dosa sebagai sikap melawan Allah. Karena dosa, relasi manusia dengan Allah menjadi 
rusak. Bahkan lebih dari sekadar rusak, karena manusia menjadi berani melawan Allah. 
Namun, justru terhadap setan manusia menjadi begitu lemah.


D.  Macam-macam Dosa


1.  "Tujuh dosa maut" menurut Billy Graham berdasarkan klasifikasi kuno. 
a.  Kesombongan
b.  Ketamakan
c.  Nafsu yang terlarang dan tak terkendali
d.  Iri hati
e.  Kerakusan
f.  Kemarahan
g.  Kemalasan


2.  Dosa dalam Perjanjian Baru 
a.  Menajiskan tempat Kudus (Markus 11:15-18).
b.  Kemunafikan (Matius 23:1-36).
c.  Ketamakan (Lukas 12:15).
d.  Menghujat (Matius 12:22-37).
e.  Melanggar Hukum (Matius 15:3-6).
f.  Kesombongan (Matius 20:20-28; Lukas 7:14).
g.  Menjadi batu sandungan (Matius 18:6).
h.  Ketidaksetiaan (Matius 8:19-22).
i.  Ketidaksopanan dan pelanggaran susila (Matius 5:27-32).
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j.  Tidak berbuah (Yohanes 15:16).
k.  Amarah (Matius 5:22).
l.  Ucapan yang berdosa (Matius 5:33; 12:36).


m.  Pamer diri (Matius 6:1-18).
n.  Kurang beriman (Matius 6:25; Roma 13).
o.  Sikap tidak bertanggung jawab dalam pelayanan (Matius 25:14-30; Lukas 19:11-


27).
p.  Kurang berdoa (Lukas 18:1-8).
q.  Bebal (Amsal 24:9).
r.  Kecongkakan (Amsal 21:4).
s.  Tidak benar dan tidak adil (1 Yohanes 5:17).
t.  Tahu yang baik tetapi tidak menjalankan (Yakobus 4:17).
u.  Melanggar atau melampaui tuntutan Taurat (1 Yohanes 3:4).


3.  Dosa menurut pembedaannnya. 
a.  Pembedaan antara dosa-dosa roh dan dosa-dosa daging.
b.  Pembedaan dosa berdasarkan derajat pengetahuan yang berbeda.
c.  Pembedaan dosa yang disengaja dan tidak disengaja.
d.  Pembedaan dosa berdasarkan sejauh mana seseorang menyerah kepada dosa.
e.  Pembedaan antara dosa yang dapat diampuni dan yang tidak dapat diampuni.
f.  Pembedaan antara dosa yang membawa maut dan yang tidak membawa maut.
g.  Pembedaan antara dosa kecil dan dosa besar/lebih besar.


E.  Transmisi dan Hukuman Dosa 
1.  Transmisi Dosa 


Dengan cara bagaimanakah dosa Adam diturunkan kepada kita? Dosa Adam tidak 
diturunkan kepada keturunannya karena proses peniruan. Adam adalah kepala umat 
manusia sekaligus menjadi wakil manusia. Ketika ia berdosa, semua manusia tercakup di 
dalam kesalahan akibat dosa dan di dalam penghukuman akibat dosa (imputasi/
dicangkokan). Oleh karena itu, semua orang yang lahir kemudian setelah Adam, dalam 
keadaan rusak. Kerusakan itu diturunkan kepada manusia melalui orang tuanya. Namun 
demikian, Alkitab tidak memberikan penjelasan yang gamblang tentang bagaimana hal itu 
terjadi. Namun, satu hal yang kita tahu, bahwa dosa Adam adalah dosa kita karena kita 
semua adalah keturunan Adam. Dosa yang berasal dari Adam membuka kesempatan bagi 
iblis untuk bekerja secara leluasa karena natur manusia sudah rusak/tercemar.


2.  Hukuman Dosa 


Hukuman ialah kesusahan atau kesakitan yang diberikan oleh pribadi yang memberi 
hukuman kepada orang yang telah melanggar hukum itu. Maksud yang terutama dari 
hukuman terhadap dosa, bukan untuk memperbaiki orang yang dihukum, dan bukan untuk 
menakut-nakuti orang-orang supaya jangan berbuat dosa, melainkan supaya kesucian 
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Allah dibenarkan.


Allah adalah Allah yang adil, dan dosa adalah hal yang sangat serius bagi Allah. Oleh 
karena itu, dosa yang dilakukan manusia akan mendapat hukuman. Selain itu, Allah tidak 
dapat membiarkan dosa karena dosa merupakan tindakan agresif manusia untuk melawan 
dan membenci Allah (Keluaran 20:5).


Hukuman yang merupakan akibat langsung bagi orang berdosa adalah hukuman yang 
menimpa tubuh, jiwa, dan roh orang berdosa pada waktu sekarang. Apa maksud kalimat 
ini? Umpamanya, seorang bapa telah melarang anaknya memanjat pohon untuk mencegah 
agar anaknya tidak jatuh. Namun, anak itu tetap naik juga. Kemudian, ia jatuh dan 
lengannya patah. Setelah anak itu sembuh, bapanya memberi hukuman kepadanya. 
Hukuman sebagai akibat langsung adalah patah lengan, dan hukuman yang sudah 
ditentukan sebagai undang-undang ialah hukuman dari bapanya. Hukuman yang langsung 
sebagai akibat dari perbuatan dosa merupakan sebagian dari hukuman dosa, tetapi bukan 
merupakan hukuman yang pasti. Dalam tiap-tiap hukuman terdapat juga murka Allah. 
Orang-orang yang berpikir bahwa hanya ada hukuman langsung sebagai akibat dari 
perbuatan dosanya, maka orang itu lupa bahwa Allah berada dalam alam ini dan berkuasa 
atas segala-galanya.


a.  Hukuman dosa asal. 


Alkitab mengatakan dengan jelas bahwa hukuman atas dosa adalah 
"maut" (kematian). Kematian yang disebut dalam Kejadian 2:17 sebenarnya 
memiliki tiga pengertian, yaitu:


1.  Kematian jasmani (Terpisahnya tubuh fisik dengan roh dan jiwa).
2.  Kematian rohani (Terpisahnya roh manusia dengan Roh Allah).
3.  Kematian kekal (Terpisah dengan Allah untuk selama-lamanya).


b.  Hukuman dosa perbuatan bagi orang Kristen. 


Adapun beberapa hukuman dari perbuatan dosa manusia adalah sebagai berikut:


1.  Hati nurani menjadi gelisah
2.  Penderitaan badani sebagai konsekuensi langsung dari tindakannya
3.  Penderitaan sebagai konsekuensi penghakiman manusia
4.  Perpecahan hubungan dengan sesama
5.  Hubungan dengan Allah menjadi terhalang
6.  Berkat-berkat Tuhan menjadi tertunda


c.  Tujuan Allah memberikan hukuman atas dosa perbuatan manusia. 


Secara umum kita melihat ada tiga tujuan penghukuman yang diberikan oleh Allah 
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kepada manusia, yaitu:


1.  Untuk membuktikan keadilan dan kebenaran Allah.
2.  Untuk membuat manusia jera sehingga berhenti berbuat dosa.
3.  Untuk mengajar manusia agar kembali kepada Allah.


d.  Hukuman dosa bukan berarti bahwa roh dan jiwa lenyap. 


Semua roh manusia akan hidup selama-lamanya walaupun ia tidak mengenal 
Yesus Kristus. Itu artinya, bukan hanya orang yang percaya kepada Kristus saja 
yang akan hidup selama-lamanya, melainkan semua orang. Perkataan yang 
diterjemahkan dengan arti "tidak binasa" ditulis enam kali di dalam Perjanjian 
Baru. Tiga kali perkataan itu berarti "tidak binasa" (Roma 2:1; I Timotius 1:17), 
dan tiga kali berarti "tidak ada kematian" (I Korintus 15:53,54; I Timotius 6:16). Di 
dalam Perjanjian Baru, pemakaian istilah "binasa" bukan berarti benda atau orang 
itu dilenyapkan, namun lebih kepada pengertian "sudah rusak", atau "tidak dapat 
dipakai lagi untuk maksud yang semula." Misalnya, dalam Matius 9:17 terdapat 
perkataan "kantong itu pun hancur". Itu bukan berarti kantong kulit itu 
dilenyapkan, melainkan tidak dapat dipakai lagi untuk maksud yang semula. Oleh 
karena itu, jelas sekali bahwa hukuman dosa (kebinasaan) bukan berarti roh atau 
jiwa manusia dilenyapkan, melainkan hidup selama-lamanya dalam keadaan binasa 
dan dihukum.


Akhir Pelajaran (MDD-P03)


DOA 


"Aku sangat bersyukur atas kasih dan kemurahan Tuhan atas kesempatan yang diberikan kepadaku 
untuk menerima anugerah hidup yang kekal, sebagai manusia yang berdosa aku sadar bahwa tanpa 
Yesus mati di kayu salib untuk menjadi tebusan, aku pasti akan binasa. Berikan aku kekuatan agar dapat 
membagikan anugerah rohani ini kepada orang lain." Amin.
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Manusia dan Pengharapannya


Kode Pelajaran : MDD-P04


Pelajaran 04 - MANUSIA DAN PENGHARAPANNYA  
 
Daftar Isi 


A.  Konsep Anugerah 
1.  Arti dan Definisi Anugerah
2.  Dua macam Anugerah
3.  Perbedaan Anugerah Khusus dan Anugerah Umum
4.  Kebutuhan Manusia Akan Anugerah


B.  Perjanjian Anugerah 
1.  Pembuat Perjanjian Anugerah
2.  Isi Perjanjian Anugerah
3.  Mengapa Allah Membuat Perjanjian Anugerah dengan manusia?
4.  Sifat Perjanjian Anugerah


DOA MANUSIA DAN PENGHARAPANNYA 


Seluruh umat manusia telah jatuh ke dalam dosa. Akibat dari dosa, seluruh manusia telah menjadi 
pemberontak yang melawan Allah. Akan tetapi, kasih dan anugerah-Nya tidak membiarkan manusia 
tetap dalam dosa dan maut. Pengurbanan Yesus Kristus di kayu salib menganugerahkan hidup bagi 
semua yang percaya kepada-Nya.


A.  Konsep Anugerah 
1.  Arti dan Definisi Anugerah


Konsep anugerah di dalam Alkitab berakar erat pada konsep Perjanjian Anugerah. Akan 
tetapi, sebelum membicarakan tentang perjanjian anugerah, mari terlebih dahulu kita 
mempelajari arti dan definisi serta macam-macam anugerah:


a.  Arti dan definisi "Anugerah" dalam Perjanjian Lama


Sebenarnya tidak ada kata Ibrani yang tepat yang dipakai sebagai terjemahan kata 
"grace" (anugerah) seperti yang diartikan dalam bahasa Inggris. Kata yang paling 
mendekati adalah kata "Hanan", artinya "perkenanan" atau "kebaikan" (to be 
merciful/gracious). Berasal dari kata "Hen", artinya merendahkan diri, 
membungkuk.


Konsep ini dipakai untuk menjelaskan tindakan kebaikan yang diberikan seseorang 
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yang lebih tinggi kepada orang yang sangat membutuhkan pertolongan karena 
ketidakmampuannya. Alkitab sering menunjukkan bahwa Allah adalah orang yang 
memiliki sifat kasih dan belas kasihan, yang selalu memberikan kebaikan kepada 
manusia yang ada dalam keadaan terdesak yang berteriak minta tolong (Mazmur 
119:132). Pertolongan yang Allah berikan bukan berdasarkan karena kebaikan 
manusia, tetapi karena Dia tahu keputusasaan manusia yang memohon pertolongan 
yang hanya bisa diberikan oleh Allah. Oleh karena itu, respons yang umum 
diharapkan dari penerima anugerah adalah ucapan syukur, namun bukan karena ia 
layak atau pantas menerima anugerah itu, tetapi justru karena perasaan 
ketidaklayakannya menerima anugerah.


Kata Ibrani lain yang sering dipakai adalah "Khesed" artinya "loving kindness" 
atau "mercy", yang mengandung arti kasih setia Allah yang dilimpahkan kepada 
manusia berdasarkan perjanjian yang telah dibuat untuk umat-Nya (Keluaran 
15:13).


b.  Arti dan Definisi "Anugerah" dalam Perjanjian Baru


Konsep anugerah dalam Perjanjian Baru jauh lebih berkembang dibandingkan 
dengan Perjanjian Lama. Kata Yunani yang sering dipakai adalah "Charis", artinya 
"menunjukkan kebaikan dan kasih". Paulus mengembangkan konsep charis 
berdasarkan pengajaran yang ia terima dari Yesus, bahwa Allah merendahkan diri 
untuk memberi belas kasihan kepada manusia, yang putus asa karena dosa yang 
ditanggungnya. (Matius 11:28; Lukas 7:36)


Konsep yang dijabarkan oleh Paulus dalam tulisan-tulisannya diadopsi oleh gereja 
sebagai konsep penting sehubungan dengan pekerjaan penyelamatan yang 
dilakukan Kristus untuk menebus dosa manusia, yang sebenarnya tidak layak 
untuk menerimanya. (Roma 11:6, 2 Korintus 4:15,6:1)


Dalam Perjanjian Baru, makna "Charis" atau kasih karunia begitu ditekankan. 
Tuhan Yesus datang ke dunia untuk memberikan kasih karunia kepada semua 
orang yang percaya kepada-Nya (Yohanes 3:16). Konteks Perjanjian Lama, kasih 
karunia Tuhan itu sesungguhnya ada dalam Hukum Taurat, tetapi orang-orang 
Israel justru hanya menganggap Taurat sebagai hal-hal atau pedoman dasar yang 
harus dilakukan secara harafiah, padahal makna utama dari Hukum Taurat dan 
seluruh ketetapan Allah adalah Kasih Allah itu sendiri. Kata "Khesed" berulang 
kali dinyatakan Allah kepada bangsa Israel, Allah menyatakan bahwa kasih setia-
Nya tetap untuk selama-lamanya.


2.  Dua macam Anugerah
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Ada dua istilah yang dipakai untuk membedakan macam-macam anugerah, yaitu 
Anugerah Umum (common grace) dan Anugerah Khusus (special grace).


a.  Anugerah Umum


Anugerah umum adalah kebaikan yang dinyatakan oleh Tuhan melalui 
pemeliharaan-Nya akan semua ciptaan-Nya (manusia dan alam seisinya), sekalipun 
manusia dan dunia telah mendapat kutukan akibat dosa. Dengan demikian dunia 
dan isinya masih dapat terus berlanjut dan berkembang biak, bahkan untuk 
memungkinkan manusia hidup dengan nyaman, tertib dan penuh kebaikan. Itu 
adalah karena anugerah umum yang Tuhan sediakan.


Berkat-berkat dalam anugerah umum meliputi berkat jasmani dan juga hal-hal 
yang lebih bersifat abstrak, misalnya rasa keindahan, kebaikan, keadilan, kebajikan 
pengetahuan dan kesopanan. Anugerah umum ini diberiKan secara cuma-cuma 
kepada semua orang tanpa pandang bulu. (Matius 5:45)


Tujuan Allah memberikan anugerah umum ini adalah agar manusia dapat 
menopang hidupnya, khususnya bagi mereka yang akan menerima anugerah 
keselamatan (anugerah khusus) sedangkan untuk mereka yang tidak diselamatkan 
anugerah umum merupakan penundaan akan pelaksanaan hukuman kekal.


b.  Anugerah Khusus


Anugerah khusus adalah kebaikan yang diberikan oleh Allah kepada manusia 
untuk melepaskan manusia dari hukuman dosa kekal, melalui karya keselamatan 
Yesus Kristus. Disebutkan khusus karena anugerah ini diberikan dengan cuma-
cuma, tetapi tidak kepada semua orang, hanya kepada orang-orang khusus yang 
dipilih-Nya.


Sifat dari anugerah khusus adalah untuk penyelamatan. Oleh karena itu, hasil 
akhirnya adalah keselamatan umat Allah. Bagaimana anugerah khusus ini 
diefektifkan dalam hidup manusia? Melalui kesadarannya akan kebutuhan 
keselamatan sehingga ia menjawab panggilan Injil yang diwartakan untuk 
membawa kepada pengenalan akan Kristus yang menjadi sumber dari anugerah 
khusus.


3.  Perbedaan Anugerah Khusus dan Anugerah Umum


a.  Jangkauan anugerah khusus ditentukan oleh ketetapan untuk menentukan orang 
pilihan. Anugerah ini terbatas pada orang pilihan saja, sedangkan anugerah umum 
tidak terbatas, tetapi diberikan kepada manusia tanpa terkecuali.
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b.  Anugerah khusus menyingkirkan kesalahan dan hukuman dosa, mengubah keadaan 
batiniah manusia, dan sedikit demi sedikit membersihkan diri dari kecemaran dosa 
melalui pekerjaan Roh Kudus yang supranatural. Pekerjaan ini terutama dalam 
keselamatan orang berdosa. Di pihak lain, anugerah umum tidak pernah 
menyingkirkan kesalahan karena dosa, tidak memperbarui natur manusia, tetapi 
hanya memunyai pengaruh menguasai dosa dan dalam satu derajat tertentu 
mengurangi akibat dosa, walaupun pada sebagian bentuknya (panggilan eksternal 
dan iluminasi moral) masih terkait erat dengan pelaksanaan penebusan dan 
memiliki aspek Soteriologi.


c.  Anugerah khusus tidak dapat ditolak. Anugerah khusus menjadikan manusia 
berkemauan menerima Tuhan Yesus sebagai Juru Selamat dan mau taat 
sepenuhnya kepada kehendak Allah. Hal ini dilakukan di dalam hati, sedangkan 
anugerah umum dapat ditolak. Paulus menunjukkan dalam Roma pasal 1 dan 2 
bahwa orang Yahudi maupun kafir tidak hidup sesuai dengan terang yang dimiliki 
oleh mereka. Anugerah ini tidak berpengaruh pada keselamatan sebab tidak 
mengubah hati manusia.


4.  Kebutuhan Manusia akan Anugerah


Melalui penjelasan di atas, maka jelaslah bahwa Allah memberikan anugerah-Nya kepada 
manusia karena Ia tahu bahwa manusia tidak mungkin hidup tanpa anugerah-Nya, baik 
Anugerah Umum maupun Anugerah Khusus.


Anugerah umum memungkinkan manusia menjalankan kehidupannya sebagaimana 
layaknya manusia hidup. Namun, anugerah umum tidak akan mendatangkan keselamatan 
kekal. Sebaliknya, hanya anugerah khusus yang memungkinkan manusia dapat hidup 
dalam persekutuan dengan Allah, karena di dalam anugerah khusus Allah menyediakan 
keselamatan kekal kepada manusia.


Dapat disimpulkan bahwa hubungan Anugerah Umum dan Anugerah Khusus sangat jelas 
karena Anugerah Umum pada ujungnya akan melayani Anugerah Khusus. Anugerah 
umum memungkinkan semua manusia menyadari akan ketergantungannya kepada Allah. 
Namun, bagi mereka yang ditentukan untuk binasa akan menolak mengakui kebutuhannya 
akan Allah. Penolakan akan Anugerah Umum sekaligus membuktikan bahwa mereka 
tidak layak untuk menerima Anugerah Khusus.


B.  Perjanjian Anugerah


1.  Pembuat Perjanjian Anugerah


Bahwa Allah telah menetapkan pada diriNya suatu perjanjian penebusan bagi manusia 
yang sudah jatuh ke dalam dosa. Ia sendiri datang mencari manusia dan berinisiatif 
menyelamatkan manusia. Ia menetapkan "Convenant" (perjanjian) dalam menyelamatkan 
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manusia. Ada dua perjanjian yang Allah berikan:


a.  Perjanjian Penebusan adalah perjanjian yang dibuat oleh tiga Pribadi Allah 
Tritunggal yang memunyai misi untuk menyelamatkan manusia dari kutukan dosa 
kekal. Bahwa Allah Bapa menetapkan untuk mengirim Allah Anak untuk menjadi 
tebusan bagi dosa-dosa manusia, dan Allah Anak setuju untuk melaksanakan 
ketetapan itu. Allah Roh Kudus setuju untuk melaksanakan kehendak Bapa dengan 
memberi kuasa atas karya penebusan Kristus untuk bekerja dalam hati manusia 
setelah Kristus naik ke surga.


b.  Perjanjian Anugerah adalah perjanjian yang dibuat Allah dengan manusia. Bahwa 
Allah sebagai pihak yang lebih tinggi membuat perjanjian dengan manusia ciptaan-
Nya bahwa Ia akan menyelamatkan umat pilihan-Nya dari kebinasaan kekal. 
Perjanjian ini tidak dapat diubah dan sudah dinyatakan sejak zaman Perjanjian 
Lama melalui kehidupan orang-orang pilihan Allah, seperti Nuh, Abraham dan 
keturunannya. Namun, sebelum janji itu dinyatakan secara konkret melalui 
kedatangan Kristus ke dunia, perjanjian itu hanya dinyatakan dalam bentuk simbol-
simbol saja. Kristus dalam Perjanjian Anugerah adalah "Mediator" antara Allah 
Bapa dan manusia. Di dalam perannya sebagai Mediator ini, Kristus memenuhi 
semua tuntutan perjanjian pihak manusia sehingga sanggup mendamaikan manusia 
dengan Allah.


2.  Isi Perjanjian Anugerah


Janji Allah dinyatakan berulang-ulang dengan ungkapan, "Supaya Aku menjadi Allahmu 
dan Allah keturunanmu" (Kejadian 17:7; Yeremia 31:33 32:38-40; Yehezkiel 34:23-25, 2 
Korintus 6:16-18; Ibrani 8:10). Kepenuhan janji Allah ini akan digenapi sebagaimana 
dikatakan dalam Wahyu 21:3, bahwa "Yehova adalah Allahku." Janji Allah yang tercakup 
adalah:


a.  Berkat-berkat selama di dunia.
b.  Pembenaran sehingga menjadi anak-anak Allah.
c.  Pelaksanaan penuh akan berkat keselamatan.
d.  Pemuliaan akhir.


Semua hal tersebut, dijanjikan Allah. Manusia hanya perlu merespons dan menerima janji-
janji itu. Perjanjian Anugerah tidak hanya berbicara mengenai berkat-berkat selama di 
dunia ini, tetapi tujuan utama Perjanjian Anugerah adalah manusia diselamatkan, diangkat 
menjadi anak-anak Allah dan ikut memerintah bersama-sama dengan Allah dalam 
Kerajaan Sorga. Tentu, isi perjanjian ini sangat luar biasa, perlu respons manusia untuk 
menerima kasih karunia Allah.


3.  Mengapa Allah Membuat Perjanjian Anugerah dengan manusia?
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Kata "janji" atau "perjanjian" dalam bahasa Ibrani adalah "Berith", sedangkan dalam 
bahasa Yunani adalah "Syntheke" (perjanjian atau persetujuan antara dua pihak) dan 
"diatheke" (suatu aturan atau penetapan yang dibuat oleh satu pihak, sedang pihak yang 
lain hanya bisa menerima atau menolak). Dalam konteks ini, "Diatheke" yang dipakai. 
Kata yang sepadan dipakai dalam bahasa Latin adalah "Testamentum", artinya surat 
wasiat, surat yang ditinggalkan orang sebelum mati.


Allah membuat janji kepada manusia bukan karena manusia baik sehingga layak untuk 
menerima anugerah itu. Allah membuat janji karena kasih dan anugerah-Nya kepada 
manusia (baca Efesus 1:5-7). Perjanjian yang dibuat oleh Allah bersifat kekal sebab Allah 
yang berjanji adalah Allah yang kekal. Dalam bahasa Ibrani, kata "berith" selalu 
dipadankan dengan kata "karath" yang artinya adalah "Allah yang mengikat perjanjian". 
Sedangkan dalam Perjanjian Baru menggunakan kata "Diatheke" yang artinya adalah 
perjanjian yang benar-benar baru, belum ada jenis atau konsep sebelumnya dan sifatnya 
juga kekal. Orang berdosa menerima janji Allah melalui iman mereka. Dalam janji Allah, 
ada kasih karunia-Nya, dan kasih karunia itu dilimpahkan kepada semua manusia yang 
menerima, dan diberi-Nya kuasa untuk menjadi anak-anak Allah.


4.  Sifat Perjanjian Anugerah


Perjanjian Anugerah dibuat antara Allah dan manusia. Perjanjian anugerah ini memang 
pemberian Allah semata, namun demikian perjanjian ini memiliki sifat yang bersyarat, 
yaitu dari pihak Allah, Ia memberikan jaminan atas janji-janji-Nya, sedangkan dari pihak 
manusia, manusia harus menerima dengan "iman" untuk memungkinkan mereka mewarisi 
janji-janji itu. Namun, apakah manusia dengan keberadaannya yang berdosa, dapat 
melakukannya? Dalam hal ini hanya anugerah Allah yang memungkinkan manusia untuk 
menerima janji itu, yaitu melalui kelahiran baru dan hidup baru dalam Kristus.


Perjanjian Anugerah merupakan "Grace" atau anugerah dari Allah. Allah yang 
menjanjikan dan memberikannya, dan manusia tidak melakukan apa pun, hanya menerima 
janji itu sendiri. Perjanjian Anugerah adalah keselamatan yang diberikan oleh Allah 
sendiri, atas inisiatif Allah sendiri. Berbagai ayat dalam menjelaskan bahwa semua usaha 
manusia untuk memperoleh keselamatan adalah sia-sia. Entah itu dengan kekayaan, 
hikmat, ilmu pengetahuan dan lain-lain tidak akan bisa untuk mendapatkan keselamatan. 
Sebab keselamatan hanya ada di dalam nama Yesus, dan kematian Yesus di kayu salib 
menjadi sarana, supaya manusia diselamatkan. Iman yang akan membawa manusia untuk 
mengenal, menerima dan hidup dalam keselamatan, tanpa iman akan sukar bagi manusia 
untuk menerima keselamatan. Dengan demikian, setiap orang akan melihat anugerah 
Allah tampak di dalam diri kita.


Setelah diselamatkan melalui karya Kristus, maka orang yang telah ditebus diikat dalam 
perjanjian anugerah di mana dia dinyatakan sebagai milik Allah, dan Allah 
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menganugerahkan kepadaNya segala berkat keselamatannya dan berbagai pemberian 
dengan iman. Perjanjian ini bukan usaha manusia mendapatkan keselamatan tetapi ada 
tanggung jawab untuk mengikat diri dalam perjanjian berkat Allah yaitu ketaatan. 
Kematian Kristus di kayu salib telah menebus kita dari dosa-dosa membentangkan jalan 
anugerah yang ditawarkan Allah. (Roma 3:26)


Akhir Pelajaran (MDD-P04)


DOA 


"Bapa, aku mengucap syukur untuk kasih karunia yang Bapa berikan kepadaku. Anugerah dan kasih 
setia Tuhan yang tidak terbatas membuat aku layak untuk berdiri di hadapan-Mu dan melakukan apa 
yang menyenangkan hati-Mu. Oleh sebab itu ya Tuhan, ajarilah aku untuk menjadi saksi-saksi Kristus 
yang setia dan memberitakan Injil kepada sesamaku." Amin.
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Keselamatan


Kode Pelajaran : MDD-P05


Pelajaran 05 - KESELAMATAN  
 
Daftar Isi 


A.  Konsep Keselamatan
B.  Predestinasi (Doktrin Pilihan)
C.  Aspek-Aspek Keselamatan


1.  Panggilan Injil
2.  Regenerasi
3.  Konversi
4.  Pembenaran
5.  Pengudusan
6.  Pemuliaan


DOA KESELAMATAN Dalam pelajaran ini akan diuraikan tentang pengajaran keselamatan yang 
sepenuhnya karena kemurahan Allah dan bukan berdasarkan perbuatan baik kita. Melalui penderitaan, 
kematian, dan kebangkitan Yesus Kristus telah menghasilkan keselamatan bagi kita, orang berdosa. 
Dan, keselamatan itu tidak akan memberi manfaat apa pun kepada kita sampai karya itu diterapkan ke 
dalam hati dan kehidupan kita oleh Roh Kudus. 


A.  Konsep Keselamatan 


"Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong 
langit ini tidak ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat 
diselamatkan." (Kisah Para Rasul 4:12)


Faktor utama yang menjadi penentu siapa yang diselamatkan dari dosa bukanlah keputusan orang 
yang bersangkutan melainkan peranan dari anugerah Allah untuk orang tersebut. Hal ini 
menyatakan bahwa pada dasarnya manusia telah mati dalam dosa, maka Allah harus 
menghidupkan mereka kembali. Keselamatan adalah mengenai cara Allah menyelamatkan kita 
dari dosa. Melalui iman, kita diselamatkan dari kuasa dosa yang menguasai hidup kita. Iman 
mempersatukan manusia dengan Kristus. Dalam persatuan dengan Kristus itu, apa yang menjadi 
milik Kristus menjadi milik manusia dan apa yang menjadi milik manusia menjadi milik Kristus. 
Saat seorang telah menerima Yesus Kristus, ia diselamatkan dari dosa yang mencemari hidupnya 
dan memiliki kehidupan baru. Dalam kitab Roma 6:14 dinyatakan, "Sebab kamu tidak akan 
dikuasai lagi oleh dosa, karena kamu tidak berada di bawah hukum Taurat, tetapi di bawah kasih 
karunia."
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Alkitab dengan jelas menyatakan bahwa nanti akan ada hari penghakiman di mana semua umat 
manusia harus mempertanggungjawabkan seluruh kehidupannya di hadapan Allah. Bagi 
kebanyakan orang "Hari Tuhan" ini merupakan suatu hari yang gelap, saat terang tidak ada di 
dalamnya. Hari itu merupakan hari di mana Allah akan menyatakan murka-Nya melawan yang 
jahat dan yang tidak bertobat. Namun, bagi setiap orang yang percaya, hari Tuhan adalah hari 
sukacita yang dinanti-nantikan, karena Hari Tuhan adalah hari di mana Tuhan datang dan 
menjemput orang-orang yang percaya. Oleh sebab itu, orang yang telah percaya akan mendapat 
kepastian keselamatan dari murka Allah. Penyelamatan ini dilakukan oleh Kristus bagi umat-Nya 
sebagai Juru Selamat mereka.


Dalam Alkitab istilah "Keselamatan" bukan saja dipakai dalam berbagai macam pengertian, 
tetapi juga dalam berbagai macam kata kerja (bahasa Yunani), di antaranya: menyelamatkan 
(diselamatkan dari sejak dunia diciptakan); kita terus-menerus diselamatkan (oleh pekerjaan 
Allah di dalam sejarah); kita diselamatkan (dengan berada di dalam status telah dibenarkan); kita 
telah diselamatkan dan terus menerus diselamatkan (dengan disucikan atau dijadikan kudus); dan 
kita akan diselamatkan (pengalaman kepenuhan penebusan kita di surga). Alkitab berbicara 
tentang keselamatan dalam pengertian pada masa lampau, sekarang, dan yang akan datang.


Kadang-kadang, kita menyejajarkan keselamatan pada waktu sekarang dalam pengertian 
pembenaran kita yang sekarang. Pada waktu yang lain, kita melihat pembenaran sebagai langkah 
khusus dalam keseluruhan susunan keselamatan. Pembenaran adalah pernyataan legal dari Allah 
atas kedudukan seseorang di hadapan-Nya. Kedudukan seseorang di hadapan Allah hanya 
menempati satu dari dua posisi yakni sebagai orang berdosa atau orang benar. Pembenaran 
mencakup pengampunan, namun pembenaran jauh melampaui pengampunan.


Akhirnya, penting untuk memerhatikan aspek yang lain dari konsep keselamatan. Keselamatan 
berasal dari Tuhan. Keselamatan bukan merupakan hasil usaha atau rekayasa manusia. Manusia 
tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri. Keselamatan merupakan karya ilahi, hal ini digenapi 
dan diaplikasikan oleh Allah. Keselamatan adalah oleh Allah dan dari Allah. Tuhan yang 
menyelamatkan kita dari murka-Nya.


B.  Predestinasi (Doktrin Pilihan) 


Charles C. Ryrie menyatakan, "ajaran tentang pemilihan merupakan salah satu dasar dalam 
keselamatan, meskipun bukan satu-satunya. Ajaran-ajaran lainnya seperti kematian Kristus, 
iman, kelahiran kembali, dan anugerah yang menyelamatkan juga disebut dasar-dasar." 
Pengajaran ini merupakan doktrin yang alkitabiah. Pada dasarnya semua gereja Kristen memiliki 
semacam doktrin predestinasi. Hal ini tidak dapat dihindari, oleh karena konsep itu secara 
eksplisit dapat ditemukan di dalam firman Tuhan. Arti mendasar dari predestinasi berkaitan 
dengan tujuan akhir kita, yaitu surga atau neraka. Tujuan akhir ini ditentukan oleh Allah bukan 
saja sebelum kita akan sampai ke sana, tetapi sebelum kita dilahirkan. Doktrin ini mengajarkan 
bahwa tujuan akhir kita ada dalam tangan Allah. Dengan kata lain, dari sejak kekekalan bahkan 
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sebelum kita ada, Allah memutuskan untuk menyelamatkan sebagian umat manusia dan 
membiarkan yang lainnya. Dia memilih beberapa pribadi untuk diselamatkan ke dalam surga 
yang kekal dan yang lain dilewatkan. Dan, mengizinkan mereka untuk menerima akibat dari dosa-
dosa mereka di dalam penyiksaan yang kekal di neraka.


Bagaimana cara Allah melakukan pilihan ini? Pilihan Allah adalah berdasarkan kedaulatan-Nya. 
Pilihan ini tidak didasarkan pada pra-pengetahuan Allah akan keputusan atau tanggapan yang 
akan diberikan oleh manusia. Keputusan manusia itu berasal dari kedaulatan anugerah Allah. 
Manusia yang telah jatuh tetap memiliki kehendak bebas dan dapat memilih apa yang mereka 
inginkan. Akan tetapi, masalahnya manusia yang telah jatuh tidak memiliki keinginan/
kecenderungan kepada Allah dan ia tidak akan memilih Kristus, kecuali ia dilahirkan baru 
terlebih dahulu. Iman merupakan kasih karunia yang dihasilkan oleh kelahiran baru. Hanya 
mereka yang dipilih oleh Allah, yang akan menerima Injil di dalam iman. Menurut Pengakuan 
Iman Westminter, "Semua orang yang telah Allah predestinasikan untuk kehidupan, dan hanya 
mereka saja, Dia berkenan untuk memanggil secara efektif pada waktu yang telah ditetapkan 
melalui Firman dan Roh-Nya agar keluar dari kondisi yang berdosa dan dari maut di mana 
mereka berada sesuai dengan natur mereka menuju anugerah keselamatan dari Yesus Kristus." 
Mereka yang telah dipanggil oleh Allah pasti akan berpaling kepada Allah di dalam pertobatan 
dan iman. Roh Kudus menghidupkan kembali dengan cara:


1.  Ia membuka hati dan memampukan pendengar untuk menanggapi (Kisah Para Rasul 
16:14)


2.  Menerangi pikiran, sehingga pendengar dapat memahami berita Injil (1 Korintus 2:12-13)
3.  Menganugerahkan kehidupan rohani sehingga pendengar dapat berpaling di dalam iman 


kepada Allah. (Efesus 2:5)


Hal yang sering menjadi perdebatan dari pengajaran ini adalah mengapa Allah tidak memilih 
semua orang untuk diselamatkan? Allah memiliki hak untuk memberikan belas kasihan kepada 
siapa Ia mau memberikan belas kasihan. Sebagian dari umat manusia yang telah jatuh menerima 
anugerah dan kemurahan pemilihan Allah. Sebagian yang lain dibiarkan oleh Allah, dan mereka 
tetap di dalam dosa mereka. Tidak ada seorang pun yang menerima ketidakadilan. Allah tidak 
berkewajiban untuk bermurah hati kepada siapa pun juga. Kemurahan-Nya diberikan berdasarkan 
keputusan-Nya sendiri. Dia tidak pernah bersalah dalam bersikap tidak benar kepada siapa pun 
juga. (Roma 9:14-15)


C.  Aspek-Aspek Keselamatan 


Keselamatan merupakan karya anugerah Allah yang luar biasa. Keselamatan itu sendiri terdiri 
dari beberapa aspek yang akan dialami oleh orang yang percaya kepada Tuhan Yesus sebagai 
Juru Selamat. Namun, perlu kita ketahui bahwa aspek-aspek dalam keselamatan itu tidak boleh 
dipahami sebagai serangkaian langkah yang bertahap, melainkan sebagai suatu pengalaman yang 
dimulai dan berlanjut secara simultan (bersamaan).
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Hal lain yang terpenting sebelum kita mempelajari aspek-aspek keselamatan adalah melihat 
peranan Roh Kudus dalam keselamatan. Peran utama Roh Kudus dalam keselamatan adalah 
menyatukan kita dengan Kristus (1 Korintus 12:13). Jadi, ketika seorang mengambil bagian di 
dalam Kristus, maka dia juga mengambil bagian di dalam Roh Kudus. Roh Kudus berperan 
dalam kelahiran baru (Yohanes 3:5), konversi (Kisah Para Rasul 11:5), iman (1 Korintus 2), 
jaminan keselamatan (1 Korintus 6:11), dan pemeliharaan (Efesus 4:30).


1.  Panggilan Injil 


Panggilan Injil diperuntukkan bagi semua orang. Namun, hanya kepada kaum pilihan saja 
yang diberikan kemampuan untuk merespons dan menerima panggilan Injil. Jadi, 
panggilan Injil bukanlah suatu tawaran, melainkan suatu yang serius bagi Kaum Pilihan 
yang menerima keselamatan kekal. Panggilan Injil ini merujuk pada panggilan efektif, 
yaitu tindakan Allah yang berdaulat melalui Roh Kudus-Nya di mana Roh Kudus 
memampukan pendengar panggilan Injil untuk merespons panggilan-Nya dengan 
pertobatan, iman, dan ketaatan.


2.  Regenerasi (Kelahiran Baru) 


Regenerasi merupakan pengalaman yang supranatural. Regenerasi dapat di definisikan 
sebagai karya Roh Kudus yang dengannya Roh Kudus mula-mula membawa kesatuan 
yang hidup dengan Kristus, mengubah hati mereka sehingga mereka yang dulunya mati 
secara rohani, menjadi hidup secara rohani, dan sekarang berkemampuan dan 
berkehendak untuk bertobat dari dosa, memercayai Injil, dan melayani Tuhan.


3.  Konversi 


Merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang telah mengalami 
regenerasi di mana ia berpaling kepada Allah di dalam pertobatan dan iman. Pertobatan 
dan iman tidak dapat dipisahkan. Secara etimologis, konversi adalah pergantian atau 
pertukaran. Manusia yang semula adalah hamba dosa sudah diubah dan dipulihkan, 
sehingga manusia mendapat kasih karunia Allah dan disebut anak-anak Allah.


a.  Pertobatan 


Pertobatan dalam Bahasa Yunani menggunakan dua kata dalam bahasa Yunani. 
Yang pertama adalah "Metanoia", yang kedua "Epistrophe". Metanoia adalah 
perubahan pola pikir, sementara Epistrophe adalah perilaku tingkah laku. Bertobat 
tentunya akan mengalami metanoia dan epistrophe. Seperti halnya Rasul Paulus 
yang benar-benar menjadi petobat sejati karena kehidupannya benar-benar 
diubahkan.


Pertobatan dapat didefinisikan sebagai tindakan secara sadar dilakukan oleh 
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seseorang yang telah diregenerasikan untuk berbalik dari dosa kepada Allah di 
dalam suatu perubahan kehidupan sepenuhnya, yang dinyatakan di dalam bentuk 
suatu cara berpikir, merasa, dan berkehendak yang baru. Pertobatan harus berlanjut 
sepanjang hidup. Hal ini menunjukkan ada perbedaan antara pertobatan awal yang 
terjadi di permulaan kehidupan Kristen dengan pertobatan yang berlanjut di 
sepanjang kehidupan kita. Pertobatan tidak pernah sempurna dikerjakan oleh kita. 
Pertobatan merupakan suatu ideal yang tinggi sehingga kita harus berupaya untuk 
menyatakannya.


b.  Iman 


Iman yang menyelamatkan merupakan suatu respons terhadap panggilan Allah 
melalui penerimaan akan Kristus dengan keseluruhan pribadi, yaitu dengan 
keyakinan yang pasti mengenai kebenaran Injil dan penyerahan yang penuh 
keyakinan kepada Allah di dalam Kristus bagi keselamatan kita, disertai dengan 
komitmen sejati Kristus dan untuk melayani-Nya.


D.  Pembenaran 


Pembenaran didefinisikan sebagai tindakan anugerah dan yudisial Allah yang dengannya Dia 
menyatakan orang-orang berdosa yang percaya sebagai benar berdasarkan kebenaran Kristus 
yang diperhitungkan kepada mereka, mengampuni semua dosa mereka, mengadopsi mereka 
sebagai anak-anak-Nya dan memberikan kehidupan kekal kepada mereka. Alkitab mengatakan 
bahwa kita tidak dibenarkan oleh karena perbuatan-perbuatan baik kita, tetapi dengan apa yang 
diberikan kepada kita berdasarkan iman, yaitu kebenaran Kristus.


Pembenaran di dapatkan manusia dengan cuma-cuma, manusia hanya perlu merespons kasih 
karunia itu. Manusia yang semula adalah hamba dosa, sudah dibenarkan dan menjadi hamba 
kebenaran. Manusia dibenarkan berdasarkan iman kepada Tuhan Yesus Kristus.


E.  Pengudusan 


Kita dapat mendefinisikan pengudusan sebagai karya yang penuh anugerah dari Roh Kudus, yang 
melibatkan tanggung jawab kita untuk berpartisipasi, yang dengannya Roh Kudus melepaskan 
kita dari pencemaran dosa, memperbarui keseluruhan natur kita menurut gambar Allah, dan 
memampukan kita untuk menjalankan kehidupan yang berkenan di hadapan Allah. Pengudusan 
harus dipahami sebagai mati terhadap dosa di dalam Kristus, yang juga telah mati terhadap dosa. 
Bagaimana iman menjadi sarana pengudusan? Pertama, oleh iman kita terus berpegang kepada 
kesatuan kita dengan Kristus, yang merupakan inti dari pengudusan (Efesus 3:17). Kedua, oleh 
iman kita menerima fakta bahwa di dalam Kristus dosa tidak lagi berkuasa atas diri kita (Roma 
6:6). Ketiga, oleh iman kita berpegang kepada kuasa Roh Kudus yang memampukan kita untuk 
mengalahkan dosa dan hidup untuk Allah. Terakhir, iman bukan saja alat untuk menerima, tetapi 
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juga kuasa untuk bertindak. Iman sejati sesuai dengan naturnya menghasilkan buah rohani. Kita 
sedang dikuduskan melalui pertumbuhan yang terus menerus yang semakin penuh dan semakin 
kaya di dalam kesatuan dengan Kristus. Alkitab mengajarkan bahwa Allah sendiri yang 
menguduskan kita, Allah memperbarui kita di dalam rupa-Nya dengan menjadikan kita semakin 
menyerupai Kristus. Selain itu, kita juga bertanggung jawab untuk berupaya menjadi semakin 
serupa dengan Kristus dengan cara mengikuti teladan-Nya. Dengan demikian, pengudusan 
merupakan karya Allah dan juga tanggung jawab umat-Nya.


F.  Pemuliaan Akhir 


Ada kemuliaan yang lebih besar, permanen, dan jauh lebih memuaskan, yang menantikan setiap 
orang percaya pada akhir perjalanan rohani mereka. Ini yang disebut Alkitab sebagai 
"Pemuliaan". Pemuliaan merupakan istilah yang dipakai Paulus dalam Roma 8:29-30. Doktrin 
pemuliaan menunjuk pada kedatangan Kristus yang kedua kalinya, ketika orang-orang percaya 
sejati akan menerima penebusan yang sempurna. Pemuliaan merupakan pengharapan yang besar 
bagi orang percaya untuk masa yang akan datang. Kita harus dilayakkan untuk mendapat 
"bagian" (Kolose 1:12). Sebagaimana Allah menjadikan surga untuk kita, demikian juga Ia akan 
menjadikan kita pantas mendapatkannya.


Akhir Pelajaran (MDD-P05)


DOA 


"Aku bersyukur untuk setiap kebaikan-Mu, Allahku. Sebab Engkau telah memilihku menjadi umat 
pilihan-Mu dan menjadikanku anak-anak-Mu. Sungguh, inilah kasih karunia yang begitu besar yang 
telah Engkau limpahkan kepadaku. Terima kasih Bapa untuk anugerah-Mu dalam Yesus Kristus." Amin.
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Pelajaran 06 - JAMINAN KESELAMATAN  
 
Daftar Isi 


A.  Kepastian Keselamatan
B.  Ketekunan Orang-Orang Percaya
C.  Respons Orang Percaya Terhadap Anugerah Keselamatan


1.  Menanggalkan Kehidupan Lama
2.  Berjalan Dalam Kehendak Tuhan
3.  Mengerjakan Keselamatan
4.  Rencana Allah adalah Dasar Jaminan


DOA JAMINAN KESELAMATAN 


Jaminan keselamatan seutuhnya tergantung kepada pegangan Allah terhadap mereka, dan bukannya atas 
pegangan mereka kepada Allah.


A.  Kepastian Keselamatan 


Apakah ada orang yang dapat memastikan dirinya telah diselamatkan? Jawabnya, ada! Siapa? 
Mereka yang telah menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat. Mereka yang telah 
masuk ke dalam relasi dengan Allah memiliki jaminan keselamatan. Alkitab secara gamblang 
mengajarkan kepada kita tentang kepastian keselamatan. Tuhan Yesus mengatakan: "... Aku 
berkata kepadamu, sesungguhnya jika seorang tidak dilahirkan dari air dan Roh, ia tidak dapat 
masuk ke dalam Kerajaan Allah" (Yohanes 3:5). Kelahiran baru merupakan karya Roh Kudus 
sepenuhnya dalam kehidupan seseorang. Jika seseorang telah dilahirkan baru, maka ia akan 
menjadi anggota Kerajaan Allah, sekaligus menjadi anak-anak Allah berdasarkan pembenaran 
yang Allah lakukan. Selain itu, orang yang telah dilahirkan kembali oleh Roh, ia akan 
mengenakan manusia baru. Manusia baru yang kita kenakan itu merupakan hasil dari pengudusan.


Apakah orang percaya sekaligus manusia lama dan manusia baru? Dalam Roma 6:6, Paulus 
menjelaskan bahwa manusia lama adalah pribadi yang secara total diperbudak oleh dosa. Namun, 
pribadi yang diperbudak dosa itu telah disalibkan dengan Kristus. Dengan demikian, orang-orang 
percaya bukan lagi merupakan manusia-manusia lama, melainkan manusia baru di dalam Kristus. 
Menurut John Murray, manusia lama adalah manusia yang belum diregenerasikan, sedangkan 
manusia baru adalah manusia yang telah diregenerasikan di dalam Kristus.


Walaupun orang-orang percaya adalah manusia baru, akan tetapi mereka belum mencapai 
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kesempurnaan yang tanpa dosa dan masih harus bergumul melawan dosa. Proses manusia baru 
ini bersifat dinamis yang memerlukan pembaruan, perubahan, dan transformasi yang terus-
menerus. Kecenderungan terhadap dosa tetap ada di dalam diri manusia, namun tidak lagi 
diperbudak oleh dosa.


Setiap orang yang percaya kepada Kristus, maka dipastikan bahwa dirinya sudah diselamatkan. 
Sebab, keselamatan hanya ada di dalam nama Yesus, tidak ada nama lain yang dapat memberikan 
keselamatan kepada manusia. Tuhan Yesus datang untuk mendamaikan manusia dengan Allah, 
memperbaiki hubungan manusia dengan Allah yang semula telah rusak, dan Dia datang untuk 
menyelamatkan manusia. Manusia hanya perlu merespons karya keselamatan itu dengan percaya 
kepada Tuhan Yesus dan menerima Dia sebagai Tuhan dan Juru Selamat yang hidup.


B.  Ketekunan Orang-Orang Percaya 


Doktrin ketekunan orang-orang percaya adalah mereka yang memiliki iman sejati tidak akan 
kehilangan iman itu secara pada akhirnya. Orang-orang percaya sejati bertekun bukan karena 
kekuatan mereka sendiri, melainkan karena kasih setia Allah yang tidak berubah (Yohanes 6:39).


Kita memiliki jaminan oleh karena keselamatan adalah dari Tuhan dan kita adalah buatan tangan-
Nya. Ia memberikan Roh Kudus kepada orang percaya sebagai suatu janji bahwa Dia akan 
menggenapi apa yang telah dimulai oleh-Nya. Dia juga memeteraikan setiap orang percaya 
dengan Roh Kudus. Jaminan kekal itu tertulis dalam kitab 1 Petrus 1:3-5.


Sama seperti jemaat mula-mula yang bertekun dalam Tuhan, demikian pula orang percaya saat 
ini, diharapkan mampu bertekun dalam pengajaran yang benar akan firman, dan sehati sepikir 
dalam melayani Tuhan, sehingga hidup kekristenan tidak stagnan, namun kehidupan Kristen 
tetap mampu menghasilkan buah dan saling membangun jemaat Tuhan satu sama lain.


C.  Respons Orang Percaya terhadap Anugerah Keselamatan 


Tindakan selanjutnya yang wajib dilakukan oleh orang percaya dalam kehidupan baru adalah 
sebagai berikut:


1.  Menanggalkan Kehidupan Lama 


"Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah berlalu, 
sesungguhnya yang baru sudah datang" (2 Korintus 5:17). Ketika seseorang sudah 
menjadi manusia baru di dalam Kristus, ia menyingkirkan hal-hal yang tidak 
menyenangkan hati Kristus dari hidupnya. Proses untuk berubah menjadi manusia baru 
memang tidak mudah dan membutuhkan waktu yang lama serta terkadang menyakitkan. 
Tidak mudah seorang Kristen bisa melakukan hal ini sendiri. Dengan terbatasnya 
kemampuan manusia, Allah bersedia memberikan kuasa-Nya pada setiap orang percaya 
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untuk menyingkirkan hal-hal yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya. Alkitab juga 
memperingatkan kita akan dosa, "Karena itu tunduklah kepada Allah dan lawanlah Iblis, 
maka ia akan lari daripadamu!" (Yakobus 4:7).


Dalam 2 Korintus 5:14-16 dan Efesus 4:20-32; 5, menjelaskan mengenai bagaimana sikap 
hidup manusia baru dan hal-hal apa saja yang harus dibuang dalam kehidupan yang 
bertentangan dengan kehendak Allah. Orang yang telah mengenakan manusia baru harus 
bersedia menanggalkan hal-hal yang jahat dan mengenakan/melakukan yang baik dengan 
pertolongan Tuhan.


2.  Berjalan Dalam Kehendak Tuhan 


Merupakan suatu realita jika Allah mau dan mampu memimpin umat-Nya untuk 
menemukan kehendak-Nya. Kita mengetahui hal ini melalui firman Tuhan (contoh: Amsal 
3:6; Efesus 5:17; Kolose 4:12). Ada beberapa orang Kristen mengatakan dengan mudah, 
seperti ini: "Allah mengatakan kepada saya untuk melakukan hal ini atau Tuhan 
memanggil saya untuk melakukan itu. Seakan-akan mereka memiliki hubungan langsung 
ke surga dan berada dalam komunikasi telepon yang terus-menerus dengan Allah." 
Apakah benar demikian?


Dalam menemukan kehendak Tuhan, kita harus belajar firman Tuhan, berdoa, dan 
berdiskusi. Berikut ini hal-hal praktis yang dapat kita lakukan untuk berjalan dalam 
kehendak Tuhan:


a.  Mengakui Tuhan di segala langkah dalam kehidupan kita, artinya 
mengikutsertakan Tuhan senantiasa dalam segala hal (Amsal 3:6).


b.  Tetap murni, artinya menjaga kemurnian iman kita kepada Allah di dalam segala 
keadaan (1 Timotius 5:22).


c.  Hidup dalam kehidupan ilahi, artinya senantiasa hidup dalam terang kasih Tuhan 
(Titus 2:12-13).


Semua ini butuh komitmen supaya kita senantiasa berjalan dalam kehendak-Nya. Alkitab 
mencatat tokoh-tokoh yang berhasil berjalan dalam kehendak Tuhan dan di antara mereka 
ada pula yang gagal. Paulus menjadi contoh yang dinamis dalam hal ini, pertobatannya 
yang radikal dan keputusannya untuk meninggalkan Yudaisme serta hidup di jalan Tuhan. 
Seperti halnya Paulus, setiap orang Kristen masa kini tentu memerlukan komitmen pribadi 
untuk dapat berjalan dalam kehendak Tuhan dan melakukan apa yang Tuhan kehendaki.


3.  Mengerjakan Keselamatan 


"Kita harus mengerjakan pekerjaan Dia yang mengutus Aku, selama masih siang; akan 
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datang malam, di mana tidak ada seorangpun yang dapat bekerja." (Yohanes 9:4).


Orang Kristen yang telah mengenakan manusia baru itu merupakan pekerja Kristus. 
Ketika seseorang datang kepada Yesus Kristus melalui pertobatan dan iman, dia tidak lagi 
sama dengan yang dulu. Tidak mungkin menyembunyikan hidup berkelimpahan yang dia 
nikmati. Ada sesuatu dalam diri orang tersebut yang menghendaki untuk menjangkau 
orang-orang yang masih tersesat. Ini adalah bagian dari respons kita terhadap keselamatan 
yang telah diberikan oleh Allah.


Hal-hal yang dapat kita lakukan dalam mengerjakan keselamatan, yaitu:


a.  a. Bersaksi 


Menceritakan Yesus kepada orang lain adalah bukti nyata bahwa seseorang sudah 
diselamatkan. Ia akan memberitakan kabar baik mengenai keselamatan dalam 
Yesus Kristus dan membagikan pengalamannya sendiri ketika percaya kepada 
Yesus. Hal ini merupakan tanda jelas bahwa orang tersebut telah bertemu dengan 
Yesus secara pribadi. Salah satu contohnya, kita bisa melihat dari firman Tuhan 
ini: "Salah seorang dari keduanya yang mendengar perkataan Yohanes lalu 
mengikut Yesus adalah Andreas, saudara Simon Petrus. Andreas mula-mula 
bertemu dengan Simon saudaranya, dan ia berkata kepadanya: "Kami telah 
menemukan Mesias" (Yohanes 1:40-41).


Sekarang kita harus melakukan seperti yang dilakukan Andreas. Pertama, kita 
harus yakin dalam hati kita sendiri. Kita harus menerima Yesus Kristus. Kedua, 
kita harus pergi dan menceritakan kepada orang lain. Ketiga, kita harus melakukan 
lebih dari sekadar menceritakan; kita harus membawa orang kepada Kristus.


Dalam kata Yunani, bersaksi memakai kata "Marturia" yang secara literal adalah 
bersaksi atau menceritakan sesuatu dengan segenap hati. Bersaksi adalah cara 
untuk mengerjakan keselamatan. Menyatakan cinta kasih Tuhan dalam hidup 
sehari-hari dapat menguatkan jemaat yang lain, selain itu bersaksi dapat 
memuliakan Tuhan dan menjadi gaya hidup orang Kristen.


b.  Memenangkan Jiwa 


Tuhan Yesus mengatakan, "Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-
Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus" (Matius 
28:19). Tuhan Yesus tidak pernah meminta kita untuk melakukan sebuah tugas 
yang tidak mungkin bisa kita lakukan. Dia selalu memperlengkapi setiap pekerja 
dengan kuasa dan bimbingan. Lihatlah beberapa cara yang dapat digunakan 
seorang Kristen untuk membawa orang lain kepada Kristus.
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1.  Kita bisa membiarkan orang lain melihat ungkapan kasih Allah dalam diri 
kita.


2.  Kita bisa membaca dan menjelaskan firman Tuhan kepada orang lain.
3.  Kita bisa berdoa untuk orang lain.
4.  Kita bisa mengunjungi dan mendoakan orang lain.
5.  Kita bisa hidup menurut contoh kehidupan Kristen.
6.  Kita bisa mengundang orang lain ke gereja kita untuk mendengarkan 


khotbah tentang Injil.


Semua pria atau wanita yang memiliki kerinduan yang dalam dan iman kepada 
Kristus dan yang memunyai kasih yang murni kepada sesama, dapat dengan mudah 
mendapatkan kecakapan yang dibutuhkan untuk memenangkan jiwa-jiwa. Jangan 
mengatakan bahwa ini adalah pekerjaan untuk para pendeta dan diaken di gereja 
saja. Ini adalah tugas setiap orang Kristen.


Ada beberapa hal yang diperlukan oleh seseorang untuk memenangkan jiwa, yaitu:


a.  Kasih yang murni untuk orang lain. 


Seseorang yang ingin memenangkan jiwa-jiwa harus memunyai suatu kasih 
yang murni untuk orang lain. Memenangkan jiwa tanpa kasih adalah 
mustahil. Paulus berkata, "Sebab kasih Kristus yang menguasai kami." (2 
Korintus 5:14).


Kita belajar untuk mengasihi orang lain melalui kasih kita yang dalam 
kepada Kristus. Pada mulanya Paulus membenci kepada bangsa-bangsa 
yang bukan bangsa Yahudi, tetapi ketika dia menjadi seorang Kristen, Allah 
mengutus dia sebagai seorang rasul untuk memberitakan firman Tuhan 
kepada mereka. Tentu saja, kasih Paulus kepada Allah membuat hal itu 
mungkin baginya untuk mengasihi sesama.


b.  Penyerahan yang penuh untuk memenangkan jiwa. 


Seseorang tidak dapat memenangkan jiwa bagi Tuhan dengan setengah hati. 
Kerinduan dan kasih seorang Kristen yang seutuhnya sangat diperlukan. 
Kita mengerti bahwa tidak semua orang dapat memberikan waktu mereka 
sepenuhnya untuk menjangkau jiwa-jiwa. Beberapa penjangkau jiwa-jiwa 
yang paling efektif adalah mereka yang bersedia meluangkan sebagian 
waktu mereka untuk menjangkau jiwa-jiwa. Masalahnya adalah ketika kita 
sungguh-sungguh mengambil waktu keluar untuk bersaksi, pusatkan diri 
kita untuk bersaksi. Jangan buang waktu kita. Yesus sangat memusatkan 
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dirinya untuk berbicara dengan seorang wanita dari Samaria di dekat sebuah 
sumur sehingga Dia lupa waktunya makan. Ketika murid-murid-Nya 
bertanya apakah Dia sudah makan, Dia menjawab, "Makanan-Ku adalah 
melakukan kehendak Dia yang mengutus Aku" (Yohanes 4:34). Tuhan 
Yesus menggunakan kesempatan itu dengan sepenuhnya.


c.  Kuasa Ilahi. 


Tuhan Yesus menjanjikan kepada murid-murid-Nya bahwa Roh Kudus 
akan memperlengkapi mereka dengan kuasa. Dia memerintahkan mereka 
untuk menunggu di Yerusalem sampai waktunya mereka akan menerima 
Roh Kudus (Kisah Para Rasul 1:4-5).


Kita seperti juga para murid Tuhan, dapat menerima kehadiran Roh Kudus. 
Tuhan Yesus berjanji. "Aku akan selalu menyertai kamu" (Matius 28:20).


d.  Pengetahuan Alkitab. 


Pengetahuan akan Alkitab dalam jumlah yang memadai perlu untuk 
seseorang yang merindukan untuk memenangkan jiwa-jiwa. Penjangkau 
jiwa harus tahu bagian-bagian yang berhubungan langsung dengan 
keselamatan. Kebenaran Allah, seperti yang diberikan kepada kita di 
Alkitab adalah pedang Roh. "Sebab Firman Allah hidup dan kuat dan lebih 
tajam dari pada pedang bermata dua mana pun; Ia, menusuk amat dalam 
sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi dan sumsum; Ia sanggup 
membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita" (Ibrani 4:12). Ini adalah 
beberapa ayat yang dapat kita gunakan dalam memenangkan seseorang bagi 
Kristus, yaitu: Roma 6:23; Ibrani 9:27; Efesus 2:8-9; Roma 3:23; Roma 
10:9-10.


e.  Siapkan hati dan pikiran. 


Kesempatan untuk bersaksi datang hampir setiap waktu. Perlu pikiran yang 
siap untuk mendapatkan waktu dan cara untuk memulai percakapan dengan 
orang lain mengenai jiwa orang tersebut. Banyak orang yang gagal untuk 
berbicara dengan orang lain tentang Kristus karena mereka takut mereka 
akan membuat kesalahan. Ingat bahwa lebih baik sewaktu-waktu membuat 
kesalahan daripada diam saja dan tidak pernah memenangkan jiwa untuk 
Kristus. Orang yang sudah rindu untuk bersaksi akan menemukan bahwa 
dia mempunyai kemampuan untuk melakukan tugas itu. Setelah 
mendapatkan beberapa pengalaman, ia akan lebih percaya kepada Tuhan 
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dan dirinya sendiri.


Seseorang yang ingin memenangkan jiwa harus ingat untuk bersikap lembut 
dan sabar. Dia harus belajar untuk membawa orang lain ke sekitar masalah 
besar tentang keselamatan tanpa mengejutkan mereka atau membuat mereka 
marah. Orang lain harus melihat kasih dan ketulusannya.


f.  Keahlian dalam menyampaikan kebenaran. 


Kecakapan terbaik untuk menyampaikan kebenaran yang diketahui 
seseorang dengan jelas adalah dengan memiliki pemahaman yang jelas 
tentang kebenaran itu sendiri. Pemenang jiwa harus bisa menyatakan 
kebenaran Injil yang menyelamatkan sejelas mungkin. Ia harus 
menggunakan gambaran yang baik supaya penjelasannya dapat diterima 
oleh orang yang sedang diberi kesaksian. Di samping itu, ia harus selalu 
berdoa untuk mendapatkan bimbingan Tuhan.


4.  Rencana Allah adalah Dasar Jaminan 


Ada penghiburan yang tidak terkatakan bagi orang yang telah dipanggil Allah. 2 Timotius 
2:19 menyatakan, "Tetapi dasar yang diletakkan Allah itu teguh dan meterainya ialah: 
"Tuhan mengenal siapa kepunyaan-Nya" dan "Setiap orang yang menyebut nama Tuhan 
hendaklah meninggalkan kejahatan." Mereka yang telah dibangun dalam rencana kekal 
Allah tidak perlu merasa takut untuk jatuh dan terhilang. Kuasa manusia dan kejamnya 
pencobaan tidak akan pernah dapat menjatuhkannya. Tidak ada satu pun yang dapat 
memisahkan kita dari kasih-Nya. Roma 8:35 menyatakan, "Siapakah yang akan 
memisahkan kita dari kasih Kristus? Penindasan atau kesesakan atau penganiayaan, atau 
kelaparan atau ketelanjangan, atau bahaya, atau pedang?" Kiranya Allah yang bekerja 
dengan kuat dalam diri kita sehingga kita dapat mampu berkata seperti yang Paulus 
katakan, "Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai garis akhir 
dan aku telah memelihara iman." (2 Timotius 4:7)


Akhir Pelajaran (MDD-P06)


DOA 


"Sungguh besar kasih-Mu bagiku ya Allah Tuhan-Ku. Ajarlah aku menghargai keselamatan yang 
Engkau berikan kepadaku. Pimpinlah hidupku supaya memberi kemuliaan bagi Nama-Mu yang agung. 
Jadikan aku alat-Mu, sehingga semakin banyak orang yang mendengar kasih-Mu dan rencana 
keselamatan-Mu yang besar dan ajaib." Amin.
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Nama Pelajaran : Pengertian Dosa


Kode Pelajaran : MDD-R01a


Referensi MDD-R01a diambil dari:


Judul buku : Kebenaran-Kebenaran Dasar Iman Kristen


Judul artikel : Dosa 


Penulis : R.C. Sproul


Penerbit : SAAT, Malang 1997


Halaman : 189 - 195


Referensi Pelajaran 01a - Dosa


Dosa dapat digambarkan sebagai sebuah anak panah yang dilepaskan dari busurnya dan meleset dari 
target yang ditentukan. Tentu saja bukan berarti tidak kena target ini merupakan hal yang berkaitan 
dengan hukum moral. Tetapi, definisi sederhana dari dosa di Alkitab adalah "meleset dari sasaran". Di 
dalam istilah Alkitab, sasaran yang tidak dikenai itu bukan merupakan sasaran yang penuh dengan 
lalang; sasaran itu merupakan tanda atau "norma" dari Hukum Allah. Hukum Allah menyatakan 
kebenaran-Nya dan merupakan standar tertinggi bagi perilaku kita. Pada waktu kita tidak mencapai 
standar yang telah ditentukan ini, maka kita berdosa. 


Alkitab berbicara tentang universallitas dosa dalam pengertian meleset dari tanda kemuliaan Allah. 
"Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah" (Roma 3:23). 
Pernyataan bahwa "tidak ada yang sempurna", atau "berbuat salah itu manusiawi", menyatakan kita 
mengakui akan universalitas dosa. Kita semua orang berdosa yang membutuhkan penebusan. 


Dosa telah didefinisikan sebagai "pelanggaran terhadap hukum Allah yang diberikan kepada makhluk 
yang berakal budi." Definisi ini memiliki tiga dimensi yang penting. Pertama, dosa merupakan 
ketidakmauan untuk menaati, yaitu ketidaktaatan terhadap Hukum Allah. Dosa ini adalah dosa tidak 
melakukan yang diperintahkan oleh Allah. Contohnya, apabila Allah memerintahkan kita untuk 
mengasihi sesama, dan kita tidak melakukannya, maka kita berdosa. 


Kedua, dosa didefinisikan sebagai pelanggaran terhadap hukum Allah. Pelanggaran terhadap hukum 
berarti melanggar batas yang telah ditentukan. Jadi, dosa kadang-kadang dijelaskan sebagai memasuki 
wilayah yang dilarang untuk dimasuki. Dosa ini disebut dosa dimana kita melakukan apa yang dilarang 
oleh Allah. Contohnya, apabila Allah melarang kita, dengan pernyataan "Kamu jangan melakukan" dan 
kita melakukan apa yang dilarang, maka kita berdosa. 


Ketiga, dosa merupakan tindakan yang dilakukan oleh makhluk yang berakal budi. Sebagai makhluk 
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yang diciptakan menurut gambar Allah, kita merupakan pribadi yang memiliki kebebasan moral. Kita 
memiliki akal budi dan kehendak, maka kita mampu untuk bertindak secara moral. Pada waktu kita 
melakukan sesuatu yang kita tahu adalah salah, maka kita memilih untuk tidak menaati hukum Allah 
dan berdosa. 


Ajaran Protestan menolak perbedaan dosa yang dipercayai oleh Roma Katolik, yaitu ada dosa yang 
dapat diampuni dan ada dosa yang tidak dapat diampuni. Teologi tradisional dari Roma-Katolik 
menjelaskan bahwa dosa yang tidak diampuni adalah dosa yang "membunuh" anugerah di dalam jiwa 
dan menuntut pembaharuan pembenaran melalui sakramen pengampunan dosa. Dosa yang dapat 
diampuni merupakan dosa yang lebih ringan, dimana dosa semacam itu tidak menghancurkan anugerah 
keselamatan. 


John Calvin menyatakan bahwa semua dosa melawan Allah adalah dosa yang serius dan membawa 
maut, tetapi tidak ada dosa yang dapat menghancurkan pembenaran oleh iman. Ajaran Protestan 
mengakui bahwa semua dosa adalah serius. Dosa yang sekecil apapun merupakan tindakan 
pemberontakan melawan Allah. Setiap dosa merupakan tindakan pengkhianatan, yaitu suatu usaha yang 
sia-sia untuk menurunkan Allah dari singgasana-Nya dengan otoritas kedaulatan-Nya. 


Namun, Alkitab tetap melihat ada beberapa dosa yang lebih jahat dari dosa yang lain. Ada derajat dalam 
kefasikan, sehingga ada derajat di dalam penghukuman sesuai dengan keadilan Allah. Yesus mengecam 
orang Farisi oleh karena mengabaikan hukum yang lebih utama dan memperingatkan kota-kota di 
Betlehem dan Korazim bahwa dosa mereka lebih buruk dari Sodom dan Gomora (Mat. 11:20-24). 


Alkitab juga memperingatkan kita tentang kesalahan dari berbagai macam dosa. Meskipun Yakobus 
mengajar bahwa pelanggaran terhadap satu hukum Allah, merupakan pelanggaran terhadap semua 
hukum (Yak. 2:10), namun kesalahan itu bertambah pada setiap dosa yang dilakukan. Paulus menegur 
kita supaya jangan menambah murka Allah pada hari murka Allah akan dinyatakan (Rom. 2:1-11). 
Setiap dosa yang kita lakukan telah menambah kesalahan kita dan patut dimurkai oleh Allah. Namun, 
anugerah Allah lebih besar dari semua kesalahan kita. 


Alkitab menghadapi dosa dengan serius, oleh karena Alkitab juga menghadapi Allah secara serius, dan 
menghadapi manusia secara serius. Pada waktu kita berdosa kepada Allah, kita melanggar kekudusan. 
Pada waktu kita berdosa kepada sesama kita, kita melanggar kemanusiaannya. 


DOSA ASAL 


Kita sering kali mendengar orang mengatakan bahwa "manusia pada dasarnya baik". Meskipun kita 
mengakui bahwa tidak ada manusia yang sempurna, tetapi kejahatan manusia telah diremehkan. Apabila 
manusia pada dasarnya adalah baik, lalu mengapa dosa bersifat universal? 


Orang sering kali menganggap semua orang berdosa oleh karena pengaruh negatif dari masyarakat di 
sekitarnya. Orang melihat masalahnya terletak pada lingkungan bukan pada natur kita. Penjelasan 
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tentang universallitas dosa membuat kita bertanya, bagaimana asal mula masyarakat dapat tercemar? 
Apabila manusia lahir tanpa salah atau baik, maka kita berharap pada, paling tidak sebagian dari mereka, 
meskipun minoritas tetap dalam keadaan baik. Dengan kata lain, seharusnya kita dapat menemukan 
masyarakat yang tidak tercemar, yaitu suatu lingkungan yang tanpa dosa. Namun pada kenyataannya, di 
suatu masyarakat yang paling bersih pun, kita tetap dapat melihat bahwa masyarakat tersebut tidak 
terlepas dari kesalahan oleh karena dosa mereka. 


Oleh karena buah yang dihasilkan adalah dosa, maka kita tentu melihat pada kondisi dari pohonnya. 
Yesus menyatakan bahwa pohon yang baik tidak akan menghasilkan buah yang buruk. Alkitab dengan 
jelas mengajarkan bahwa nenek moyang kita, yaitu Adam dan Hawa, telah jatuh ke dalam dosa. Sebagai 
akibatnya, setiap manusia telah lahir dengan natur dosa dan tercemar. Apabila Alkitab tidak secara 
eksplisit menjelaskan tentang hal ini, kita harus menarik kesimpulan secara rasional dari fakta bahwa 
dosa itu bersifat universal. 


Namun, pada faktanya, masalah dosa ini bukan merupakan hal yang disimpulkan secara rasional dari 
fakta keuniversalan dosa, tetapi merupakan penyataan ilahi. Hal ini disebut sebagai dosa asal. Dosa asal 
tidak hanya menunjuk pada dosa yang pertama kali dibuat oleh 


Adam dan Hawa, tetapi menunjuk pada akibat dari dosa yang pertama terhadap seluruh umat manusia, 
yaitu kerusakan dan ketercemaran umat manusia. Dengan kata lain, dosa asal menunjuk pada kondisi 
manusia yang sudah jatuh dalam dosa sejak manusia itu dilahirkan ke dalam dunia ini. 


Firman Tuhan secara jelas berbicara mengenai Kejatuhan manusia ke dalam dosa. Kejatuhan manusia ke 
dalam dosa merupakan hal yang sangat mencelakakan. Bagaimana terjadinya hal tersebut telah menjadi 
bahan perdebatan, bahkan di kalangan pemikir teologi Reformed. Pengakuan Westminster menjelaskan 
peristiwa Kejatuhan itu sebagaimana yang dijelaskan dalam Firman Tuhan: "Orang tua kita yang 
pertama telah diperdaya oleh kelicikan dan pencobaan dari setan, sehingga jatuh ke dalam dosa dengan 
memakan buah terlarang. Kejatuhan mereka ke dalam dosa ini terjadi sesuai dengan izin dari Allah, 
sesuai dengan hikmat-Nya yang kudus dan untuk kemuliaan-Nya". 


Jadi, kejatuhan manusia telah terjadi. Akibatnya, bukan hanya dialami oleh Adam dan Hawa. Kejatuhan 
manusia ke dalam dosa, bukan hanya telah menyentuh semua manusia, tetapi telah mencemari seluruh 
umat manusia. Kita semua adalah orang berdosa di dalam Adam. Kita tidak dapat bertanya: "Bilamana 
seseorang menjadi orang berdosa?" Sebab sebenarnya umat manusia pada waktu hadir di dalam dunia 
ini sudah dalam keadaan berdosa. Semua manusia dilihat sebagai orang berdosa oleh Allah, oleh karena 
solidaritas mereka dengan Adam. 


Pengakuan Westminster dengan baik menyatakan akibat dari kejatuhan sehubungan dengan manusia: 


Oleh karena dosa ini, maka manusia telah jatuh dari kebenaran mereka yang semula dan dari 
persekutuan dengan Allah dan telah mati di dalam dosa dan seluruh bagian jiwa dan tubuh manusia telah 
tercemar. Adam dan Hawa adalah nenek moyang bagi semua umat manusia, oleh karena itu, kesalahan 
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dari dosa mereka telah diturunkan dan kematian di dalam dosa dan natur yang telah rusak dan tercemar, 
juga telah diturunkan pada semua keturunannya. Berdasarkan pada kerusakan dan ketercemaran yang 
semula itu, maka kita semua telah tercemar, lumpuh dan melawan semua yang baik dan secara 
keseluruhan cenderung pada kejahatan dan yang dihasilkan adalah pelanggaran-pelanggaran. 


Kalimat yang terakhir penting. Kita semua orang berdosa bukan karena kita telah berdosa, tetapi kita 
berdosa, oleh karena kita adalah orang berdosa. Seperti yang diratapkan oleh Daud: 


"Sebab aku sendiri sadar akan pelanggaranku, aku senantiasa bergumul dengan dosaku." (Maz. 51:5).
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Referensi Pelajaran 01b - Asal Mula Dosa


Bagi banyak orang, asal mula dosa dan alasan keberadaannya merupakan suatu sumber kebingungan 
besar. Mereka melihat pekerjaan si jahat dengan akibat-akibatnya bencana dan kehancuran yang 
mengerikan dan mereka bertanya-tanya bagaimana semua ini bisa terjadi di bawah pemerintahan dan 
kedaulatan oknum yang tak terbatas dalam hikmat, dalam kuasa dan dalam kasih. Suatu misteri yang 
mereka tidak temukan jawabnya. Dan dalam ketidakpastian dan keragu-raguan, mereka dibutakan 
terhadap kebenaran yang dinyatakan dengan jelas oleh firman Allah, sesuatu yang penting bagi 
keselamatan. Dalam keadaan bertanya-tanya mengenai keberadaan dosa ada orang yang berusaha 
menyelidikinya di tempat di mana Allah tidak pernah menyatakan, karena itu mereka tidak menemukan 
jawaban kesulitan mereka itu. Dan orang-orang seperti ini, yang didasari oleh sikap ragu-ragu dan suka 
mencela, membuat hal ini sebagai suatu alasan untuk menolak perkataan Alkitab. Namun yang lain, 
gagal mengerti dengan sempurna masalah besar kejahatan ini karena tradisi dan penafsiran yang salah 
telah menutupi ajaran Alkitab mengenai tabiat Allah, sifat pemerintahan-Nya dan prinsip-Nya dalam 
menangani dosa. 


Tidak mungkin menerangkan asal mula dosa yang memberikan alasan-alasan keberadaannya. Namun 
cukup banyak yang bisa dimengerti baik mengenai asal mulanya maupun sifat-sifat dan akhir dari dosa, 
untuk menyatakan sepenuhnya keadilan dan kebajikan Allah dalam menangani kejahatan. Tidak ada 
yang lebih jelas diajarkan di dalam Alkitab selain bahwa Allah dalam hal apapun tidak 
bertanggungjawab bagi masuknya dosa; bahwa tidak ada penarikan sewenang-wenang rahmat ilahi, 
tidak ada kekurangan dalam pemerintahan ilahi yang memberikan kesempatan timbulnya 
pemberontakan. Dosa adalah pengacau dan pengganggu, sehingga tidak ada alasan untuk membiarkan 
keberadaannya dan kehadirannya. Dosa adalah sesuatu yang misterius dan yang tidak dapat diterangkan 
dan dipertanggungjawabkan; memaafkannya berarti mempertahankannya. Seandainya maaf untuk itu 
ditemukan atau alasan keberadaannya bisa ditunjukkan, maka itu tidak menjadi dosa lagi. Definisi kita 
satu-satunya adalah yang diberikan di dalam firman Allah. Dosa adalah "pelanggaran kepada hukum." 
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Dosa adalah sesuatu yang bekerja di luar prinsip, yang berperang melawan hukum kasih yang agung 
yang menjadi landasan pemerintahan ilahi. 


Sebelum masuknya kejahatan, damai dan kesukaan memenuhi alam semesta. Semuanya selaras dengan 
kehendak Pencipta. Kasih kepada Allah adalah yang tertinggi, kasih kepada satu sama lain tidak berat 
sebelah. Kristus, Firman itu, Anak Allah satu-satunya, adalah satu dengan Allah -- satu dalam alamiah, 
dalam tabiat dan dalam tujuan -- satu-satunya oknum di alam semesta ini yang dapat turut serta dalam 
semua musyawarah dan maksud-maksud Allah. Melalui Kristus Allah bekerja dalam menciptakan 
makhluk-makhluk surgawi. "Di dalam Dialah telah diciptakan segala sesuatu, yang ada di Surga dan 
yang ada di bumi, yang kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik singgasana maupun kerajaan, baik 
pemerintah maupun penguasa" (Kol. 1:16) dan kepada Kristus, sama dengan kepada Bapa, segenap 
Surga menunjukkan kesetiaan mereka. 


Hukum kasih yang menjadi dasar pemerintahan Allah, kebahagiaan seluruh makhluk ciptaan, 
bergantung kepada keselarasan sempurna kepada prinsip-prinsip kebenaran agung. Allah menginginkan 
dari makhluk ciptaan-Nya pelayanan kasih -- penghormatan yang terbit dari penghargaan kepada tabiat-
Nya. Ia tidak menyukai kesetiaan yang terpaksa dan kepada mereka diberikan-Nya kebebasan kemauan 
agar mereka boleh memberikan pelayanan sukarela kepada-Nya. 


Tetapi ada seorang yang menyalahgunakan kebebasan ini. Dosa bermula dari dia yang setelah Kristus, 
paling dihormati Allah dan yang berkuasa paling tinggi dan yang paling mulia dari antara penghuni 
Surga. Sebelum kejatuhannya, Lucifer adalah yang terutama dari kerub-kerub yang berjaga, kerub yang 
suci dan yang tidak bercacat cela. "Beginilah firman Tuhan Allah: Gambar dari kesempurnaan engkau, 
penuh hikmat dan maha indah. Engkau di taman Eden, yaitu taman Allah penuh segala batu permata 
yang berharga." "kuberikan tempatmu dekat kerub yang berada di gunung kudus Allah engkau berada 
dan berjalan-jalan, di tengah-tengah batu-batu yang bercahaya-cahaya. Engkau tidak bercela di dalam 
tingkah lakumu sejak dari penciptaanmu sampai terdapat kecurangan padamu." (Yeh. 28:12-15). 


Seluruh Surga telah bersukacita untuk memancarkan kemuliaan Pencipta dan menunjukkan pujian 
kepada-Nya. Dan sementara Allah dihormati seperti itu, seluruhnya memperoleh damai dan kesukaan. 
Akan tetapi suatu tanda pertentangan sekarang merusak keharmonisan surgawi itu. Pelayanan dan 
meninggikan diri sendiri yang bertentangan dengan rencana Pencipta, membangkitkan suatu pertanda 
jahat di dalam pikiran mereka, yang seharusnya kemuliaan Allah adalah yang tertinggi baginya. Majelis 
surgawi membujuk Lucifer. Anak Allah mengemukakan dihadapannya kebesaran, kebaikan, dan 
keadilan Pencipta, dan sifat hukum-Nya yang kudus dan yang tidak berubah itu. Allah sendiri telah 
menetapkan peraturan Surga; dan penyimpangan dari peraturan itu berarti Lucifer menghina 
Penciptanya, dan mendatangkan kebinasaan bagi dirinya sendiri. Tetapi amarah yang diberikan dalam 
kasih dan belas kasihan yang tak terbatas hanya membangkitkan roh penolakan. Lucifer membiarkan iri 
hati kepada Kristus menguasai dirinya, sehingga ia lebih berketetapan dalam pilihannya. 


Kesombongan untuk kemuliaan diri sendiri memupuk keinginannya untuk memperoleh supremasi. 
Penghormatan tinggi yang diberikan kepada Lucifer tidak dihargai sebagai karunia Allah dan tidak 
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membuatnya bersyukur kepada Pencipta. Ia bermegah dalam kecemerlangan dan ketinggiannya, 
sehingga ia berniat menjadi sama dengan Allah. Ia dikasihi dan dihormati oleh malaikat-malaikat Surga. 
Malaikat-malaikat senang melaksanakan perintah-perintahnya dan ia dipenuhi dengan hikmat dan 
kemuliaan melebihi mereka semua. Namun begitu Anak Allah adalah Penguasa Surga yang diakui, satu 
kuasa dan wewenang dengan Bapa. Dalam semua konsultasi Allah, Kristus selalu turut di dalamnya, 
sementara Lucifer tidak diizinkan untuk ikut dalam maksud-maksud ilahi. "Mengapa harus Kristus yang 
mempunyai supremasi itu?" kata malaikat perkasa itu. "Mengapa Ia dihormati melebihi Lucifer?" 


Dengan meninggalkan tempatnya di hadapan Allah, Lucifer pergi untuk menyebarkan roh ketidakpuasan 
di antara malaikat-malaikat. Sambil bekerja dengan diam-diam dan misterius dan untuk sementara 
menyembunyikan maksudnya yang sebenarnya dengan berpura-pura tampak menghormati Allah, ia 
berusaha untuk membangkitkan ketidakpuasan terhadap hukum-hukum yang mengatur makhluk-
makhluk surgawi, dengan mengatakan bahwa mereka dibebani dengan pembatasan-pembatasan yang 
tidak perlu. Oleh karena alamiah mereka adalah suci, ia mendorong malaikat-malaikat itu untuk 
mengikuti kehendak hati mereka sendiri. Ia berusaha mendapatkan simpati, dengan mengatakan bahwa 
Allah telah memperlakukannya dengan tidak adil dengan memberikan penghormatan tertinggi bagi 
Kristus. Ia mengatakan bahwa dalam cita-citanya untuk memperoleh kuasa dan penghormatan yang 
lebih besar bukan karena bercita-cita mau meninggikan diri, tetapi untuk memperoleh kebebasan bagi 
segenap penghuni Surga, agar dengan begitu mereka boleh memperoleh eksistensi yang lebih tinggi. 


Untuk menangani dosa, Allah hanya dapat menggunakan keadilan dan kebenaran. Setan dapat 
menggunakan apa yang Allah tidak dapat atau tidak mau gunakan -- sanjungan yang berlebihan dan 
penipuan atau kecurangan. Ia telah berusaha memalsukan firman Allah dan telah menyalahtafsirkan 
rencana pemerintahan-Nya di hadapan malaikat-malaikat, mengatakan bahwa Allah tidak adil dalam 
memberikan hukum-hukum dan peraturan-peraturan atas penghuni Surga; sehingga di dalam 
menghendaki penyerahan dan penurutan dari makhluk-makhluk-Nya, Ia hanya berusaha meninggikan 
diri-Nya sendiri. Oleh sebab itu harus ditunjukkan di hadapan penghuni Surga serta dunia-dunia lain, 
bahwa pemerintahan Allah adalah adil, dan hukum-hukum-Nya adalah sempurna. Setan menunjukkan 
seolah-olah ia berusaha untuk memajukan kebaikan alam semesta. Sifat yang sebenarnya perampas 
kekuasaan itu dan tujuannya yang sebenarnya harus dimengerti oleh semua. Ia harus mempunyai waktu 
untuk menyatakan dirinya oleh pekerjaan-pekerjaannya yang jahat. 


Roh yang sama yang telah menyebabkan pemberontakan di Surga, masih mengilhami pemberontakan di 
dunia ini. Setan meneruskan caranya memperdaya manusia sebagaimana yang dilakukannya kepada 
malaikat-malaikat. Rohnya sekarang ini memerintah di dalam hati anak-anak yang tidak mau menurut. 
Seperti dia, mereka berusaha melanggar batasan-batasan hukum Allah, dan menjanjikan kepada manusia 
itu kebebasan melalui pelanggaran terhadap perintah-perintah-Nya. Teguran terhadap dosa masih 
menimbulkan roh kebencian dan penolakan. Pada waktu pekabaran amarah Allah diterima di dalam hati 
nurani, maka Setan menuntun manusia untuk membenarkan mereka, dan mencari simpati orang-orang 
lain dalam dosa mereka. Gantinya memperbaiki kesalahan mereka, mereka marah kepada yang menegur, 
seolah-olah ia adalah penyebab satu-satunya kesulitan. 


Pemutarbalikan yang sama mengenai tabiat Allah sebagaimana yang dipraktekkan Setan di Surga, yang 
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menyebabkan Allah dianggap sebagai Allah yang kejam dan bengis, Setan mempengaruhi manusia 
untuk berdosa. Dan atas keberhasilannya sejauh itu, ia menyatakan bahwa pembatasan-pembatasan 
Allah yang tidak adil telah menyebabkan manusia jatuh, sebagaimana mereka dituntun kepada 
pemberontakannya sendiri. 


Dalam pengusiran Setan dari Surga, Allah menyatakan keadilan-Nya dan mempertahankan kemuliaan 
takhta-Nya. Akan tetapi bilamana manusia berdosa melalui penyerahan kepada roh yang murtad atau 
Setan, Allah memberikan bukti kasih-Nya dengan menyerahkan Anak-Nya yang tunggal mati bagi 
manusia yang jatuh itu. Dalam pendamaian tabiat Allah dinyatakan. Argumen terbesar salib 
menunjukkan kepada seluruh alam semesta bahwa tindakan dosa yang dipilih oleh Lucifer sekali-kali 
tidak dapat dituduhkan kepada pemerintahan Allah. 


Allah telah menunjukkan kebencian-Nya terhadap prinsip-prinsip pemberontakan. Seluruh Surga 
melihat keadilan-Nya dinyatakan, baik dalam menghukum Setan maupun dalam menebus manusia. 
Lucifer telah menyatakan bahwa jika hukum Allah tidak bisa berobah dan hukumannya tidak bisa 
diampuni, maka setiap pelanggar selama-lamanya tidak bisa berkenan kepada Allah. Ia telah 
mengatakan bahwa umat manusia yang berdosa telah ditempatkan di luar jangkauan penebusan dan oleh 
sebab itu manusia telah menjadi mangsa. Akan tetapi kematian Kristus adalah suatu argumen demi 
manusia yang tidak bisa diruntuhkan. Hukuman dari hukum itu jatuh kepada Dia yang setara dengan 
Allah dan umat manusia bebas menerima kebenaran Kristus dan oleh suatu kehidupan pertobatan dan 
merendahkan diri menuju kemenangan, sebagaimana Anak Manusia menang atas kuasa Setan. 


Akan tetapi Kristus datang ke dunia ini menderita dan mati bukan semata-mata untuk melaksanakan 
penyelamatan manusia. Ia datang untuk "membesarkan hukum itu" dan "memuliakannya." Bukan cuma 
agar dunia ini boleh menghargai hukum itu sebagaimana mestinya, tetapi menunjukkan kepada seluruh 
alam semesta ini bahwa hukum Allah tidak bisa diubah. Seandainya tuntutannya itu dikesampingkan, 
maka Anak Allah tidak perlu menyerahkan hidup-Nya untuk menebus pelanggar-pelanggar hukum itu. 
Kematian Kristus membuktikan bahwa hukum itu tidak bisa diubah. Dan pengorbanan sebagai 
pernyataan kasih Bapa dan Anak, agar orang-orang berdosa dapat ditebus, menunjukkan kepada segenap 
alam semesta -- apa yang tidak kurang dari rencana pendamaian ini sanggup lakukan -- bahwa keadilan 
dan kemurahan adalah azas dari hukum dan pemerintahan Allah. 


Pada pelaksanaan terakhir pengadilan akan tampak bahwa tidak ada alasan bagi keberadaan dosa. Pada 
waktu Hakim seluruh dunia itu akan menuntut Setan, "Mengapa engkau memberontak melawan Aku, 
dan merampas penduduk kerajaan-Ku?" maka Setan, asal mula kejahatan itu, tidak bisa memberikan 
alasan. Setiap mulut akan bungkam berdiam, dan seluruh pasukan yang memberontak akan berdiam 
seribu bahasa. 


Salib Golgota, sementara menyatakan hukum itu tidak bisa diubah, mengumumkan ke seluruh alam 
semesta bahwa upah dosa ialah maut. Dalam seruan terakhir Juru Selamat, "Sudah genap," lonceng 
kematian Setan dibunyikan. Pertentangan yang besar yang sudah lama berjalan telah diputuskan dan 
pemberantasan terakhir dosa telah dipastikan. Anak Allah melewati gerbang kubur agar "oleh kematian-
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Nya Ia memusnahkan dia, yaitu Iblis, yang berkuasa atas maut." (Ibrani 2:14). Keinginan Lucifer untuk 
meninggikan diri sendiri telah menuntunnya berkata, "Aku hendak naik ke langit, aku hendak 
mendirikan takhtaku mengatasi bintang-bintang Allah, . . . aku akan menyamai Yang Mahatinggi!" (Yes. 
14:13,14). Allah menyatakan, "Aku menyalakan api dari tengahmu yang akan memakan habis 
engkau . . . . Akhir hidupmu mendahsyatkan dan lenyap selamanya engkau." (Yeh. 28:18,19). Bilamana 
"sesungguhnya hari itu datang, menyala seperti perapian, maka semua orang gegabah dan setiap orang 
yang berbuat fasik menjadi seperti jerami dan akan terbakar oleh hari yang datang itu, firman Tuhan 
semesta alam, sampai tidak ditinggalkannya akar dan cabang mereka." (Mal. 4:1). 


Seluruh alam semesta akan menjadi saksi bagi sifat dan akibat dosa itu. Dan pemberontakan total dosa 
itu, yang pada mulanya mendatangkan ketakutan kepada malaikat-malaikat dan kehinaan kepada Allah, 
sekarang akan membuktikan kebenaran kasih-Nya dan menetapkan kemuliaan-Nya di hadapan makhluk-
makhluk semesta alam yang senang melakukan kehendak Allah dan yang di dalam hatinya ada hukum-
Nya. Kejahatan tidak akan pernah muncul lagi. Firman Allah berkata, "Kesengsaraan tidak akan timbul 
dua kali!" (Nah. 1:9). Hukum Allah yang telah dicela oleh setan sebagai kuk perhambaan akan dihormati 
sebagai hukum kemerdekaan. Ciptaan yang telah teruji dan terbukti tidak akan pernah lagi berpaling dari 
kesetiaan kepada Dia yang tabiat-Nya telah dinyatakan sepenuhnya di hadapan mereka sebagai kasih 
yang tak terduga dalamnya dan hikmat yang tak terbatas.
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Referensi Pelajaran 02b - Orang Kristen dan Dosa


I.  Standar Bagi Orang Kristen 


Menjadi seorang Kristen tidak berarti langsung bebas dari berbuat dosa maupun dari ketaatan 
terhadap ajaran Kristus. Sering terdapat kesalahpahaman mengenai relasi orang Kristen dengan 
dosa. Yaitu, pertama soal kesempurnaan yang palsu dan kedua soal keadaan tidak berhukum 
(antinomianisme). 


Ada sementara pihak yang mengajarkan bahwa orang percaya tidak lagi mungkin berbuat dosa. 
Pandangan seperti ini disebut kesempurnaan (perfeksionisme) yang tidak berdasarkan Alkitab. 
Orang percaya dianggap telah tercabut dari akar dosa. Padahal tidak ada seorang Kristen pun 
yang dapat mengalami kesempurnaan yang sama sekali bebas dari pengaruh dosa di masa hidup 
ini sebelum tiba masa kebangkitan. Ada pula ajaran yang sedikit dimodifikasi yang menyatakan 
bahwa hidup sempurna tanpa dosa hanyalah dalam arti bahwa orang Kristen dapat hidup tanpa 
melakukan dosa selama jangka waktu tertentu. Tetapi tidak melakukan dosa juga berarti hidup 
menjadi serupa dengan kehendak Allah. Kesempurnaan tanpa dosa berarti lebih daripada soal 
ketiadaan dosa. Kenyataannya, pengajaran Alkitab tentang kesempurnaan berarti kematangan, 
kedewasaan, kepenuhan dan kelengkapan. Kesempurnaan menurut Alkitab tidak bertentangan 
terhadap keadaan berdosa melainkan terhadap ketidakdewasaan dan merupakan sesuatu yang 
diharapkan dari orang-orang percaya di dunia ini (Pembahasan yang bagus mengenai dia ini 
ditulis oleh W.H. Griffith Thomas, "The Biblical Teaching Concerning Perfection," The Sunday 
School Times, July 22, 1944, hal. 515-516). 


Antinomianisme mengajarkan bahwa orang Kristen tidak lagi terikat oleh hukum Taurat. 
Pandangan antinomianisme mengenai kemerdekaan dari hukum seringkali menuju kepada 
kebebasan. Antinomianisme kadang-kadang diartikan sama dengan kebebasan Kristen dan sudah 
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tentu penyamaan ini keliru. Lawan dari kebebasan adalah perhambaan dan orang percaya telah 
dibawa dari perhambaan terhadap dosa menuju suatu kedudukan yang merdeka dari perhambaan 
itu di dalam Kristus. Lawan dari antinomianisme adalah ketaatan kepada hukum. Pertanyaannya 
adalah hukum yang mana. Sebab ada beberapa hukum di sepanjang sejarah menurut Alkitab. 
Bagi orang percaya sekarang tentu yang dimaksudkan adalah hukum Kristus (Gal. 6:2). 


Apakah standar yang Alkitabiah bagi orang Kristen? Yang jelas bukanlah kesempurnaan tanpa 
dosa ataupun antinomianisme. Standar itu adalah hidup di dalam terang (1 Yoh. 1:7). Allah itu 
terang atau kudus. Standar absolut ini selalu ada di hadapan orang percaya. Namun tidak ada 
orang percaya yang hidup tanpa dosa seperti Allah, dalam kehidupan ini. Apakah Allah lalu 
merendahkan kita? Sama sekali tidak. Sebaliknya, Ia menyesuaikan persyaratan-Nya untuk kita 
masing-masing agar kita dapat mengalami pertumbuhan rohani. Caranya adalah dengan hidup di 
dalam terang kekudusan-Nya. Jika kita berkata bahwa kita tidak memiliki prinsip dosa (seperti 
yang ditekankan oleh para penganut kesempurnaan) kita berdusta (ayat 8). Begitu juga, jika kita 
berkata bahwa kita tidak berbuat dosa di sepanjang waktu tertentu (seperti yang diajarkan oleh 
penganut kesempurnaan yang dimodifikasi) kita menjadikan Allah sebagai pendusta (ayat 10). 
Jika kita hidup di dalam terang, kita tidak akan terperosok ke dalam kesalahan dari ajaran 
antinomianisme, karena kita melakukan perintah-perintah-Nya (1 Yoh. 2:4,6; 3:24). 


Setiap orang percaya dapat memenuhi persyaratan untuk hidup di dalam terang. Banyaknya 
terang yang dimiliki setiap orang itu berbeda-beda, namun respon yang harus diberikan oleh 
semua orang percaya terhadap hal itu sama. Sementara kita bertumbuh, lingkaran terang itu akan 
bertambah luas. Semakin kita memberikan respon terhadap terang itu, semakin kita menerima 
terang yang lebih besar dan begitu seterusnya. Tetapi untuk tiap tingkat pertumbuhan tuntutannya 
adalah sama, yaitu hidup di dalam terang. 


Ringkasnya, standar kehidupan Kristen adalah kesucian Allah. Tuntutan yang harus kita penuhi 
adalah hidup di dalam terang. Pengalaman kita haruslah senantiasa bertumbuh menjadi dewasa. 
Inilah kesempurnaan yang sesungguhnya menurut Alkitab. 


II.  Musuh Orang-Orang Percaya Orang percaya terus menerus dimusuhi oleh dunia, kedagingan dan 
si jahat. 


A.  Dunia Kita telah membicarakan konsep tentang sistem dunia ini yang berada di bawah 
kuasa iblis secara lebih terperinci. Cukuplah memberikan beberapa tambahan dalam 
penjelasan berikut. 


1.  Penjabarannya. Iblis berdiri sebagai kepala dan kuasa pengendali sistem dunia. Ia 
bersandiwara atau mengenakan topeng dan memakai berbagai taktik untuk 
mengalahkan orang percaya. Seringkali persoalan-persoalan yang tidak menentu 
merupakan hal yang paling sukar untuk dibedakan dan diputuskan.


2.  Pertahanan kita. Ada sejumlah hal yang dapat digunakan orang percaya untuk 
menolak tipuan dunia, yaitu perlengkapan senjata Allah (Ef. 6:13-18), pengetahuan 
tentang strategi iblis (2 Kor. 2:11), kesadaran atau kewaspadaan (1 Ptr. 5:8). 
Barangkali iman harus ditempatkan pada urutan teratas. Iman kita mengalahkan 
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dunia (1 Yoh. 5:4-5), yakni iman yang membuat kita dapat mengenal karya Kristus 
di atas salib. Setiap orang percaya memiliki iman seperti itu, karena itu ia memiliki 
pertahanan yang cukup kuat terhadap serangan dunia. Namun iman semacam itu 
memerlukan latihan yang terus-menerus untuk bisa mendapatkan kemenangan (1 
Tim. 6:12). 


B.  Daging 
1.  Pengertian. Daging merupakan prinsip dosa yang ada di dalam diri kita semua. 


Beberapa orang menyamakannya dengan tabiat dosa. Daging menghasilkan 
perbuatan (Gal. 5:19), yang diwarnai oleh hawa nafsu dan keinginan (ayat 24; 1 
Yoh. 2:16), dan hal itu dapat memperhamba orang percaya (Rm. 7:26). Tidak ada 
yang baik di dalamnya (ayat 18), tetapi kehadiran hidup baru di dalam Kristus 
menjadikan segala hal yang berhubungan dengan kedagingan usang dan tidak 
berguna. Hal tersebut termasuk kejahatan yang terselubung maupun hal-hal yang 
amoral, dan kadang-kadang merupakan perkara-perkara yang tampaknya baik 
namun tidak menyenangkan Tuhan karena semua itu merupakan perbuatan daging.


2.  Pengendalian. Kedagingan hanya dapat dikendalikan dengan cara memandang diri 
kita telah tersalib bersama dengan Kristus. Kita telah menyalibkan sifat 
kedagingan, yaitu dipisahkan dari kuasanya dengan terhisapnya kita ke dalam 
kematian Kristus bagi dosa-dosa (Gal. 5:24). Kita dapat mengalami hidup 
berkemenangan hanya dengan cara hidup dalam ketergantungan kepada Roh 
Kudus yang memberi kuasa (ayat 16), bukan dengan cara membasmi kedagingan.


C.  Si Jahat 


Telah dibicarakan soal iblis dalam bagian sebelumnya, sebab itu penjelasan berikut hanya 
berkaitan dengan cara-caranya dalam menyerang orang percaya.


1.  Strateginya terencana. Iblis merencanakan berbagai metode, menggunakan segala 
macam strategi, dan mempekerjakan segala makhluk yang bersifat supranatural 
untuk menjebak orang percaya (2 Kor. 2:11; Ef 6:11).


2.  Strateginya kukuh. Ia terus menerus mengganggu orang percaya, mencari 
kesempatan yang tepat untuk menyerang (1 Ptr. 5:8). 


3.  Strateginya kuat. Orang percaya harus bergumul sungguh sungguh untuk melawan 
iblis, dan jangan sekali-kali memandang rendah kuasanya (Ef. 6:12; 1 Yoh. 4:4;
Yud. 9).


III.  Hukuman Bagi Dosa 
A.  Bagi Orang yang Tidak Percaya 


Orang yang tidak percaya yang mati tanpa pengampunan dosa pasti akan menderita 
siksaan kekal di dalam lautan api (Why. 20:15). 


B.  Bagi Orang Percaya yang Berdosa 
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1.  Persekutuan. Dosa merusak persekutuan (1 Yoh. 1:3,6,7).
2.  Sukacita. Dosa menyebabkan orang percaya kehilangan sukacita (Yak. 5:11; Gal. 


5:22).
3.  Cara hidup. Dosa membuat orang percaya hidup di dalam kegelapan (1 Yoh. 1:6; 


2:10).
4.  Doa. Dosa mengakibatkan kurangnya kepercayaan dalam doa (1 Yoh. 3:19-22).


C.  Bagi Orang Percaya yang Terus-menerus Berdosa Jika seorang yang percaya tetap hidup 
di dalam dosa, maka akibat berikut akan dialaminya. 


1.  Hukuman. Ia akan mengalami ganjaran (Ibr. 12:5-11). Penyakit dapat merupakan 
bentuk hukuman yang dimaksud (1 Kor. 11:30).


2.  Pengucilan. Pengucilan yang dilakukan oleh jemaat amatlah perlu (Mat. 18:17; 1 
Kor. 5).


3.  Kematian fisik. Dalam beberapa kasus kematian mungkin merupakan hukuman 
bagi dosa yang dilakukan terus-menerus (1 Kor. 11:30; 1 Yoh. 5:16).


Bapa Surgawi yang Maha Pengasih selalu sabar terhadap kecenderungan kita yang 
berbuat dosa, tidak langsung memberikan hukuman yang kejam kepada kita. Tetapi 
janganlah kita sampai lupa bahwa dosa selalu menuntut bayarannya, baik secara internal 
maupun eksternal, sekalipun kelihatannya tidak ada penghukuman yang jelas terjadi. Dan 
pada saat penghakiman tiba, di atas takhta-Nya Kristus akan menguji kita atas segala 
sesuatu yang telah kita perbuat (2 Kor. 5:10).


IV.  Pencegahan Terhadap Dosa 


Mencegah selalu lebih baik daripada mengobati dan Allah memang telah menyediakan jalan bagi 
kita untuk mencegah dosa di dalam hidup ini. Hal ini berfungsi seperti memberi vaksinasi guna 
mencegah penyakit yang mematikan.


A.  Firman Allah 


Firman Allah di dalam hati kita berkuasa untuk mencegah kita dari berbuat dosa, karena 
firman itu akan memberikan peringatan, dorongan, kekuatan dan bimbingan manakala kita 
menghadapi godaan (Mzm. 119:11).


B.  Doa Syafaat Kristus 


Tuhan Yesus pernah berdoa bagi kita di masa hidup-Nya di bumi ini (Ibr. 7:25). Salah 
satu doa-Nya adalah agar kita tidak berbuat dosa. Perhatikan peristiwa yang dialami 
Petrus dalam (Luk. 22:32) dan juga pernyataan-Nya yang langsung dalam (Yoh. 17:15). 
Kita tidak dapat memahami semua maksudnya sebelum kita tiba di surga, dan bahkan 
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sekalipun di sana kelak mungkin kita juga tidak diberitahu.


C.  Kehadiran Roh Kudus 


Kebanyakan pelayanan Roh Kudus di dalam kehidupan orang percaya sekarang ini 
berkaitan dengan pencegahan terhadap dosa, namun ada beberapa yang tampak menonjol.


1.  Membuat nyata aspek posisi kita di dalam Kristus. Sebagai contoh, kita telah mati 
terhadap daging dengan segala hawa nafsu dan keinginannya, namun kita perlu 
hidup di dalam Roh untuk membuat pengalaman ini nyata (Gal. 5:16-24).


2.  Mengajar. Roh Kudus memberikan pengajaran yang dalam tentang firman Tuhan 
sehingga menolong kita untuk mampu membedakan antara yang baik dengan yang 
jahat (1 Kor. 2:10; Ibr. 5:14). Pengetahuan superfisial bisa mencegah dosa-dosa 
nyata, tetapi pengetahuan yang lebih dalam tentang firman Tuhan dapat mencegah 
lebih banyak dosa.


3.  Memimpin dalam doa Pada waktu memimpin kita di dalam doa, Roh Kudus dapat 
membimbing kita untuk memikirkan cara-cara mencegah dosa dalam kehidupan 
kita (Mat. 6:13; Rm. 8:34; Ef. 6:18).


4.  Memberi kemampuan untuk melayani. Roh Kudus memampukan kita untuk 
melayani (Yoh. 7:37-39), sehingga memelihara kita dari penggunaan waktu, uang 
dan energi secara sia-sia yang bisa membawa kita jatuh ke dalam dosa (Why. 
12:11).


V.  Penawar Dosa 


Penawar bagi dosa-dosa orang percaya bisa dinyatakan dengan satu ungkapan, yaitu "pengakuan 
dosa" (1 Yoh. 1:9). Pengakuan dosa di sini tidak sekedar dalam arti ucapan bibir belaka. Kita 
perlu memandang dosa itu sebagaimana Allah memandangnya. Sikap yang demikian membawa 
kita kepada pertobatan dan keinginan tulus untuk berubah. Jika dosa yang sama terjadi lagi, maka 
penawarnya juga tetap sama, yaitu pengakuan dosa itu kepada Allah.


VI.  Pemikiran Terakhir 


Apabila kita memikirkan dosa-dosa orang yang tidak percaya tampaknya tidak begitu sukar untuk 
bisa memahami kedahsyatan dosa itu, karena kita tahu hukumannya adalah perpisahan kekal dari 
Allah. Namun apabila kita memikirkan tentang dosa orang-orang percaya, kita memandangnya 
secara ringan dan kurang serius. Tetapi janganlah keliru tentang perkara itu. Semua dosa 
mendukakan Allah. Kristus harus mati bagi dosa-dosa kita, baik yang kita lakukan sebelum atau 
pun sesudah kita diselamatkan. Kematian-Nya adalah hukuman bagi semua dosa. Kenyataan 
bahwa kita adalah anggota keluarga Allah bisa membuat duka yang lebih dalam terhadap Bapa 
Surgawi apabila kita berbuat dosa. Kita harus mengetahuinya lebih baik. Kita harus 
menggunakan kuasa yang telah Ia berikan. Kita wajib menyenangkan Dia. Kita harus bergumul 
dan berpegang lebih giat serta menggunakan setiap senjata yang telah Ia berikan. Namun di atas 
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segalanya, kita harus membuat kemajuan dan menunjukkan pertumbuhan dalam kehidupan. 


"Kita mungkin merasa tenang jika kita mengetahui segala sesuatu tentang peperangan dan 
konflik batiniah. Hal itu merupakan kesucian Kristen sejati yang tiada taranya. Apakah di dalam 
hati kita ada pergumulan rohani? Apakah kita merasakan sesuatu tentang daging yang berjuang 
melawan Roh dan Roh melawan daging, sehingga kita tidak dapat melakukan hal-hal yang 
sesungguhnya ingin kita perbuat? Apakah kita menyadari akan adanya dua prinsip dalam diri kita 
yang saling berjuang? Apakah kita merasakan peperangan dalam diri kita? Baiklah, kita harus 
bersyukur kepada Allah atas hal itu! Itu merupakan suatu tanda yang baik. Hal itu adalah bukti 
yang kuat tentang pekerjaan pengudusan, suatu hal yang lebih baik daripada kelesuan, 
kemacetan, kematian, dan ketidakacuhan" (J.C. Ryle, Holiness, [London: Hunt, 1839], hal. 82). 


Saudara-saudara sesama anggota keluarga Allah, marilah kita berusaha untuk mencapai 
kedewasaan (Mrk. 6:1). 
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Judul buku : Teologi Sistematika (Doktrin Manusia) 


Judul artikel :
Kaitan Antara Dosa Adam Dan Dosa Umat 
Manusia 


Penulis : Louis Berkhof 


Penerbit : LRII, Jakarta 1994 


Halaman : 126 - 131 


Referensi Pelajaran 02b - Kaitan Antara Dosa Adam dan Dosa Umat Manusia


1.  1. Penyangkalan Adanya Kaitan Ini. Sebagian orang menyangkal kaitan sebab-akibat dari dosa 
Adam dan keberdosaan umat manusia baik secara keseluruhan maupun sebagian. 


a.  Kaum Pelagian dan Socinian menyangkal sepenuhnya akan adanya kaitan erat antara dosa 
kita dan dosa Adam. Dosa yang pertama memang dilakukan oleh Adam saja dan sama 
sekali tidak ada sangkut-pautnya dengan keturunan Adam. Mereka hanya mau mengakui 
bahwa contoh buruk dari Adam kemudian ditiru.


b.  Semi-Pelagian dan Armenian mula-mula mengajarkan bahwa manusia mewarisi suatu 
ketidakmampuan alamiah dari Adam, tetapi manusia tidak bertanggungjawab atas 
ketidakmampuan ini, sehingga tidak ada kesalahan yang terkait padanya dan bahkan dapat 
juga dikatakan bahwa Allah juga berkewajiban memberikan penyembuhan atasnya. Kaum 
Wesleyan yang berpandangan Armenian mengakui bahwa kecemaran yang dibawa sejak 
lahir ini juga mencakup kesalahan.


c.  Teori New School atau New Haven mengajarkan bahwa manusia dilahirkan dengan 
kecenderungan dalam dirinya untuk berdosa dan dalam hal itu keinginan moralnya 
tidaklah salah, akan tetapi bahwa kecenderungan ini tidaklah dapat disebut sebagai dosa, 
sebab dosa selalu tercakup dalam pelanggaran hukum yang dilakukan dengan sadar dan 
maksud yang jelas.


d.  Teologi Krisis menekankan solidaritas dosa dalam hidup umat manusia tetapi menyangkal 
bahwa dosa berasal dari tindakan dosa Adam di Firdaus. Kejatuhan itu terjadi pada masa 
pra atau supra-historis dan sudah merupakan suatu milik masa lalu ketika Adam historis 
muncul ke permukaan. Dosa Adam itu merupakan rahasia predestinasi Allah. Kisah 
kejatuhan itu adalah mitos. Adam muncul sebagai tipe Kristus sejauh yang dapat dilihat 
dalam dirinya bahwa hidup tanpa dosa itu mungkin dalam persekutuan dengan Allah. 
Brunner berkata: "Dalam Adam semua telah berdosa - inilah pernyataan Alkitab; tetapi 
bagaimana? Alkitab tidak mengatakan kepada kita tentang hal itu. Doktrin tentang dosa 
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asal dibaca dalamnya."
2.  2. Teori-Teori Yang Berbeda Yang Menjelaskan Kaitan Ini. 


a.  Keturunannya adalah teori realistik. Teori ini mengatakan bahwa natur manusia secara 
genetis dan numerik tersusun di dalam suatu unit tunggal. Adam memiliki keseluruhan 
natur manusia, dan di dalam Adam natur itu mengotori dirinya sendiri dengan kemurtadan 
yang ia lakukan sendiri. Manusia individual bukanlah substansi-substansi yang terpisah, 
tetapi merupakan perwujudan dari substansi umum yang sama; secara numerik mereka 
sama. Natur manusia yang universal ini menjadi tercemar dan bersalah dalam Adam, dan 
akibatnya setiap individualisasi dalam keturunan Adam juga tercemar dan bersalah sejak 
awal keberadaannya. Hal ini berarti bahwa semua manusia sesungguhnya berdosa di 
dalam Adam sebelum individualisasi natur manusia dimulai. Teori seperti ini diterima 
oleh sebagian Bapa Gereja dan juga sebagian kaum Skolastik dan dipertahankan dalam 
waktu-waktu berikutnya oleh Dr. Shedd. Akan tetapi pandangan seperti ini dapat 
diperdebatkan: (1) Dengan cara menyatakan bahwa jiwa manusia sebagai individualisasi 
dari substansi spiritual umum yang ada dalam Adam tampaknya akan menunjukkan 
pengertian bahwa substansi jiwa berasal dari natur material dan menjadikan kita sesuatu 
yang material. (2) Pendapat ini bertentangan dengan kesaksian dari kesadaran dan tidak 
cukup menjaga rasa tertarik kepribadian manusia. Setiap orang sadar bahwa dirinya 
adalah kepribadian yang berdiri sendiri dan dengan demikian jauh lebih dari sekedar 
sebuah gelombang bergerak dalam lautan eksistensi. (3) Teori ini tidak menjelaskan 
bagaimana keturunan Adam harus bertanggung jawab atas dosanya yang pertama saja, 
dan juga tidak atas dosa-dosa dari seluruh generasi dari nenek moyangnya yang mengikuti 
Adam. (4) Teori ini juga tidak menjawab pertanyaan yang penting mengapa Kristus tidak 
bertanggung jawab atas dosa sesungguhnya dalam Adam, sebab Ia sesungguhnya juga 
memiliki natur manusia yang sama, yaitu natur yang sesungguhnya berdosa di dalam 
Adam.


b.  Doktrin Perjanjian Kerja. Doktrin ini mengandung pengertian bahwa Adam memegang 
dua macam hubungan dengan keturunannya, yaitu sebagai bapa jasmaniah dari seluruh 
umat manusia dan sebagai kepala perwakilan dari seluruh umat. Manusia dalam perjanjian 
kerja: (1) Hubungan alamiah. Dalam hubungan alamiahnya Adam adalah bapa dari semua 
umat manusia. Karena ia diciptakan oleh Allah maka ia mungkin berubah dan ia tidak 
punya hak untuk mengklaim agar ia memperoleh keadaan yang tidak bisa berubah. 
Tugasnya adalah menaati Allah dan ketaatan ini tidak memberikan kepadanya 
penghargaan apapun. Di pihak lain, jika ia berdosa, maka ia akan mengalami kecemaran 
dan akan dihukum akan tetapi dosa itu hanya dosanya saja, dan tidak diperhitungkan atas 
keturunannya. Dabney berpendapat bahwa sesuai dengan hukum tentang bagaimana orang 
tua demikian juga anaknya, kecemaran Adam akan diturunkan pada anak cucunya. Akan 
tetapi bagaimanapun juga dan hampir tak ada gunanya untuk berspekulasi - mereka sama 
sekali tidak usah bertanggung jawab akan kecemaran ini. Mereka tentunya tidak perlu 
dianggap bersalah dalam Adam semata-mata dalam pengertian bahwa Adam adalah bapa 
mereka. Akan tetapi penjelasan Reformed tidaklah demikian. (2) Hubungan Perjanjian. 
Allah dengan penuh cinta kasih menambahkan kepada hubungan alamiah antara Adam 
dengan keturunannya dengan suatu hubungan perjanjian beberapa elemen positif: (a) 
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Suatu elemen perwakilan. Allah menentukan bahwa dalam perjanjian ini Adam tidak 
boleh berdiri sebagai dirinya sendiri saja, tetapi sebagai wakil dari semua keturunannya. 
Akibatnya, ia adalah kepala dari seluruh umat manusia bukan saja sebagai orang tua, 
tetapi juga dalam pengertian federal. (b) Suatu elemen ujian. Kendatipun terlepas dari 
perjanjian ini Adam dan keturunannya akan berada dalam keadaan pengujian, dengan 
suatu bahaya bahwa ia akan jatuh dalam dosa, perjanjian ini menjamin bahwa kemampuan 
untuk bertahan untuk suatu jangka waktu tertentu akan memberikan pahala yaitu keadaan 
yang permanen dalam kesucian dan kebahagiaan. (c) Suatu elemen upah dan hukuman. 
Menurut pengertian perjanjian Adam akan memperoleh hak penuh untuk mengklaim 
hidup yang kekal, jika ia memenuhi persyaratan perjanjian itu. Dan bukan hanya Adam 
saja, tetapi juga seluruh keturunannya akan memperoleh berkat. Dengan demikian dalam 
pelaksanaannya yang normal susunan perjanjian ini akan memberikan keuntungan yang 
tiada ternilai bagi umat manusia. Akan tetapi ada kemungkinan bahwa manusia akan tidak 
taat dan dengan demikian menolak pelaksanaan perjanjian itu, dan dalam keadaan 
sedemikian hasilnya merupakan bencana besar. Pelanggaran terhadap perjanjian itu akan 
membawa kematian. Adam lebih memilih untuk tidak taat, mencemari dirinya sendiri 
dengan dosa, menjadi bersalah pada pemandangan Allah, dengan demikian ia berada di 
bawah hukum kematian. Karena Adam adalah wakil federal dari seluruh umat manusia 
maka ketidaktaatannya mempengaruhi seluruh keturunannya. Dalam pengadilan-Nya 
yang benar Allah menyatakan kesalahan dosa yang pertama ini dan karena dilakukan oleh 
kepala perjanjian maka semua yang secara federal terkait dengan kepala perjanjian ini 
juga disebut sebagai berdosa. Dan sebagai akibatnya mereka dilahirkan dalam keadaan 
yang rusak dan berdosa, dan kecemaran dalam diri keturunan Adam ini juga mencakup 
semua kesalahan. Doktrin ini menjelaskan mengapa hanya dosa Adam yang pertama saja 
dan bukan dosa-dosa Adam selanjutnya atau dosa para nenek moyang kita yang menjadi 
tanggung jawab kita, dan dengan demikian juga melindungi ketidakberdosaan Yesus, 
sebab Ia bukan pribadi manusia, oleh karena itu Ia tidak berada di bawah perjanjian kerja.


c.  Teori tentang tuduhan melalui pengantara. Teori ini menyangkal bahwa kesalahan Adam 
secara langsung dituduhkan pada keturunannya dan menyatakan persoalannya sebagai 
berikut: Keturunan Adam memperoleh kecemaran dalam diri mereka dari Adam yang di 
dalamnya mereka juga dianggap bersalah karena kemurtadannya. Mereka tidak dilahirkan 
dalam keadaan tercemar, karena mereka bersalah di dalam Adam, tetapi mereka dianggap 
bersalah karena mereka tercemar. Keadaannya tidak didasarkan atas status legal mereka, 
tetapi status legal mereka berdasarkan keadaan mereka. Teori yang pertama kali 
dikemukakan oleh Placeus ini dan diteruskan oleh Vitringa dan Venema yang lebih muda, 
diterima juga oleh sejumlah teolog New England dan sebagian kelompok Teolog New 
School dalam gereja Presbyterian. Teori ini dapat ditentang berdasarkan beberapa alasan: 


1.  Suatu benda tidak dapat diperantarai oleh konsekuensi-konsekuensinya sendiri. 
Kerusakan di dalam diri manusia, yang terus berada di dalam keturunan Adam 
melalui kelahiran, telah merupakan akibat dosa dari Adam. Oleh karena itu tidak 
dapat dianggap sebagai dasar bahwa mereka bersalah karena dosa Adam.


2.  Teori ini tidak memberikan dasar yang obyektif bagi transmisi kesalahan dan 
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kerusakan Adam kepada seluruh keturunannya. Jadi masih harus ada dasar obyektif 
yang legal baginya. 


3.  Jika teori ini konsisten seharusnya teori ini mengajarkan "mediate imputation" dari 
semua dosa generasi sebelumnya kepada generasi kemudian, sebab kecemaran 
mereka juga diturunkan dari generasi ke generasi. 


4.  Teori ini juga berdasar asumsi akan adanya kekotoran moral yang tidak segera 
sebagai kesalahan, suatu kekotoran yang tidak seharusnya dihukum. 


5.  Akhirnya, jika kecemaran di dalam diri manusia dapat dianggap sebagai dasar yang 
legal bagi penjelasan akan sesuatu yang lain, tidak perlu lagi ada tuntutan yang 
berlanjut (mediate imputation).
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Referensi Pelajaran 03a - Natur dan Maksud Hukuman


Kata "hukuman" (Inggris : Punish) berasal dari kata bahasa Latin "poena" yang artinya hukuman, 
membuat tuduhan atas sesuatu, atau kesakitan. Kata ini, menunjuk juga anti sakit atau penderitaan yang 
dialami karena salah dalam tindakan. Secara lebih spesifik kata itu dapat didefinisikan sebagai kesakitan 
atau kehilangan yang secara langsung atau tidak langsung yang dijatuhkan oleh Sang Pemberi Hukum 
karena orang melanggar keadilan-Nya dan tidak mentaati hukum-Nya. Hukuman ini berasal dari 
kebenaran atau tuntutan keadilan Allah yang dengannya Allah sendiri tetap menjadikan diri-Nya Yang 
Suci, dan Ia sangat menuntut kesucian dan kebenaran dalam semua makhluk ciptaan-Nya yang berbudi. 
Hukuman adalah tindakan yang sewajarnya dijatuhkan pada orang berdosa karena dosa-dosanya. 
Kenyataannya, hukuman itu merupakan suatu hutang karena keadilan Allah. Hukuman atas dosa ada dua 
jenis. Ada hukuman yang menyertai dosa, sebab dalam keadaannya sendiri dosa itu menyebabkan 
pemisahan antara Allah dan manusia, dan dosa itu juga membawa kesalahan dan kecemaran, dan 
mengisi hati manusia dengan rasa takut dan malu. Akan tetapi ada juga jenis hukuman yang dijatuhkan 
atas manusia dan ular oleh Pemberi Hukum yang tertinggi, seperti segala jenis kesulitan dalam hidup 
masa sekarang dan hukuman dalam neraka di masa hidup yang akan datang.


Sekarang timbul pertanyaan mengenai objek atau maksud dari hukuman dosa itu. Dan berdasarkan sudut 
pandang ini ada banyak sekali perbedaan pendapat. Kita tidak boleh menganggap hukuman atas dosa 
sekedar sebagai persoalan pembalasan dan dijatuhkan atas seseorang yang telah melakukan celaka. 
Berikut ini adalah tiga pendapat yang terpenting berkenaan dengan maksud dari hukuman ini.


1.  Untuk Membuktikan Keadilan Dan Kebenaran Ilahi. 


Turretin berkata: "Jika seandainya ada suatu atribut keadilan yang menjadi milik Allah, maka 
dosa harus mempunyai sangkut paut dengan hukuman." Hukum menuntut bahwa dosa harus 
dihukum karena kejahatan yang ada di dalamnya, tanpa memperhitungkan pertimbangan lebih 
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jauh. Prinsip ini cocok dalam pelaksanaan hukum-hukum manusia maupun ilahi. Keadilan 
menuntut hukuman bagi para pelanggarnya. Di balik hukum ada Allah, dan dengan demikian 
dapat juga dikatakan bahwa hukuman ditujukan untuk menunjukkan keadilan dan kebenaran 
serta kesucian Sang Pemberi Hukum yang Agung. Kesucian Allah selalu menentang dosa, dan 
reaksi ini menyatakan dalam bentuk hukuman atas dosa. Prinsip ini sangat mendasar dalam 
seluruh ayat-ayat Alkitab yang membicarakan Allah sebagai Hakim yang Benar, yang menuntut 
kepada setiap manusia sesuai dengan perbuatan mereka. "Gunung Batu yang pekerjaan-Nya 
sempurna, karena segala jalan-Nya adil; Allah yang setia, dengan tiada kecurangan, adil dan 
benar Dia." (Ul. 32:4). "Jauhlah daripada Allah untuk melakukan kefasikan, dan daripada Yang 
Maha Kuasa untuk berbuat curang. Malah Ia mengajar manusia sesuai perbuatannya, dan 
membuat setiap orang mengalami sesuai kelakuannya." (Ayb. 34:10-11). "Dan dari pada-Mu juga 
kasih setia, ya Tuhan; sebab Engkau membalas setiap orang menurut perbuatannya" (Mzm. 
62:13). "Bahwa Akulah Tuhan yang menunjukkan kasih setia, keadilan dan kebenaran di 
bumi" (Yer. 9:24), "Dan kalau kamu menyebut-Nya Bapa, yaitu Dia yang tanpa memandang 
muka menghakimi semua orang menurut perbuatannya, maka hendaklah kamu hidup dalam 
ketakutan selama kamu menumpang di dunia ini" (1 Pet. 1:17). Pernyataan atas kebenaran dan 
kesucian Allah dan hukum yang adil, yang merupakan pernyataan dari keberadaan-Nya, adalah 
maksud utama hukuman dosa. Akan tetapi ada dua pandangan lain yang secara keliru 
menempatkan sesuatu di muka pandangan ini.


2.  Untuk Memperbaharui Orang Berdosa. 


Pendapat ini sangat ditonjolkan pada masa kini, bahwa sebenarnya tidak ada keadilan yang 
menghukum yang tanpa belas kasih dalam diri Allah. Allah mengasihi dan tidak marah pada 
orang berdosa. Hanya menjatuhkan sesuatu yang berat atasnya, dengan maksud untuk 
memperbaikinya, dan membawanya kembali ke rumah Bapa-Nya. Pandangan ini jelas tidak 
Alkitabiah yang mengacaukan perbedaan antara hukuman dan pengajaran. Hukuman atas dosa 
tidak keluar dari kasih dan kemurahan Sang Pemberi Hukum, tetapi dari keadilan. Jika 
pembaharuan mengikuti pelaksanaan hukuman, maka hal ini berkenaan dengan pelaksanaan 
hukuman seperti itu, tetapi merupakan buah dari tindakan Allah yang dengannya Ia mengubah 
apa yang pada dasarnya adalah kejahatan bagi orang berdosa menjadi sesuatu yang berguna. 
Perbedaan antara hajaran dan hukuman harus diperhatikan benar. Di satu pihak Alkitab 
mengajarkan bahwa Allah mengasihi dan menghajar umat-Nya (Ayb. 5:17; Mzm. 6:1; 94:12; 
118:18; Ams. 3:11; Yes. 26:16; Ibr. 12:5-8; Why. 3:19, dan di pihak lain Ia membenci dan 
menghukum pelaku dosa, Mzm. 5:5; 7:11; Nah. 1:2; Rom. 1:18; 2:5-6; 2 Tes. 1:6; Ibr. 10:26-27. 
Lebih jauh lagi, suatu hukuman haruslah adil, yaitu sesuai dengan keadilan supaya dapat 
mengubah seseorang. Menurut teori ini seorang berdosa yang telah diperbaharui tidak dapat 
dihukum lagi; juga tidak ada seorang pun yang berada di luar jangkauan kemungkinan untuk 
mengalami pembaharuan, sehingga tidak akan ada hukuman bagi setan; hukuman mati harus 
disingkirkan, dan penghukuman kekal sesungguhnya tidak pernah ada.


3.  Untuk Mencegah Manusia Agar Tidak Berdosa. 
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Teori lain yang cukup terkenal pada masa sekarang adalah bahwa orang berdosa harus dihukum 
untuk melindungi masyarakat, dengan cara mencegah agar orang lain tidak sampai melakukan 
kesalahan yang serupa. Tidak ada keraguan lagi tentangnya, bahwa tujuan hal ini sering 
diteguhkan dalam keluarga, dalam negara, dalam aturan moral dunia, akan tetapi ini adalah akibat 
sampingan yang Tuhan hasilkan dengan belas kasih-Nya melalui pelaksanaan hukuman itu. Jelas 
pendapat ini tidak dapat menjadi dasar bagi pelaksanaan hukuman. Sama sekali tidak ada 
keadilan dalam menghukum seseorang semata-mata untuk kebaikan masyarakat. Pada faktanya, 
orang berdosa selalu dihukum karena dosanya, dan hal ini boleh jadi untuk kebaikan masyarakat. 
Dan kembali di sini dapat dikatakan bahwa tidak ada hukuman yang berakibat mencegah 
manusia melakukan dosa, jika hukuman itu sendiri tidak adil dan benar. Hukuman hanya 
mempunyai akibat yang baik jika terbukti bahwa orang yang dihukum sungguh-sungguh layak 
dihukum. Jika seandainya teori ini benar, seorang pelaku kejahatan kriminal boleh langsung 
dibebaskan, jika tidak memungkinkan orang-orang lain dicegah dari melakukan dosa melalui 
penghukumannya. Lebih lagi, seseorang boleh melakukan satu tindakan kriminal jika ia 
berkemauan hanya untuk menanggung hukumannya. Menurut pandangan ini hukuman tidaklah 
didasarkan pada masa lalu, tetapi sepenuhnya untuk pengharapan pada masa mendatang. Tetapi 
berdasarkan pandangan seperti itu sangatlah sulit untuk menjelaskan bagaimana hukuman itu 
dapat menyebabkan orang berdosa yang bertobat menengok kembali dan mengakui dengan hati 
yang hancur segala dosanya di masa lalu seperti kita lihat dalam ayat-ayat berikut: (Kej. 42:21; 
Bil. 21:7; 1 Sam. 15:24-25; 2 Sam. 12:13; 24:10; Ezr. 9:6,10,13; Neh. 9:33-35; Ayb. 7:21; Mzm. 
51:1-4; Yer. 3:25. Contoh-contoh ini masih dapat ditambah lagi jumlahnya. Dalam perlawanan 
terhadap kedua teori di atas kita harus senantiasa ingat bahwa hukuman atas dosa sepenuhnya 
bersifat retrospeksi (penuh pertimbangan terhadap masa lampau) dalam tujuan pertamanya, 
walaupun penanggungan atas pelaksanaannya mempunyai konsekuensi yang membawa 
kebaikan, baik untuk pribadi bersangkutan maupun untuk masyarakat.
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Referensi Pelajaran 03b - Krisis Pengertian akan Dosa


Siapakah yang mengerti dosa? Dosa yang sudah menguasai seluruh dunia. Bagaimana manusia yang 
dikuasai dapat mengerti kuasa yang membelenggu mereka? Manusia yang jatuh tidak mengetahui betapa 
tidak berdayanya mereka di bawah kuasa dosa. 


Melalui penerangan Kitab Suci, umat Kristen percaya bahwa semua manusia telah berdosa. Akan tetapi 
seringkali kita mengungkapkan pernyataan ini begitu saja tanpa merenungkan arti yang sebenarnya. Kita 
meremehkan dosa dan kuasanya yang menakutkan. Banyak orang Kristen sekarang yang bahkan tidak 
dapat membedakan dosa dari buah dosa, walaupun perbedaan ini sangat penting. 


Kurangnya pengertian ini telah mengakibatkan banyak kesalahan aplikasi, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun masyarakat. Bahkan seringkali sekalipun orang-orang Kristen memiliki pengertian dosa yang 
benar secara “teori”, saat menerapkannya mereka menjadi tidak konsisten dan kadang-kadang 
berlawanan arah, seakan-akan mereka tiba-tiba mempunyai posisi yang berbeda ketika berurusan dengan 
“praktek”. Ternyata memang mudah memisahkan pengetahuan dari aplikasi. Kontradiksi ini pun 
merupakan salah satu akibat dosa. Maka sangatlah perlu direnungkan bagaimana pengertian akan 
doktrin dosa yang benar dapat diterapkan secara konsisten di dalam hidup kita sehari-hari dan 
pandangan kita terhadap kebudayaan, sistem, dan semua aspek penting dalam kehidupan manusia. 


Kita sering berdoa agar Tuhan mengampuni dosa kita dan kita memanggil orang-orang untuk percaya 
kepada Yesus Kristus dan bertobat dari dosa mereka. Tetapi di dalam rutinitas hidup, kita sepertinya 
tidak percaya bahwa kita adalah orang berdosa. Kita mengakui bahwa semua manusia sudah berdosa dan 
tidak ada yang benar, tidak ada yang baik, akan tetapi kita masih menganggap anak kesayangan kita 
adalah seorang malaikat yang innocent. Kita berkhotbah bahwa upah dosa adalah maut, akan tetapi kita 
tidak dapat menerima kenyataan ketika seseorang yang kita kasihi, yang juga manusia berdosa, 
meninggal dunia. Kita mengatakan bahwa tanah telah terkutuk karena dosa, dan kita harus berjerih 
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payah seumur hidup untuk mencari nafkah dan tanah akan menghasilkan semak duri, akan tetapi kita 
masih bingung kenapa hidup ini susah sekali dan masih mengharapkan segala sesuatu berjalan lancar 
sesuai kemauan kita. Kita percaya ini adalah dunia yang sudah jatuh tetapi kita masih berasumsi dunia 
ini adalah sorga. Apakah kita benar-benar percaya kita adalah manusia berdosa dan dunia ini sudah 
jatuh? Seringkali pengharapan kita dan perlakuan kita terhadap kehidupan di dunia ini bertolak belakang 
dengan pengakuan iman kita. 


Tidak banyak orang Kristen yang hidup konsisten sesuai dengan pengertian yang benar akan dosa dan 
dengan kesadaran akan kenyataannya. Bahkan yang mengerti pun cenderung hanya membatasi 
pengertian dan aplikasi kepada kehidupan pribadi dan lingkungan mereka. Sebenarnya yang lebih serius 
adalah cengkeraman dosa atas sistem dan kebudayaan masyarakat. Dosa perorangan memang serius, 
akan tetapi yang lebih menakutkan adalah ketika dosa menguasai sedemikian rupa ke dalam sistem dan 
kebudayaan sehingga orang-orang seakan-akan tidak dapat mencari nafkah jika mereka tidak ikut 
melakukan dosa. Dalam keadaan yang seperti ini, hal-hal yang salah “terpaksa” dilakukan. Lambat laun, 
orang-orang menjadi ahli dan terbiasa melakukan hal-hal yang salah. Mereka tidak lagi merasa bersalah 
karena mereka sepertinya tidak ada pilihan lain dalam sistem yang demikian. 


Misalnya, kelemahan sistem di Indonesia sudah melahirkan sebuah kebudayaan yang malas dan 
menerima penyuapan. Ada terlalu banyak contoh bagaimana hukum dapat dimanipulasi dengan mudah 
di Indonesia, dari masalah-masalah kecil sampai masalah-masalah besar. Dengan kondisi sistem dan 
budaya sudah seperti ini, sangat sulit dan kadang-kadang hampir tidak mungkin bagi seseorang untuk 
menjalankan pekerjaannya kalau ingin menaati hukum yang tertulis. Kebudayaan yang seperti ini 
menyebabkan masyarakat kehilangan harapan dan hormat terhadap hukum. 


Umat Kristen perlu mengerti kerumitan sistem dan budaya yang berdosa ini, dan tidak hanya 
menganggap bahwa mereka cuma perlu berusaha untuk tidak menyuap. Melawan sebuah sistem yang 
buruk dari bawah sama seperti membunuh nyamuk-nyamuk tanpa membersihkan selokan di mana 
mereka bertelur dan berkembang biak. Jelas-jelas tindakan ini tidak banyak manfaatnya. Sudah pasti 
akar masalah perlu diatasi. Tetapi yang justru sering terjadi adalah orang-orang Kristen juga mulai 
menikmati keuntungan-keuntungan pribadi yang bisa mereka dapatkan melalui sistem yang buruk, dan 
dengan senang hati mempergunakan lubang-lubang sistem sebagai jalan pintas dalam bisnis mereka, 
yang nantinya mereka memberikan persembahan kepada gereja dan bersyukur kepada Tuhan akan bisnis 
yang berjalan lancar. Sungguh ironis keadaan Kekristenan demikian yang berada di bawah sistem dan 
budaya yang dikuasai dosa. 


Para pemimpin Kristen terutama harus peka terhadap perangkap dosa di dalam sistem dan budaya 
karena Allah mempercayakan mereka posisi di mana mereka seharusnya dapat mempengaruhi gereja 
dan masyarakat. Mereka perlu peka dalam menilai sistem-sistem yang ada. Sistem yang buruk adalah 
sistem yang mendorong penyalahgunaan kebebasan dan munculnya kejahatan. Ini selalu terjadi ketika 
sebuah sistem tidak memiliki pertanggungjawaban dan penyeimbangan kekuasaan. Penyuapan dan 
kemalasan misalnya tidak akan menjadi sebuah kebudayaan yang mendarah daging jikalau sistem yang 
ada lebih transparan serta setiap angka dan fakta dipertanggungjawabkan. 
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Di antara semua sistem yang buruk, sistem yang paling menakutkan adalah sistem di mana 
pemimpinnya memiliki kekuasaan mutlak. Semakin besar kekuasaan yang tidak perlu 
dipertanggungjawabkan, semakin gelap dan rusak para pemimpin yang terlibat di dalamnya. Umat 
Kristen tidak semestinya mendukung sistem yang seperti ini, karena doktrin dosa dengan jelas 
mengajarkan betapa kuat kuasa dosa atas umat manusia dan ini mengimplikasikan bahwa akan ada 
malapetaka kalau manusia berdosa diberikan kekuasaan tanpa diharuskan memberi pertanggungjawaban 
yang sejajar. Sangatlah memalukan jika seorang Kristen yang memiliki posisi yang sangat berpengaruh 
dalam sistem negara yang memiliki kekuasaan pemerintahan mutlak, yang menikmati keuntungan 
pribadi dari ketidakadilan sistem ini, untuk tidak berdiri bagi kebenaran, melainkan sengaja menghindari 
orang-orang untuk mengerti keberdosaan sistem dengan menganjurkan mereka untuk berhenti 
memikirkan hal ini dan mengalihkan perhatian mereka kepada seribu hal-hal yang lain. Memang hal-hal 
detil masih perlu diperhatikan dan dilakukan, akan tetapi seorang pemimpin Kristen memiliki 
tanggungjawab untuk mencerahkan pengertian orang banyak akan gambaran besar terutama di dalam 
ketidakadilan sistem, bukannya membuat mereka buta, agar setiap hal yang mereka lakukan 
mengandung makna dan memiliki arah yang benar sesuai nilai-nilai Kekristenan. 


Alkitab menyatakan bahwa dosa (dalam bentuk tunggal) adalah status umat manusia yang diakibatkan 
oleh kejatuhan Adam dalam sejarah (Rom. 5:12). Dosa adalah suatu kuasa yang memperbudak seluruh 
umat manusia dan ia telah mencemari setiap aspek kemanusiaan kita. Manusia sudah mati secara rohani 
dan alam juga ikut dikutuk bersama dengan kejatuhan manusia. Dalam kondisi yang seperti ini, manusia 
sudah kehilangan arah dan daya untuk melakukan kebenaran dan secara natur manusia berpaling kepada 
kejahatan (Rom. 3:10-18). Pengertian akan dosa yang seperti ini perlu dikejar melampaui batasan 
akademis dan perdebatan di kelas, dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bagaimana 
kita membentuk pandangan kita terhadap isu-isu yang relevan dan worldview kita terhadap sistem-
sistem dan aspek-aspek penting dalam kehidupan di dunia berdosa ini. 


Tanpanya, pengertian kita tentang dosa akan sangat dangkal. Kita akan hanya sibuk memperhatikan 
buah-buah dosa, seperti tindakan-tindakan melanggar hukum atau hal-hal menyebabkan perasaan 
bersalah dalam hati kita. Karena kita terlalu menggampangkan keseriusan masalah dosa itu sendiri, cara 
kita menanganinya menjadi terlalu sederhana, seperti, yang penting jangan menyuap, yang penting 
jangan menipu dan marilah kita melakukan pekerjaan sosial untuk membantu orang-orang miskin. 
Pandangan yang seperti ini mungkin dapat memberikan kelegaan yang sementara, akan tetapi jikalau 
hanya ini yang kita lakukan secara keseluruhan, maka dalam jangka waktu panjang kita hanya akan 
memperkuat sistem yang sudah rusak dan tindakan kita hanya semakin mendukung kemerosotan 
budaya. Ini akibatnya jika kita hanya menangani masalah permukaan yang berhubungan dengan buah-
buah dosa tetapi enggan menghadapi natur dari dosa itu sendiri. 


Karena dosa yang meresap ke dalam sistem dan kebudayaan jauh lebih mengerikan daripada dosa 
individu, maka kita perlu membangun fondasi dan pengertian yang kuat akan natur dosa dan 
hubungannya dengan sistem dan budaya secara keseluruhan. Sejak kejatuhan manusia, manusia menjadi 
lebih peka terhadap akibat dosa daripada panggilan hati nurani untuk menaati kebenaran. Maka, 
walaupun sebuah sistem tidak dapat mengubah manusia secara utuh, ia memiliki peranan yang penting 
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dalam mempengaruhi tindakan eksternal manusia. Ada sistem-sistem yang cenderung mengekang 
tindakan dosa, dan ada juga sistem-sistem yang sangat mendukung tindakan dosa. Maka dengan adanya 
sistem yang baik, banyak tindakan-tindakan dosa yang dapat dihindarkan. Misalnya, jika sebuah sistem 
memiliki keseimbangan antara kekuasaan dan pertanggungjawaban, dan jika seorang pemimpin tidak 
memiliki kekuasaan seumur hidup tetapi harus benar-benar dipilih, diuji, dan diganti dari masa ke masa, 
dalam sistem seperti ini seorang pemimpin dipaksa bertanggungjawab. Untuk memberikan 
pertanggunganjawab yang baik, pemimpin tersebut selanjutnya harus menuntut tanggungjawab dari para 
menteri, gubernur, dan pejabat di bawahnya. Inilah peranan sistem yang baik dalam menghambat 
perbuatan-perbuatan dosa. Sebagai orang Kristen, kita dipanggil untuk menilai dengan benar dan 
memenuhi mandat budaya dalam menegakkan sistem dan mengembangkan budaya yang sebaik 
mungkin untuk mencerminkan kesucian dan kebenaran Allah dan mengekang tindakan-tindakan dosa 
manusia dalam masyarakat, walaupun tidak mungkin sempurna, di dalam dunia yang berdosa ini. 


Ini sama sekali tidak gampang. Untuk mencapai titik permulaan pengertian akan dosa yang benar saja 
mungkin memerlukan waktu. Dan dengan pengertian yang benar pun, kita tetap tidak dapat menghindari 
kelalaian kita dalam hidup. Karena kelemahan manusia yang sudah jatuh, ada kesulitan yang intern 
dalam menerapkan doktrin yang kita percayai secara konsisten. Maka, saat kita menerapkan satu sisi 
dengan baik, kita seringkali tidak seimbang dalam penerapan di sisi lain, atau kita sering tidak 
menerapkannya secara tuntas. Misalnya, kita mungkin sungguh-sungguh membangun pengertian dan 
pandangan kita terhadap sistem-sistem yang salah, akan tetapi setelah hati kita ada pengertian yang 
benar, kita tidak menjalankan tahap selanjutnya untuk membangun keberanian untuk berdiri dan 
membayar harga demi kebenaran, melainkan kita memilih untuk meninggalkan sistem yang buruk 
dengan melarikan diri pindah ke negara lain. Tetapi, apakah ini panggilan kita sebagai anak-anak terang 
- mengenal krisis lalu melarikan diri? Tentu saja tidak! Kita dipanggil untuk berjuang mentransformasi 
dunia yang berdosa ini dengan kuasa kematian dan kebangkitan Kristus dalam mematikan kuasa dosa 
dalam hidup kita baik secara pribadi maupun dalam bermasyarakat di dunia berdosa ini dan 
mengembalikan segala kemuliaan hanya kepada Allah Tritunggal. Marilah kita sebagai pemuda di 
zaman ini, berani menantang zaman, hidup suci dengan berperang melawan dosa dan menghidupi 
panggilan kita di dunia berdosa ini.
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Konsep Anugerah


Kode Pelajaran : MDD-R04a


Referensi MDD-R04a diambil dan disunting seperlunya dari:


Judul buku : Mari Berpikir Tentang Teologi Apa yang Kita Yakini? 


Judul artikel :
Wahyu Khusus: Tuhan Menyatakan Diri Melalui Firman-Nya, Yaitu Alkitab, Supaya 
Kita Dapat Mengenal-Nya secara Pribadi 


Penulis : Mark Tabb 


Penerbit : Yayasan Gloria, Yogyakarta 2011 


Halaman : 36 - 41 


Referensi Pelajaran 04a - Wahyu Khusus


Wahyu umum mengatakan kepada kita bahwa Tuhan benar ada. Meskipun demikian, jika hanya itu saja 
yang kita bicarakan, kita tak akan pernah tahu siapa Tuhan ini. Di sinilah peran wahyu khusus Tuhan. 
Wahyu khusus adalah "penyataan diri Tuhan kepada orang-orang tertentu, pada waktu dan tempat 
tertentu, yang memungkinkan orang-orang tersebut memasuki hubungan dengan Tuhan yang 
menyelamatkan. "Melalui wahyu khusus, Tuhan melangkah keluar dari balik tirai dan menyatakan 
kepada kita bukan saja tentang pribadi-Nya, tetapi lebih penting lagi, bagaimana kita dapat mengenal-
Nya secara pribadi dan intim. 


Perlunya Wahyu Khusus


Wahyu khusus memungkinkan kita mengenal Tuhan. Perbedaan antara Tuhan dan manusia itu begitu 
besar sehingga pikiran kita yang terbatas tidak mampu memahami Tuhan yang tak terbatas kecuali Dia 
sendiri menjelaskan diri-Nya kepada kita. Dibandingkan dengan Tuhan, seorang manusia lebih mirip 
seperti amuba yang duduk di atas Empire State Building [gedung pencakar langit 102 tingkat di New 
York City, Amerika Serikat]. Dari awal keberadaan kita, kita berjuang untuk memahami sifat-sifat alam 
semesta yang secara fisik ada di sekitar kita, tetapi Alkitab mengatakan bahwa Tuhan mengukur luasnya 
angkasa hanya dengan jari-jari-Nya (lihat Yesaya 40:12). Jelas bahwa Tuhan tidak mempunyai tangan-
tangan lahiriah, tetapi Yesaya menggunakan analogi ini untuk menunjukkan betapa Tuhan jauh lebih 
besar daripada yang dapat dibayangkan oleh pikiran kita. Jika kita tidak sepenuhnya dapat memahami 
alam semesta, betapa lebih sulitnya bagi kita untuk memahami Pribadi yang merancangnya. 


Keterbatasan pikiran manusia dalam hubungan dengan Tuhan lebih dirumitkan lagi oleh keterpisahan 
yang sekarang terjadi di antara Tuhan dan kita, sebuah keterpisahan yang disebabkan oleh dosa kita. 
Roma 1:21 mengatakan kepada kita bahwa dosa telah membuat pikiran kita menjadi gelap dan bingung. 
Sebagai akibatnya, hikmat manusia tidak akan pernah memimpin seorang pun kepada Tuhan (lihat 1 
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Korintus 1:21). Dalam kondisi alaminya, pikiran manusia tidak dapat memahami kebenaran Tuhan. 
Semua kebenaran itu hanya terdengar sebagai kebodohan (lihat 1 Korintus 2:14). Kecuali Tuhan sendiri 
berfirman, kita tak akan pernah menemukan-Nya dengan upaya kita sendiri. Kita hanya akan meraba-
raba dalam gelap, mencari-cari jalan menuju Tuhan dalam permainan petak umpet surgawi. 


Sifat Wahyu Khusus


Tuhan adalah Pribadi yang personal, dan penyataanNya tentang diri-Nya mencerminkan hal ini. Melalui 
penyataan-Nya, Dia menunjukkan kepada kita siapa Dia sebenarnya dan seperti apa sifat-sifat-Nya. 
Ketika Tuhan menyatakan diri-Nya kepada Musa di semak-semak yang terbakar, Dia mengidentifikasi 
diri-Nya dengan nama, "AKU ADALAH AKU." Lagi firman-Nya: "Beginilah kaukatakan kepada orang 
Israel itu: AKULAH AKU telah mengutus aku kepadamu." (Keluaran 3:14). Memberikan nama-Nya 
adalah tindakan yang lebih dari sekadar menunjukkan bahwa Dia layak disembah. Nama-Nya, dan 
penyataan diri-Nya, membawa kita untuk mengenali siapa Dia sesungguhnya. 


Ketika memutuskan untuk menyatakan diri-Nya kepada manusia, Tuhan tidak hanya menjatuhkan 
setumpuk fakta tentang diri-Nya dari surga. Penyataan-Nya lebih dari itu. Alkitab berkata kepada kita, 
"Allah adalah kasih" (1 Yohanes 4:8). Ketika Tuhan berinteraksi dengan manusia, kita belajar apa arti 
sesungguhnya dari penyataan ini. Dia berkata kepada Yesaya, "Dapatkah seorang perempuan melupakan 
bayi yang disusuinya sehingga ia tidak menyayangi anak yang dilahirkannya? Sekalipun ia 
melupakannya, Aku tidak akan melupakanmu! Lihat, Aku telah melukiskanmu di telapak tangan-
Ku" (Yesaya 49:15-16 NIV). Dengan membaca kata-kata ini, kita tidak saja mengetahui lebih banyak 
informasi tentang Tuhan, tetapi kita juga dibawa untuk berinteraksi dengan-Nya secara pribadi. Kita 
merasakan kedalaman kasih-Nya dan mendengar intensitas gairah-Nya. Ketika kita merasakannya, kita 
menemukan jiwa kita ditarik kepada Dia yang mengasihi kita dengan suatu kasih yang melampaui 
pemahaman kita. 


Meskipun demikian, penyataan diri Tuhan itu juga lebih dari sekadar pernyataan yang sifatnya pribadi. 
Ketika Dia menyatakan diri-Nya, Tuhan menyatakan kebenaran yang abadi. Yesus sendiri berkata 
kepada Bapa-Nya, "Firman-Mu itulah kebenaran" (Yohanes 17:17). Sekali lagi, titik awal kita ialah 
bahwa Tuhan itu ada, dan Dia telah berfirman. Ketika Dia berfirman, Dia menyatakan diriNya dan 
kebenaran tentang dunia di sekitar kita. Dia bukan sekadar menunjukkan diri-Nya kepada kita dan 
membiarkan kita mencari tahu sendiri hal-hal lainnya. Penyataan diri Tuhan juga berisi kebenaran yang 
dapat menjadi tumpuan bagi pencarian kita akan kebenaran dalam setiap bidang lainnya. Memahami 
bahwa Tuhan selalu menyatakan kebenaran, apa lagi yang kita harapkan dapat ditemukan dalam 
penyataan-penyataan-Nya selain kebenaran demi kebenaran? Seperti yang dikatakan Ibrani 6:18, "Allah 
tidak mungkin berdusta." 


Beberapa orang telah berusaha untuk mengecilkan aspek kebenaran dalam penyataan diri Allah. Para 
teolog abad kedua puluh seperti Emil Brunner menyatakan bahwa jika suatu wahyu dipandang sebagai 
sarana mengomunikasikan kebenaran-kebenaran proposisional maka iman tidak lebih dari suatu 
persetujuan mental terhadap kebenaran-kebenaran tersebut. Aspek perasaan ditinggalkan. Akan tetapi, 
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menurut Brunner, jika suatu wahyu dipandang sebagai penyataan yang mewakili Pribadi maka iman 
merupakan tindakan kepercayaan dan komitmen yang sifatnya pribadi [subjektif, ed.], kepada Tuhan 
yang personal. 


Kekhawatiran yang disuarakan Brunner dan para teolog lainnya itu wajar. Meskipun demikian, dalam 
kasus ini kita tidak perlu memilih salah satu di antaranya. Tuhan menyatakan keduanya: Pribadi-Nya, 
serta kebenaran-kebenaran abadi tentang diri-Nya dan ciptaan-Nya. Iman didasarkan kepada kebenaran-
kebenaran yang nyata, tetapi seperti yang akan kita lihat di bab 5, percaya itu lebih dari sekadar 
persetujuan mental terhadap informasi. Murid-murid Yesus memahami kebenaran bahwa Yesus 
sesungguhnya adalah Sang Mesias. Mereka menjawab kebenaran tersebut dengan meninggalkan segala 
sesuatu untuk mengikuti-Nya. Bagi mereka, penyataan Tuhan berisi informasi [Yesus adalah Mesias] 
sekaligus bersifat pribadi [Yesus memanggil mereka untuk mengikuti Dia]. Perpaduan yang ditemukan 
dalam penyataan-penyataan khusus Tuhan ini terbukti mengubahkan hidup, baik dulu maupun sekarang. 


Wahyu Khusus dan Alkitab


Wahyu khusus dan Alkitab tidaklah sama. Wahyu ialah tindakan atau peristiwa yang melaluinya Tuhan 
menyatakan siapa diri-Nya; Alkitab adalah catatan tertulis tentang penyataan tersebut. Tidak semua 
wahyu khusus dicatat di Alkitab, dan tidak semua yang dicatat dalam Alkitab berangkat dari wahyu 
khusus. Karena Yesus adalah Anak Allah maka segala sesuatu yang dilakukan-Nya atau diucapkan-Nya 
merupakan wahyu khusus dari Allah BapaNya. "Siapa saja yang telah melihat Aku, ia telah melihat 
Bapa!" kata Yesus kepada murid-murid-Nya di dalam Yohanes 14:9. Namun, hanya sebagian kecil dari 
kata-kata dan tindakan-tindakan Yesus yang dicatat di dalam Alkitab. Yohanes mengatakannya sebagai 
berikut: "Tetapi jikalau semuanya itu harus dituliskan satu per satu, kupikir dunia ini tidak dapat memuat 
semua kitab yang harus ditulis itu" (Yohanes 21:25). Jelas, tidak setiap penyataan khusus Tuhan tentang 
diri-Nya dicatat dan dilestarikan. 


Demikian juga tidak semua hal yang dicatat di dalam Alkitab berangkat dari suatu wahyu khusus. Ketika 
Musa mencatat bagaimana Firaun memaksa bangsa Israel membuat batu-batu bata tanpa menyediakan 
jerami (Keluaran 5), ia menulis apa yang diamatinya secara langsung. Tuhan tidak perlu muncul di 
hadapannya dan menunjukkan peristiwa-peristiwa ini kepadanya dengan cara yang ajaib. Tuhan 
menggerakkan roh Musa sehingga ia tahu mana dari peristiwa-peristiwa ini yang harus dimasukkan ke 
dalam kitab Keluaran, tetapi Tuhan tidak perlu mengungkapkan kejadian-kejadian ini dengan cara yang 
khusus kepadanya. 


Alkitab juga mencatat beberapa percakapan di antara orang-orang yang berisi berbagai ide yang salah 
dan kebohongan. Misalnya, kitab Ayub mencatat percakapan panjang antara Ayub dan teman-temannya, 
yaitu Elifas, Bildad, dan Zofar. Meskipun kata-kata Elifas, Bildad, dan Zofar dicatat dengan akurat, hal-
hal yang mereka katakan itu tidak benar. Tuhan sendiri menegur para penghibur Ayub di pasal terakhir 
buku tersebut, dengan berkata kepada mereka, "Murka-Ku menyala terhadap engkau dan terhadap kedua 
sahabatmu, karena kamu tidak berkata benar tentang Aku seperti hamba-Ku Ayub" (Ayub 42:7). 
Perkataan ketiga orang ini mungkin ada di dalam Alkitab, tetapi tidak mencerminkan Tuhan yang 


file:///D|/Staf/GUNUNG/_PDF/PDF%20PESTA/MDD%202014/referensi/MDD-Ref04a.htm (3 of 4)3/11/2014 4:01:32 PM



http://alkitab.mobi/?Yohanes 14:9

http://alkitab.mobi/?Yohanes 21:25

http://alkitab.mobi/?Keluaran 5

http://alkitab.mobi/?Ayub 42:7





file:///D|/Staf/GUNUNG/_PDF/PDF%20PESTA/MDD%202014/referensi/MDD-Ref04a.htm


menyatakan diriNya kepada mereka dengan cara yang khusus. 


Melestarikan Penyataan Allah: Inspirasi


Wahyu khusus adalah penyataan Tuhan untuk membuat diri-Nya dikenal oleh orang-orang tertentu, pada 
waktu dan tempat tertentu, yang memungkinkan orang-orang tersebut memasuki hubungan dengan 
Tuhan yang menyelamatkan. Tanpa penyataan yang khusus seperti itu, tak seorang pun akan pernah 
dapat mengenal Tuhan secara pribadi. Meskipun demikian, karena Tuhan ingin seluruh dunia mengenal-
Nya, Dia menggerakkan orang-orang tertentu untuk mencatat penyataan diri-Nya di dalam Alkitab. 
Catatan ini tidak saja meliputi pesan-pesan khusus dari Tuhan (seperti pesan-pesan para nabi yang 
dimulai dengan "Berfirmanlah Tuhan"), tetapi juga kisah tentang bagaimana Tuhan bekerja di dalam 
kehidupan berbagai macam orang untuk membuat diri-Nya dikenal oleh dunia.
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Manusia dan Pengharapannya


Kode Pelajaran : MDD-R04b


Referensi MDD-R04b diambil dan disunting seperlunya dari:


Judul buku : Jaminan Iman 


Judul artikel :
Apa yang Kita Harapkan dari 
Keselamatan 


Penulis : Cornelius Plantinga Jr. 


Penerbit : Momentum, Surabaya 2010 


Halaman : 201 - 212 


Referensi Pelajaran 04b - Apa yang Kita Harapkan dari Keselamatan


Apa yang Kita Harapkan dari Keselamatan?


Sebagian orang tidak berharap banyak dari keselamatan yang mereka terima, dan mereka 
mendapatkannya. Mereka berharap keselamatan bisa menyembuhkan beberapa kebiasaan buruk mereka 
dan menolong mereka untuk hidup sedikit lebih baik. Mereka berharap bisa percaya pada pengajaran 
yang benar tanpa ragu. Mereka berharap Allah menjaga milik mereka sampai saat mereka meninggal 
dan pergi ke sorga. 


Sebagian orang lagi kelihatan terlalu berharap banyak dari keselamatan - atau, terlalu dini. Mereka 
berharap tidak akan berbuat dosa lagi, kekayaan sorgawi langsung diperoleh, istirahat dari kerja keras, 
dan sukacita yang tidak berkesudahan. Mereka ingin kemuliaan itu sekarang juga. Apa yang kita 
harapkan dari keselamatan? 


Di situ ada seorang laki-laki, yang lumpuh sejak lahirnya sehingga ia harus diusung. Lalu orang itu 
menatap mereka dengan harapan akan mendapat sesuatu dari mereka. Tetapi Petrus berkata, "Emas dan 
perak tidak ada padaku, tetapi apa yang kupunyai, kuberikan kepadamu: Demi nama Yesus Kristus, 
orang Nazaret itu, berjalanlah!" (Kisah Para Rasul 3:2, 5-6) 


Charles Dickens menulis sebuah novel mengenai seorang pemuda yang memiliki Harapan yang Besar 
(Great Expectations). Pemuda ini berharap mendapatkan uang. Tetapi dia pada akhirnya mendapat 
kebahagiaan. 


Di dalam salah satu peristiwa dalam Kitab Kisah Para Rasul, Petrus dan Yohanes menghadapi orang 
yang seperti itu. Seperti seorang yang sudah lama menjadi pengangkat barang atau pelayan restoran, 
orang ini sangat ahli menilai orang. Orang ini akan memberi saya satu dolar. Orang ini pasti memberi 
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lebih dari satu dolar. Orang itu tidak akan memberi apa pun. 


Orang lumpuh ini "menatap mereka dengan harapan akan mendapat sesuatu dari mereka." 


Ya, Anda tentu sudah tahu jawaban Petrus dan Yohanes, suatu ironi yang indah. "Emas dan perak tidak 
ada padaku, tetapi apa yang kupunyai, kuberikan kepadamu." Hati orang itu pasti hancur. Dia pasti akan 
diberi traktat bukannya makanan. Dia sudah pernah mendengar hal seperti itu: "Saya tidak punya uang - 
tetapi Allah memberkatimu." 


Orang ini sebenarnya menerima pemberian yang lebih besar daripada yang dimintanya. Dia 
mengharapkan uang. Dia mendapatkan mukjizat. 


Mukjizat itu masih dibutuhkan. Keselamatan menjanjikan pengampunan dan penerimaan dari Allah. 
Keselamatan menjanjikan kita status yang baru di hadapan Allah. Tetapi manusia masih saja terus 
mengharapkan hal-hal seperti uang atau kekuasaan. Manusia masih mengharapkan status duniawi. Pada 
kenyataannya, beberapa pendeta malah mendorong harapan seperti itu. 


Itu suatu kesalahan yang besar. Keselamatan tidak menjanjikan kita kekayaan materi - tidak sekarang. 
Itu suatu hal yang baik. Sebab, saat seseorang menjadikan kekayaan sebagai pegangan mereka, perhatian 
mereka tidak lagi kepada Yesus Kristus. Perhatian mereka tidak lagi kepada saudara-saudari yang 
memerlukan pertolongan. 


Menurut cerita zaman dahulu, Paus berdiri bersama dengan Erasmus di luar gerbang Vatikan. 
Serangkaian panjang kereta dan gerobak melewati mereka, dipenuhi dengan pendapatan tahunan gereja. 
Sekelompok prajurit bersenjatakan pedang dan panah menjaga rangkaian ini. Sang Paus memandang 
Erasmus dan berkata dengan nada puas, "Gereja Tuhan tidak lagi akan berkata, 'Emas dan perak tidak 
ada padaku." 


Erasmus menjawab dengan tenang, "Benar. Tetapi Gereja Tuhan juga tidak lagi akan berkata kepada 
orang lumpuh, 'Berjalanlah."' 


Maka kata Yesus sekali lagi, "Damai sejahtera bagi kamu! Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian 
juga sekarang Aku mengutus kamu." (Yohanes 20:21) 


Salah satu penderitaan masyarakat, dilihat dari penjualan obat-obatan terlarang di belahan bumi utara, 
adalah kekhawatiran. Orang-orang merasa tertekan. Mereka menenangkan diri dengan minuman keras, 
suntikan obat-obatan, atau pil-pil koplo. Bagi para pecandu tak berpengharapan di lorong-lorong kota 
yang menjadi medan baku tembak, para profesional yang gelisah di kampus-kampus bisnis pinggiran 
kota, para remaja yang resah di setiap sekolah di Amerika, tersedia penjual-penjual kedamaian masa 
kini. Penjual-penjual ini memasarkan kain, valium, dan vodka lemon. Mereka adalah nabi-nabi yang 
berteriak "Damai, damai!" Namun tidak ada damai. 
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Apa yang mereka jual adalah pelarian diri. Mereka menjual mimpi: Betapa manisnya, mendengar aliran 
air  
Dengan mata yang setengah tertutup 
Tertidur dengan setengah bermimpi 
(Alfred Lord Tennyson, "The Lotos-Eaters"') 


Tragedi kecanduan mengatakan kepada kita, nabi palsu menjanjikan penghiburan palsu. Manusia 
menginginkan kedamaian, memilih pendamai yang salah, dan berakhir dengan melarikan diri dari hidup 
mereka. Tragedinya tidak hanya berkaitan dengan apa yang dilakukan pecandu terhadap diri mereka dan 
orang lain; tetapi juga apa yang mereka lewatkan. 


"Damai sejahtera bagi kamu! kata Yesus. "Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga sekarang 
Aku mengutus kamu." 


Keselamatan menawarkan jalan keluar dari rasa bersalah, kelegaan dari kegelisahan, dan kesatuan dari 
kepingan-kepingan hidup kita yang hancur. Melalui cara yang indah dan agung, iman Kristen 
menawarkan kedamaian yang "melampaui akal pikiran." 


Tetapi damai dari Yesus bukan obat penenang. Ketika berbicara mengenai damai, Yesus juga berbicara 
mengenai pengutusan. Kita diingatkan, Bapa mengutus Anak-Nya tidak untuk dilayani, tetapi untuk 
melayani. Yesus membawa damai hanya "melalui darah yang tercurah di atas kayu salib." 


Murid tidak lebih besar daripada gurunya. Kita juga punya salib yang harus dipikul, pertandingan yang 
harus diikuti, pertarungan yang harus dimenangkan. Aneh, damai yang diberikan kepada kita adalah 
damai yang kita bawa di dalam pertempuran. Damai dari Kristus bukan untuk pelarian, tetapi untuk 
bertahan hidup. Pada akhirnya, untuk mendapat penghiburan sejati. 


Adapun manusia, hari-harinya seperti rumput, seperti bunga di padang demikianlah ia berbunga; apabila 
angin melintasinya, maka tidak ada lagi ia, dan tempatnya tidak mengenalnya lagi. (Mazmur 103:15-16) 


Perkataan dari Mazmur 103 merupakan salah satu perkataan yang paling diingat dalam Alkitab. 
Biasanya dibacakan saat penguburan, atas alasan yang kuat. Perkataan ini berkesan bagi setiap manusia 
yang sedang merenung. Perkataan ini mengatakan bahwa hidup manusia itu singkat. 


Perjalanan hidup manusia dimulai saat memakai popok sampai dewasa, ke masa tua di saat seseorang 
sudah lamban, dan melihat kembali ke belakang - perjalanan hidup ini terlihat begitu singkat saat dilihat 
di masa akhir. Suatu hari nanti, tubuh yang menjadi bait Allah ini akan mati. Pada akhirnya, Tuhan yang 
kita cari tiba-tiba datang dan menjamah kita. 


"Seperti rumput!" kata pemazmur. Tunas rumput muncul dan tumbuh di tengah-tengah rerumputan 
muda lain. Suatu hari angin keras melintas, maka tidak ada lagi ia. Atau, "seperti bunga!" Pernah, di 
tempat ini, di antara pohon-pohon dan lembah, seseorang berkembang - memiliki akar, pertumbuhan, 
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warna, kerumitan, dan keindahan yang unik. Tetapi sekarang tidak ada yang mengingatnya lagi. 
Tempatnya tidak mengenalnya lagi. 


Manusia dilahirkan; mereka bekerja keras dan mati. Generasi demi generasi. Apa arti berlalunya 
generasi demi generasi? Para penyair dan filsuf telah merenungkan tentang singkatnya hidup manusia, 
sekarang ada dan besok hilang. Apa artinya? Ke mana semua bunga-bunga itu menghilang? 


Ada dua jawaban. Salah satunya ditemukan dalam kata-kata Shakespeare: 


Hidup seperti bayang-bayang yang berjalan, artis yang payah 
Memainkan gilirannya di panggung  
Kemudian tidak terdengar lagi: Ini sebuah kisah dongeng  
Diceritakan oleh orang bodoh, penuh dengan bunyi 
dan kemarahan 
Tidak berarti apa-apa. (Macbeth) 


Jawaban kedua berbunyi demikian: "Adapun manusia, hari-harinya seperti rumput." Dilanjutkan dengan: 
"Tempatnya tidak mengenalnya lagi. Tetapi kasih setia TUHAN dari selama-lamanya sampai selama-
lamanya atas orang-orang yang takut akan Dia" (Mazmur 103:15-17). 


Satu-satunya makna hidup ini adalah makna yang berasal dari kasih setia Tuhan. Inilah kasih yang telah 
menanam generasi demi generasi, menggarap mereka, dan menjaga mereka. Kasih inilah yang pada 
suatu hari akan datang, bukan sebagai malaikat maut yang mencabut nyawa kita, tetapi sebagai suami 
yang setia yang menanam pohonnya di suatu tempat di mana daun-daunnya bisa menjadi "kesembuhan 
bagi bangsa-bangsa." 


Apabila kemuliaan-Ku lewat, maka Aku akan menempatkan engkau dalam lekuk gunung itu dan Aku 
akan menudungi engkau dengan tangan-Ku, sampai Aku berjalan lewat. Kemudian Aku akan menarik 
tangan-Ku dan engkau akan melihat belakang-Ku, tetapi wajah-Ku tidak akan kelihatan. (Keluaran 
33:22-23) 


Musa sama seperti kita. Ada kalanya dia dekat dengan Allah, dipenuhi dengan kemuliaan Allah. Tetapi 
ada saat di mana kehadiran Allah kurang dirasakannya. Musa pernah bersama dengan Allah di atas 
gunung. Tetapi dia bergumul melewati beberapa lembah. 


Pada suatu hari Musa merasa kering rohaninya. Dia ingin keraguan dan ketidakpastiannya terselesaikan. 
Dia ingin Allah menampakkan diri. Dia ingin melihat Allah dan ingin melihatNya sekarang. Dia ingin 
dosis terkuat. 


Musa berkata, "Perlihatkanlah kiranya kemuliaan-Mu kepadaku." 


Kita bisa mengerti keinginannya. Jonathan Edwards pernah berkata, "Agama sejati berisi sejumlah besar 
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latihan hati." Tetapi apalagi yang bisa membuat hati kita tergerak selain melihat kemuliaan Allah? 
Perlihatkanlah kepadaku! kata Musa. Biarkan aku mengalami keindahan Allah dan melihat terang-Nya. 
Perlihatkanlah kepadaku! 


Tetapi Allah hanya lewat di hadapan Musa, hal ini mengingatkan kita bahwa Allah bisa dikenal tetapi 
tidak secara langsung. Allah memang menyatakan diri, tetapi melalui anugerah bukan atas tuntutan kita. 
Doa Augustinus, ya Allah, "Engkau begitu tersembunyi dan sangat dekat." 


Lapar dan haus akan Allah merupakan perasaan alami orang percaya. Tetapi rasa rakus bisa terjadi saat 
seorang ingin merasakan sorga sekarang ini juga. Penampakan pribadi dart Roh Kudus! Kesukaan 
sepanjang waktu! Penglihatan, suara-suara, tubuh yang menyiksa jiwa, gilang-gemilang sorga! Kembang 
api iman! 


Perlu diingat bahwa buah Roh bukan hanya kasih dan sukacita, tetapi juga kesabaran dan pengendalian 
diri. Allah tahu berapa banyak kemuliaan yang kita butuhkan. Allah tidak akan memenuhi cangkir teh 
kita dengan selang pemadam kebakaran. "Perlihatkanlah kiranya kemuliaan-Mu kepadaku!" kata Musa. 
Musa hanya melihat "belakang" Allah. Itu sudah cukup. Pada suatu hari, ketika para murid memohon 
agar bisa melihat Bapa, Yesus Kristus berkata, "Barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa."
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Referensi Pelajaran 5a - Pembenaran, Penebusan dan Pengampunan


PEMBENARAN


Pengampunan Allah


Pengadilan modern menggunakan bukti DNA untuk menjatuhkan hukuman atau membebaskan si 
terdakwa. Bahkan, kita mendengar bahwa tahanan dapat dibebaskan karena telah ditemukan bukti-bukti 
baru DNA. Gambaran hukum ini mengilustrasikan doktrin pembenaran tetapi dengan sebuah catatan. 
Pengertian modern kita mengenai pembebasan biasanya berarti si terdakwa tidak melakukan kejahatan. 
Pembenaran yang dimaksudkan Alkitab bukan berarti kita tidak pernah melakukan dosa, melainkan 
pembenaran yang membebaskan kita karena orang lain telah membayar hukuman yang seharusnya kita 
tanggung. Dengan kata lain, Allah tidak mungkin salah menghukum kita akibat suatu dosa yang tidak 
kita lakukan. Kita sungguh-sungguh berhadapan dengan keadilan-Nya, tetapi Ia membebaskan kita 
karena hukuman itu telah dibayar Kristus. 


Pembenaran merupakan pengakuan Allah bahwa kita benar di hadapan-Nya. Bahasa Yunani "dikaio" 
berarti "membenarkan", berlawanan dengan "menghukum". Paulus mengontraskan kedua hal ini di 
dalam Roma 8:33-34, "Siapakah yang akan menggugat orang-orang pilihan Allah? Allah, yang 
membenarkan mereka? Siapakah yang akan menghukum mereka?" Pembenaran melebihi sekadar 
pengampunan, yang akan membuat kita netral dalam pandangan Allah; pembenaran merupakan 
pernyataan yang mengakui kita benar. Dasar pernyataan ilahi ini bahwa Allah menimpakan hukuman 
kita kepada Kristus dan melimpahkan kebenaran Kristus kepada kita. Karena kebenaran Kristus 
sungguh-sungguh diperhitungkan menjadi milik kita, pembenaran itu bukanlah permainan kata-kata 
seolah-olah Allah berpura-pura memandang kita sebagai sesuatu yang bukan kita. Allah tidak 
mengabaikan tuntutan benar-Nya, tetapi Ia mempertemukan tuntutan itu di dalam Kristus. Ia tetap adil 
ketika membenarkan kita (Roma 3:25-26). 
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Kita menerima pembenaran dari Allah yang murah hati itu semata-mata karena iman (Roma 3:22; 5:1; 
Galatia 2:16). "Karena kami yakin, bahwa manusia dibenarkan karena iman, dan bukan karena ia 
melakukan hukum Taurat" (Roma 3:28). Iman kita tidak diperhitungkan sebagai perbuatan yang layak 
menerima pembenaran dari Allah. "Iman" semacam itu akan merupakan suatu usaha, yang 
mengharuskan Allah membayar upah untuk usaha-usaha yang kita lakukan (Roma 4:4). Iman semata-
mata merupakan instrumen yang dengannya kita dapat menerima bahwa karya Kristus diperhitungkan 
kepada kita (Roma 4:23-25). 


Bagaimana dengan kontradiksi antara iman yang dimaksud Paulus dan perbuatan-perbuatan Yakobus? 
(Roma 3:28, "Manusia dibenarkan karena iman, dan bukan karena ia melakukan hukum Taurat," dan 
Yakobus 2:24, "Manusia dibenarkan karena perbuatan-perbuatannya dan bukan hanya karena iman"). 
Karena mereka sedang menghadapi serangan-serangan yang menentang Injil, kadang-kadang kita 
dibingungkan ketika membandingkan ayat-ayat itu. Paulus mengecam legalisme yang memandang kita 
diselamatkan hanya karena melakukan hukum Taurat. Yakobus menentang kerohanian anarkis yang 
mengabaikan etika Kristen. Jadi, Paulus dan Yakobus menggunakan kata "perbuatan-perbuatan" untuk 
acuan konsep yang berbeda. Perbuatan-perbuatan yang dimaksudkan Paulus misalnya ketaatan terhadap 
Hukum Musa untuk memperoleh keselamatan. Karena kita tidak diselamatkan dengan cara itu, ia 
mengecam "perbuatan-perbuatan." Yakobus membicarakan perbuatan-perbuatan yang dihasilkan dari 
iman yang menyelamatkan kita. Karena perbuatan-perbuatan itu membuktikan bahwa iman kita nyata, ia 
memuji "perbuatan-perbuatan" itu. Pengajaran para rasul bersifat saling melengkapi dan tidak ada yang 
saling bertentangan. Pengakuan iman yang menyelamatkan kita (Paulus) diperkuat dengan perbuatan-
perbuatan nyata kita (Yakobus). 


Pembenaran merupakan isu paling praktis dari semuanya karena isu ini membahas persoalan bagaimana 
kita dapat diterima oleh Allah. "Sebab itu, kita yang dibenarkan karena iman, kita hidup dalam damai 
sejahtera dengan Allah oleh karena Tuhan kita, Yesus Kristus" (Roma 5:1). Pembenaran merupakan 
pernyataan Allah mengenai keputusan atau hasil final pada hari penghakiman-Nya yang terakhir. "Lebih-
lebih, karena kita sekarang telah dibenarkan oleh darah-Nya, kita pasti akan diselamatkan dari murka 
Allah" (Roma 5:9). Allah telah menukar kesalahan dan hukuman kita dengan kebenaran Kristus, dan 
untuk selamanya kita diyakinkan pada pengharapan, sukacita, dan kepastian bahwa kita tidak akan 
pernah hilang. 


PENEBUSAN


Rancangan Allah 


Tidak seperti agama-agama dunia lainnya, Kekristenan berpusat pada kematian daripada pengajaran 
para pendirinya. Kekristenan mempercayai kematian Kristus bukanlah suatu kecelakaan sejarah, suatu 
akhir tragis dari penghakiman keji Roma yang dilakukan oleh lawan-lawan-Nya di kalangan pemimpin 
Yahudi. Tetapi, kematian-Nya merupakan klimaks dari rancangan Allah untuk membuat perubahan atau 
"menebus" dosa kita. 
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Kata asli Ibrani untuk penebusan berarti "menutupi atau membatalkan," merupakan konsep teologis 
mengenai penghapusan dosa. Kita membutuhkan penebusan ini karena ketika Adam berdosa seluruh 
umat manusia turut dihukum tanpa pengharapan. "Kamu dahulu sudah mati karena pelanggaran-
pelanggaran dan dosa-dosamu ... bahwa tanpa pengharapan dan tanpa Allah di dalam dunia" (Efesus 2:1, 
12). Paulus memproklamasikan kepada semua orang bahwa "upah dosa ialah maut" (Roma 6:23). 


Kebutuhan akan penebusan melanggar karakter adil Allah jika pengampunan-Nya ditawarkan tanpa 
pembayaran dosa. Oleh sebab itu, setiap orang perlu memperoleh pengampunan ilahi-Nya. Syarat untuk 
penebusan juga berasal dari karakter Allah, yang karena kasih-Nya menawarkan Putera-Nya sendiri 
sebagai bayaran. Jadi, penebusan menggambarkan keadilan Allah, yang mengharuskan pembayaran 
untuk dosa-dosa, dan kasih-Nya memenuhi tuntutan itu. 


Karena tidak terjadi tarik-menarik antara keadilan Allah dan kasih-Nya, tidak ada tarik-menarik antara 
Sang Bapa dan Sang Anak. Kristus bukanlah partisipan yang tidak rela bila rencana Sang Bapa 
terlaksana. Kristus berkata, "Gembala yang baik memberikan nyawanya bagi domba-dombanya ... Tidak 
seorang pun mengambilnya dari pada-Ku, melainkan Aku memberikannya menurut kehendak-Ku 
sendiri" (Yohanes 10:11, 18). Tidak pernah Sang Anak menghindari murka Allah, yang akan dicurahkan 
oleh Sang Bapa kepada kita. Dengan cara sebaliknya Paulus memberitahu kita, "Sebab Allah 
mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus" (2 Korintus 5:19). Bapa adalah sang penyedia 
Kristus, yang penuh belas kasihan, kerelaan, kurban yang taat. 


Dengan ketaatan-Nya, aktif dan pasif, Kristus telah memenuhi persyaratan untuk menjadi kurban 
penebusan. Ketaatan aktif-Nya merupakan kehidupan-Nya yang sempurna, yang memenuhi tuntutan 
hukum Taurat. Ketaatan pasif-Nya adalah kematian-Nya di kayu salib, yang menebus hukuman dosa. 
Tema utama dari kematian-Nya adalah substitusi atau penggantian. la mati menggantikan kita, seperti 
dijelaskan oleh Yesaya, "Yaitu sebagai ganti karena ia telah menyerahkan nyawanya ke dalam maut dan 
karena ia terhitung di antara pemberontak-pemberontak, sekalipun ia menanggung dosa banyak orang 
dan berdoa untuk pemberontak-pemberontak" (Yesaya 53:12). Kristus bertindak sebagai imam besar 
yang mempersembahkan kurban, tetapi kurban itu adalah diri-Nya sendiri (Ibrani 9:11-15). Dan tidak 
seperti imam-imam lain yang berulang kali mempersembahkan hewan kurban, Kristus 
mempersembahkan diri-Nya satu kali, dan efektif sepenuhnya untuk selamanya, "Sebab oleh satu korban 
saja Ia telah menyempurnakan untuk selama-lamanya mereka yang la kuduskan" (Ibrani 10:14). 


Karena kita telah jatuh dan mati rohani, kita tidak dapat melakukan apa pun untuk memenuhi kebutuhan 
kita. Tetapi dosa-dosa kita telah lunas dibayar oleh Kristus, dan kebenaran-Nya diperhitungkan kepada 
kita. Kita dapat menerima karya-Nya semata-mata hanya karena iman. Lebih lanjut, karena Allah yang 
memulai dan menyelesaikan penebusan, kita tidak dapat melakukan apa pun untuk mengembalikan atau 
mencegah terjadinya penebusan itu. Murka Allah tidak akan ditujukan ke arah kita. Kita terjamin secara 
permanen di dalam Kristus. Jangan pernah menganggap sia-sia keselamatan kita yang mahal harganya 
itu, tetapi bersyukurlah kepada Allah karena belas kasihan-Nya sembari kita menjalani hidup yang 
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sepenuhnya berkenan kepada Allah. 


PENGAMPUNAN


Yang Lama Sudah Berlalu 


Beberapa orang berpikiran bahwa semua agama sama saja. Jika kita hanya mengamati di permukaannya, 
kita memang akan melihat kepercayaan-kepercayaan yang mirip. Tetapi, pembandingan yang jujur akan 
menyingkapkan perbedaan-perbedaan penting, bahkan dalam gagasan-gagasan yang mendasar. Sebagai 
contoh, konsep pengampunan merupakan keunikan kekristenan dan Yudaisme. Di antara kitab-kitab suci 
dunia, hanya Alkitab yang mengajarkan bahwa Allah yang berpribadi dan tak terbatas mengampuni dosa 
sepenuhnya. Dan pengampunan-Nya itu tidak dilakukan dengan bersungut-sungut dan setengah hati. 
Allah berkata, "Aku akan memulihkan mereka dari penyelewengan, Aku akan mengasihi mereka dengan 
sukarela, sebab murka-Ku telah surut dari pada mereka" (Hosea 14:5). 


Kata-kata Ibrani dan Yunani untuk pengampunan berarti menutupi pelanggaran, atau menghilangkan, 
mengesampingkan, membiarkan dosa itu pergi. Pengampunan menghalau rasa bersalah yang berasal dari 
kebersalahan, kemudian memulihkan hubungan. Secara teologis, pengampunan merupakan perbuatan 
Allah melepaskan orang berdosa dari penghakiman. Menurut pengertian Kristen, pengampunan selalu 
ditawarkan atas inisiatif Allah, dan Ialah satu-satunya yang dapat mengampuni dosa (Lukas 5:21). 


Pengampunan berasal dari dalam karakter Allah karena Ia adalah "Allah yang sudi mengampuni, yang 
pengasih dan penyayang, yang panjang sabar dan berlimpah kasih setia-Nya" (Nehemia 9:17). Tetapi, 
Allah juga bebas. Ia tidak harus mengampuni dosa; pengampunan itu tidak otomatis. Lebih lanjut, 
keadilanNya menuntut pembayaran untuk dosa. Dengan kata lain, Allah ingin mengampuni tetapi tidak 
dapat tanpa memuaskan keadilan-Nya. Imam-imam Perjanjian Lama mempersembahkan kurban demi 
memenuhi tuntutan itu. "Dengan demikian imam itu mengadakan pendamaian bagi mereka, sehingga 
mereka menerima pengampunan" (Imamat 4:20). Tetapi, kurban-kurban itu hanyalah simbol dari kurban 
permanen yang dinyatakan di dalam Perjanjian Baru. 


Di dalam Markus 2 Yesus mengejutkan orang banyak, ketika "Berkatalah Ia kepada orang lumpuh itu: 
'Hai anak-Ku, dosamu sudah diampuni!'" (ayat 5). Para pemimpin agama memahami implikasi dari 
pernyataan itu, maka mereka bertanya, "'Mengapa orang ini berkata begitu? Ia menghujat Allah. Siapa 
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah sendiri?(ayat 7). Teologi mereka tidak bercacat, 
tetapi mereka tidak dapat membawa diri sendiri pada kesimpulan yang benar - Yesus ini adalah Allah. Ia 
dapat memaklumatkan pengampunan karena Ia adalah Allah dan kurban tebusan dosa (Ibrani 9:15). 
Kematian-Nya merupakan kurban permanen yang "Merubuhkan tembok pemisah, yaitu perseteruan" 
antara manusia dan Allah (Efesus 2:14). 


Pengampunan bukanlah keseluruhan dari rencana keselamatan Allah, tetapi merupakan bagian yang 
penting dari berita Injil: "Karena itu sadarlah dan bertobatlah, supaya dosamu dihapuskan" (Kisah Para 
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Rasul 3:19).Bahkan ketika seorang Kristen berdosa, pengampunan tersedia melalui pengakuan (1 
Yohanes 1:9) karena Kristus "Dengan menghapuskan surat hutang, yang oleh ketentuan-ketentuan 
hukum mendakwa dan mengancam kita. Dan itu ditiadakan-Nya dengan memakukannya pada kayu 
salib" (Kolose 2:14). 


Pengampunan melebihi sekadar isu keselamatan. Paulus memberitahu kita, "Sabarlah kamu seorang 
terhadap yang lain, dan ampunilah seorang akan yang lain apabila yang seorang menaruh dendam 
terhadap yang lain, sama seperti Tuhan telah mengampuni kamu, kamu perbuat jugalah 
demikian" (Kolose 3:13). Dan Allah berkata pengampunan kita seharusnya tidak terbatas (Matius 18:21-
22). Allah akan membayar keadilan apa pun yang perlu dilaksanakan, "Saudara-saudaraku yang kekasih 
janganlah kamu sendiri menuntut pembalasan, tetapi berilah tempat kepada murka Allah, sebab ada 
tertulis: Pembalasan itu adalah hak-Ku" (Roma 12:19). Dengan tidak memendam kepahitan atau 
bersungut-sungut, kita menunjukkan kebaikan karakter Allah kita yang mengampuni. 
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Referensi Pelajaran 5b - Oleh Kasih Karunia melalui Iman


Belum begitu lama ketika Anda kembali terjebak di dalam kehidupan lama yang penuh dosa dan 
stagnan. Anda membiarkan dunia, yang tidak tahu apa yang utama dalam kehidupan, mengatakan 
kepada Anda bagaimana Anda harus hidup. Anda memenuhi paru-paru Anda dengan ketidakpercayaan 
yang tercemar, kemudian mengembuskan ketidaktaatan. Kita semua melakukannya, kita semua 
melakukan apa yang ingin kita lakukan, ketika kita ingin melakukannya, kita semua menghadapi 
masalah yang sama. Sungguh ajaib bahwa Tuhan tidak kehilangan kesabaran-Nya dan menyingkirkan 
kita semua. Sebaliknya, dengan pengampunan besar dan kasih yang luar biasa, Dia merengkuh kita. Dia 
mengambil kehidupan kita yang mati karena dosa dan membuat kita hidup di dalam Kristus. Dia 
melakukan semua ini sendirian, tanpa bantuan dari kita! Lalu Dia mengangkat kita dan menempatkan 
kita di langit tertinggi, bersama-sama dengan Yesus Mesias kita. 


Sekarang, Tuhan mendapatkan kita di mana Dia menginginkan kita, dengan segala waktu di dunia ini 
yang akan datang, untuk melimpahkan kasih karunia dan kebaikan kepada kita di dalam Kristus Yesus. 
Menyelamatkan orang adalah gagasan dan karya-Nya. Yang kita lakukan adalah cukup memercayai-Nya 
dalam melakukan hal itu. Itulah pemberian Tuhan dari awal sampai akhir! Kita tidak memainkan peran 
utama. Jika kita memainkannya, kita mungkin akan pergi berkeliling untuk memegahkan diri bahwa kita 
telah melakukan semua! Tidak, kita tidak dapat menciptakan atau menyelamatkan diri kita. Tuhanlah 
yang melakukannya, baik penciptaan maupun penyelamatan kita. Dia menciptakan setiap kita oleh 
Kristus Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, yang dipersiapkan Tuhan sebelumnya, pekerjaan yang 
sebaiknya kita lakukan (Efesus 2:1-10 MSG). 


Di bagian ini, Paulus menjelaskan bagaimana Tuhan memecahkan masalah dosa kita. Tanpa Yesus, kita 
terperangkap dalam kehidupan lama yang penuh ketidaktaatan dan ketidakpercayaan. Kejatuhan dalam 
dosa memastikan hal itu. Setiap orang mengalami hal yang sama. Pemazmur mengamati: 
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Tuhan memandang ke bawah dari surga kepada anak-anak manusia untuk melihat, apakah ada yang 
berakal budi dan yang mencari Allah. Mereka semua telah menyeleweng, semuanya telah bejat; tidak 
ada yang berbuat baik, seorang pun tidak! (Mazmur 14:2-3) 


Itu sebabnya menyelamatkan kita adalah gagasan dan karya Tuhan semata. Seperti yang sudah 
dijelaskan dalam Efesus 2:1-10, tak ada suatu pun yang dapat kita tambahkan kepadanya. Konsep 
pemikiran ini membedakan kekristenan dari agama dunia lainnya. Kekristenan bukan agama atas 
perbuatan, tetapi atas kasih karunia Tuhan. Orang tidak beroleh jalan ke surga dengan melakukan lebih 
banyak hal yang baik daripada yang buruk. Tak seorang pun dari kita dapat memperoleh poin dari Tuhan 
dengan membawa sampah ke luar rumah tanpa diminta atau melakukan sembarang tindakan kebaikan. 
Menurut Alkitab, satu-satunya jalan bagi kita untuk dapat diselamatkan, satu-satunya jalan bahwa apa 
yang Yesus lakukan bisa memengaruhi hidup kita, ialah dengan memercayai Tuhan untuk 
menyelamatkan kita. Alkitab menyebut hal ini sebagai iman, dan tidak mungkin menyenangkan Tuhan 
tanpa iman (lihat Ibrani n:6). 


APAKAH IMAN ITU?


Kata Yunani biasanya menerjemahkan iman "pistis", yang digunakan 243 kali di dalam Perjanjian Baru. 
Bentuk kata kerja dari kata tersebut "pisteuo", yang berarti percaya, digunakan 241 kali, sementara kata 
bagi setia, "pistos" muncul 67 kali. Kata-kata tersebut muncul begitu sering sebab iman adalah pusat 
bagi hubungan kita dengan Tuhan. Selalu demikian. Paulus menegaskan bahwa kita dibenarkan oleh 
Tuhan melalui iman saja. Ia mengajak kita melihat tokoh Perjanjian Lama, Abraham, yang percaya 
kepada Tuhan, "maka Tuhan memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai kebenaran" (Kejadian 15:6). 
Anda bahkan dapat berkata bahwa ayat tema Perjanjian Baru berasal dari Perjanjian Lama. Habakuk 2:4 
berkata, "Orang yang benar itu akan hidup oleh percayanya." Kata-kata Habakuk muncul di Roma 1:17, 
Galatia 3:11, dan Ibrani 10:38. 


Pada tingkat paling sederhana, kata-kata iman dan percaya berarti berpikir bahwa sesuatu itu benar. Jika 
Anda membaca sebuah berita di koran yang mengatakan bahwa anggota dewan perwakilan rakyat yang 
masih muda dari provinsi Anda berencana untuk mencalonkan diri sebagai presiden, Anda bisa 
memercayai bahwa berita itu benar atau tidak memercayainya. Inilah kepercayaan pada tingkat yang 
paling dasar. Namun, iman menurut Alkitab tidak berhenti di sini. Iman berarti memercayai sesuatu 
sedemikian rupa sehingga Anda memercayainya dengan sepenuhnya. Kepercayaan Anda mendorong 
Anda untuk bertindak. Anda tidak hanya percaya bahwa anggota dewan yang masih muda dari provinsi 
Anda akan mencalonkan diri menuju Istana Negara, tetapi Anda percaya pada pencalonannya. Anda 
mendukungnya dan memberi tahu semua teman Anda supaya memberikan suara baginya. Ketika Anda 
menyelidiki kehidupan orang-orang percaya di Alkitab, Anda menemukan bahwa iman yang berkenan 
kepada Tuhan tidak saja percaya bahwa Dia nyata, tidak hanya percaya bahwa Dia hebat, tetapi juga 
secara aktif bergabung di sisi-Nya. Hal ini setara dengan menaruh kepercayaan kepada anggota dewan 
tadi begitu kuat sampai-sampai Anda dengan sukarela bekerja untuk kampanyenya. Setiap hari Anda 
memasuk-masukkan informasi ke dalam amplop, banyak menelepon serta melakukan apa saja yang 
perlu untuk membantunya menjadi presiden yang akan datang. Inilah yang diartikan dengan percaya. 
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Meletakkan iman Anda kepada Tuhan menuntut langkah yang jauh lebih radikal. Seperti yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat Alkitab yang membuka bab ini, sebelum Tuhan menyelamatkan kita, kita 
secara aktif bekerja bagi pihak yang lain. Kita "biasa hidup mengikuti jalan dunia ini, penuh dosa, 
menaati Setan, penguasa kerajaan angkasa" (Efesus 2:2 NLT). Karena itu, sebelum kita dapat berpaling 
kepada Tuhan di dalam iman, kita harus berbalik dari kesetiaan lama kita kepada Setan dan 
meninggalkan keinginan-keinginan kita yang berdosa. Alkitab menyebut hal ini pertobatan, dan 
merupakan bagian dari percaya. 


Yesus sendiri mengkhotbahkan pertobatan. Dia berkata kepada orang-orang, "Saatnya telah genap; 
Kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan percayalah kepada Injil!" (Markus 1:15). Paulus meringkas 
pesan tersebut yang dibawanya ke Kekaisaran Romawi ketika ia berkata, "Aku senantiasa bersaksi 
kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang Yunani, supaya mereka bertobat kepada Allah dan percaya 
kepada Tuhan kita, Yesus Kristus" (Kisah Para Rasul 20:21). Berbalik dari dosa dan berpaling kepada 
Tuhan bukanlah dua langkah yang terpisah. Sebaliknya, kedua kalimat menggambarkan dua bagian dari 
satu tindakan. Berpikirlah seperti ini: Tindakan untuk memberikan suara bagi calon presiden favorit 
Anda juga merupakan keputusan untuk tidak memberi suara kepada calon yang lain. Anda tidak bisa 
memilih yang satu tanpa meninggalkan yang lain. 


DASAR IMAN


Iman itu pasti karena didasarkan pada sesuatu yang kokoh dan benar: Firman Tuhan. Paulus berkata, 
"Iman timbul dari pendengaran, dan pendengaran oleh firman Kristus"(Roma 10:17). Terjemahan dari 
Alkitab versi The Message , bahkan lebih blak-blakan: "Intinya adalah: Sebelum kamu percaya, kamu 
harus mendengarkan. Tetapi tanpa adanya firman Kristus yang diberitakan, tidak ada yang harus 
didengarkan." Iman yang alkitabiah bukan seperti membidik dalam kegelapan, suatu harapan mistis 
bahwa Tuhan ada di suatu tempat, entah di mana. Orang kadang-kadang memakai kata percaya seperti 
itu juga. Setiap musim semi, ' jutaan penggemar Chicago Cubs (tim bisbol profesional dari Chicago, 
Illinois) mengatakan bahwa mereka percaya tahun ini akan menjadi tahun di mana tim mereka akhirnya 
akan memenangkan kejuaraan World Series, dan mereka telah mengatakan hal ini setiap tahun sejak 
gelar terakhir yang diraih Cubs pada 1908. 


Harapan yang selalu muncul selama pelatihan bisbol musim semi tidak didasarkan pada sesuatu yang 
lebih dari keinginan dan doa. Bukan itu yang dimaksud dengan, iman yang alkitabiah. Teologi dimulai 
dengan pernyataan bahwa Tuhan itu ada dan Dia telah berbicara, dan di sinilah tempat iman juga 
dimulai. Kita percaya sebab Tuhan telah berbicara dan bertindak. Pengetahuan kita tentang yang kedua 
tak dapat dipisahkan dari yang pertama. Kita tahu bahwa Tuhan melakukannya melalui zaman kuno dan 
melalui Putra-Nya sebab Alkitab mengatakannya kepada kita. Catatan sejarah lainnya mungkin 
mendukung beberapa detail tersebut, namun Alkitab adalah sumber informasi yang terutama tentang 
Tuhan. Karena itu, Alkitab adalah dasar dari iman kita. Iman dimulai dengan memercayai Alkitab 
sebagai kebenaran. Kemudian, percaya dan meyakini apa yang tertulis di dalamnya. Hal ini bukan 
berarti bahwa sebagai orang kristiani, kita menyembah Alkitab ketimbang Tuhan. Iman kita ialah di 
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dalam Tuhan, tetapi kita harus jelas bahwa Tuhan ini adalah Tuhan dari Alkitab. Dia telah menyatakan 
diri-Nya kepada kita melalui Alkitab, dan kita memasuki hubungan bersama-Nya dengan memercayai 
dan bertindak atas apa yang dikatakan-Nya. 


TUJUAN IMAN KITA


Di dalam Kisah Para Rasul 16, kita menemukan Paulus dan Silas dikurung di penjara pada tengah 
malam. Bukannya merengek dan mengeluh, mereka menyanyikan lagu-lagu pujian kepada Tuhan. Tiba-
tiba, terjadilah gempa bumi dan mengguncangkan pintu-pintu sel sehingga terbuka. Gempa bumi ini 
juga membangunkan penjaga penjara, yang mengira bahwa semua tahanan telah melarikan diri. Karena 
hukuman yang akan diterima seseorang karena membiarkan tahanan melarikan diri adalah kematian, 
penjaga penjara itu menarik pedangnya untuk bunuh diri. Paulus menghentikannya dan meyakinkannya 
kembali bahwa semua tahanan masih ada di sana. Kejadian itu begitu mengguncangkan si penjaga 
penjara sehingga ia menjatuhkan diri di depan Paulus dan Silas, kemudian bertanya, "Tuan-tuan, apakah 
yang harus aku perbuat, supaya aku diselamatkan?" Jawab mereka, "Percayalah kepada Tuhan Yesus 
Kristus dan engkau akan selamat, engkau dan seisi rumahmu" (Kisah Para Rasul 16:30-31). Mereka 
membagikan kabar tentang Yesus dengannya, dan orang itu beserta seluruh keluarganya percaya dan 
dibaptis. 


Pesan Paulus kepada penjaga penjara tersebut adalah pesan Perjanjian Baru. Ya, kita diselamatkan 
karena iman. Namun iman itu, kepercayaan itu, harus diletakkan di tempat yang tepat. Hanya 
memercayai bahwa Tuhan itu ada, tidaklah cukup. Yakobus 2:19 memperingatkan,"Engkau percaya 
bahwa hanya ada satu Allah saja? Itu baik! Tetapi setan-setan pun percaya akan hal itu dan gemetar!" 
Iman yang menyelamatkan haruslah iman di dalam Yesus Kristus. Petrus membuat pernyataan tentang 
Yesus, "Tidak ada keselamatan di dalam siapa pun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong 
langit ini tidak ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat 
diselamatkan" (Kisah Para Rasul 4:12). 


Memercayai Yesus berarti lebih daripada memercayai seseorang bernama Yesus yang hidup di Palestina 
pada abad pertama. Bahkan, hal itu berarti lebih daripada mengakui bahwa Dia memiliki beberapa hal 
baik untuk dikatakan. Iman kepada Yesus berarti memercayai segala sesuatu yang dikatakan Alkitab 
tentang Dia, terutama bahwa Dia mati bagi dosa-dosa kita, dikuburkan, bangkit kembali secara ragawi 
pada hari ketiga, dan adalah Raja alam semesta yang sah. Inilah berita baik Alkitab, dan itulah pesan 
yang kita harus percayai agar selamat. Paulus berkata, "Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu 
bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan Dia dari 
antara orang mati, maka engkau akan diselamatkan. Karena dengan hati orang percaya dan dibenarkan, 
dan dengan mulut orang mengaku dan diselamatkan" (Roma 10:9-10). 


Hal ini kemudian membawa kita kembali kepada arti iman. Percaya kepada Yesus mendorong kita untuk 
berbalik dari cara-cara hidup kita yang lama dan memercayakan hidup kita kepada-Nya sebagai 
Penyelamat dan Tuhan kita. Di dalam Alkitab, Yesus sama sekali tidak menggunakan kata iman setiap 
kali Dia mengundang orang untuk percaya kepada-Nya. Dia hanya memanggil, "Marilah, ikutlah Aku," 
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Ketika kita percaya pada Tuhan yang bangkit, itulah yang kita lakukan. Mulai saat itu dan selanjutnya, 
kita menjadi pengikut Kristus. Iman bukanlah hanya membenarkan fakta. Iman juga bukan suatu 
keputusan satu kali. Iman yang sejati, iman yang alkitabiah, menghasilkan sebuah kehidupan yang 
berubah ketika kita menjadikan Yesus sebagai pusat dan teladan hidup kita. Habakuk berkata, "orang 
yang benar itu akan hidup [berperilaku, membuat pilihan] oleh percayanya" (Habakuk 2:4, penekanan 
ditambahkan). "Jika iman itu tidak disertai perbuatan, kata saudara Yesus di dalam Yakobus 2:17, "maka 
iman itu pada hakikatnya mati."
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Referensi Pelajaran 6a - Penerapan Keselamatan


Penerapan Keselamatan


Dalam pasal ini kita akan memikirkan pelayanan-pelayanan yang termasuk dalam penerapan 
keselamatan. Menurut sejarah, pemikiran ini telah dinamakan ordo salutis atau jalan keselamatan. 
Pemikiran ini mencoba untuk menyusun dalam urut-urutan menurut logika (bukan menurut urut-urutan 
waktu) seluruh tindakan yang termasuk dalam menerapkan keselamatan terhadap individu. Tetapi 
seperti persoalan urut-urutan ketetapan dalam lapsarianisme, dalam kenyataannya ordo salutis tidak 
membantu banyak. Hal yang paling banyak dipermasalahkan adalah hubungan antara kelahiran kembali 
dan iman yang akan kita bicarakan kemudian. Sebenarnya, yang lebih berguna daripada sekadar 
mencoba menetapkan urut-urutan adalah memperhatikan pelayanan-pelayanan manakah yang semata-
mata dari Allah (panggilan, kelahiran kembali), dan pelayanan-pelayanan manakah yang juga 
melibatkan manusia (keinsafan/keyakinan, pertobatan).


I.  Keinsafan 
A.  Apakah Keinsafan Itu? 


Seperti dikatakan. dalam Yoh. 16:8-11, Tuhan berjanji bahwa setelah Pantekosta, Roh 
Kudus akan menginsafkan dunia akan dosa, kebenaran, dan penghakiman. Apakah 
keinsafan? Hal tersebut tidak sama dengan pertobatan. Itu meyakinkan atau membuktikan 
kesalahan musuh sehingga ia menempatkan persoalannya di hadapan dirinya dengan 
terang-benderang apakah bukti itu ia terima atau tolak. "Gagasan tentang 'keinsafan' 
adalah rumit Hal itu meliputi gambaran-gambaran tentang pemeriksaan yang berwenang, 
bukti yang tak dapat disangkal, penilaian yang tegas, kuasa yang menghukum. Apa pun 
masalahnya yang menentukan, ia yang 'menghukum' orang lain menempatkan kebenaran 
yang dipermasalahkan itu dengan terang dan tegas di depannya, sehingga hal itu harus 
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dilihat dan diakui sebagai kebenaran. Ia yang kemudian menolak kesimpulan dari 
penjelasan tadi, menolaknya dengan mata terbuka dan atas risikonya sendiri. Kebenaran 
yang dilihat sebagai kebenaran mengakibatkan penghukuman bagi semua orang yang 
tidak mau menerimanya" (B.F. Westcott, The Gospel according to St. John [London: 
Murray, 19081], 2:219). Perhatikanlah pemakaian kata itu dalam Mat. 18:15. Orang yang 
dihardik atau dihukum mungkin menerima bukti itu dan bertobat. Tetapi, mungkin juga ia 
tidak mau menerimanya dan akan mengakibatkan konfrontasi yang lebih lanjut. Jadi, 
keinsafan memberikan bukti, tetapi tidak menjamin bahwa kebenaran itu akan diterima; 
hal ini memerlukan pertobatan.


B.  Siapakah yang Diinsafkan? 


Dunia. Apakah ini hanya orang-orang terpilih saja yang dimaksudkan? Tidak, karena 
pelayanan untuk menginsafkan ini mengetahui bahwa ada orang yang tidak akan 
menerima kebenaran itu. Apakah setiap orang di dunia yang dimaksudkan? Juga tidak, 
sebab hal ini mencakup seluk-beluk dosa, kebenaran, dan penghakiman, bukan hanya 
sekadar keinsafan pada umumnya yang berasal dari penyataan secara alami. Yang 
dimaksudkan pasti banyak orang, lebih banyak daripada orang-orang yang terpilih, tetapi 
bukan setiap orang (band. Yoh. 12:19).


C.  Tentang Apakah Mereka Diinsafkan? 


Keinsafan memasuki bidang tertentu dari dosa, kebenaran, dan penghakiman. Kata "hotis" 
dapat berarti "karena" atau "yaitu" atau suatu campuran dalam tiga klausa. Misalnya, jika 
artinya "karena", maka dunia diinsafkan akan dosa karena ketidakpercayaannya. Jika 
artinya "yaitu", maka dunia diinsafkan akan dosa yaitu ketidakpercayaannya. Kebenaran 
tersebut adalah yang disediakan oleh Kristus di kayu salib, yang dipertahankan dengan 
kenaikan-Nya kepada Bapa. Penghakiman mungkin adalah penghakiman yang akan 
datang bagi orang-orang berdosa, dikuatkan oleh penghakiman yang telah dilaksanakan 
terhadap Setan, atau mungkin juga menunjuk kepada penghakiman Setan di kayu salib 
(ayat 31).


Urutan-urutan ini adalah secara logika. Manusia perlu untuk melihat keadaan dosanya, 
menerima bukti kebenaran yang disediakan Juru Selamat, dan diingatkan bahwa jika ia 
tidak mau menerima Juru Selamat, maka ia pasti menghadapi penghukuman.


D.  Bagaimana Keinsafan Itu Dikerjakan? 


Sangat mungkin beberapa cara dipakai. Roh Kudus mungkin berbicara secara langsung 
kepada suara hati manusia, yang meskipun dapat dibuang namun tetap dapat menghukum 
juga. Ia mungkin berbicara melalui firman yang tertulis. Ia mungkin juga memakai 
kesaksian secara lisan atau firman yang dikhotbahkan. Tetapi apakah orang terlibat dalam 
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menjalankan pelayanan keinsafan ini atau tidak, jika keinsafan datang kepada seseorang 
pasti Roh Kuduslah yang mengerjakan hal itu. Kita dengan mudah mengakui bahwa 
kelahiran kembali adalah pekerjaan Roh Kudus, tetapi kadang-kadang kita membiarkan 
diri kita sendiri mengira bahwa penyampaian kita yang pandai dan meyakinkan itulah 
yang dapat menginsafkan. Hal tersebut adalah salah! Hal itu pun pasti dikerjakan Allah 
juga.


II.  PANGGILAN 
A.  Panggilan Umum 


Perjanjian Baru hanya satu kali atau dua kali mempergunakan kata "panggilan" untuk 
menyatakan gagasan tentang panggilan umum kepada orang-orang yang terpilih dan tidak 
terpilih secara bersama-sama. Mat. 22:14 dengan jelas mendukung konsep itu, sedang 
9:13 mungkin juga. Akan tetapi, idenya secara jelas dinyatakan dalam ayat-ayat seperti 
Luk. 14:16-24 dan Yoh. 7:37. Ini adalah undangan umum dari Allah kepada manusia 
supaya datang kepada-Nya.


B.  Panggilan Efektif 


Ini adalah panggilan yang hanya dijawab oleh orang-orang terpilih melalui iman dan yang 
menghasilkan keselamatan bagi mereka (Rom. 8:30; 1 Kor. 1:2). Hal ini merupakan 
pekerjaan Allah, meskipun Ia menggunakan pernyataan firman Tuhan (Rom. 10:17). 
Panggilan itu adalah kepada persekutuan (1 Kor. 1:9), terang (1 Ptr. 2:9), kemerdekaan 
(Gal. 5:13), kekudusan (1 Tes. 4:7), dan kepada Kerajaan-Nya (1 Tes. 2:12).


III.  Kelahiran Kembali 
A.  Arti Kelahiran Kembali 


Hanya dua kali Perjanjian Baru menggunakan kata yang artinya dilahirkan kembali (Mat. 
19:28; Tit. 3:5). Kata yang artinya dilahirkan dari atas (anothen) terdapat dalam Yoh. 3:3, 
dan barangkali juga mengandung arti dilahirkan kembali (lihat pemakaian anothen dalam 
Gal. 4:9). Hal itu adalah pekerjaan Allah yang memberikan kehidupan baru kepada orang 
percaya.


B.  Cara Kelahiran Kembali 


Allah melahirkan kembali (Yoh. 1:3) menurut kehendak-Nya (Yak. 1:18) oleh Roh Kudus 
(Yoh. 3:5) pada saat seseorang percaya (1:12) akan Injil seperti yang dinyatakan dalam 
firman-Nya (1 Ptr. 1:23).


C.  Hubungan Antara Kelahiran Kembali dan Iman 
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Dalam pernyataan Reformasi tentang ordo salutis, kelahiran kembali mendahului iman. 
Sebab, menurut pandangan ini, seorang yang berdosa harus diberi kehidupan baru agar 
dapat percaya. Memang hal ini tak dapat disangkal hanya dinyatakan sebagai suatu urut-
urutan secara logika. Namun demikian, tidaklah bijaksana sama sekali untuk menekankan 
hal itu. Sebab bisa dipermasalahkan juga bahwa jika seorang berdosa memperoleh 
kehidupan baru melalui kelahiran kembali, mengapa ia masih perlu percaya? Tentu saja, 
tidak ada urutan secara kronologis; baik kelahiran kembali maupun percaya harus terjadi 
pada saat yang sama. Jelasnya, iman adalah bagian dan kesatuan dalam keselamatan yang 
merupakan karunia Allah (Ef. 2:9); namun iman harus dimiliki agar dapat diselamatkan 
(Kis. 16:31). Keduanya adalah benar.


D.  Buah dari Kelahiran Kembali 


Kehidupan baru pasti akan menghasilkan buah baru. Dalam 1 Yoh. 2:29; 3:9; 4:7; 5:1,4, 
dan 18, beberapa hasil dari kehidupan baru antara lain: kebenaran, tidak berbuat dosa, 
saling mengasihi, dan mengalahkan dunia.


IV.  Iman 
A.  Arti Iman 


Iman berarti keyakinan, kepercayaan, menganggap sesuatu adalah benar. Tentu saja, iman 
harus mempunyai isi; harus ada kepercayaan atau keyakinan tentang sesuatu. Mempunyai 
iman kepada Kristus untuk keselamatan berarti mempunyai keyakinan bahwa Ia dapat 
menghilangkan kesalahan dosa dan mengaruniakan hidup kekal.


B.  Perlunya Iman 


Keselamatan selalu melalui iman, bukan karena iman (Ef. 2:8). Iman adalah terusan yang 
menjadi jalan bagi kita untuk menerima karunia hidup kekal dari Allah; hal itu bukanlah 
sebabnya. Itulah sebabnya manusia tidak bisa membanggakan 'diri, sekalipun karena 
imannya Tetapi iman diperlukan sebagai jalan satu-satunya (Yoh. 5:24,17:3).


Biasanya dalam Perjanjian Baru kata percaya (pisteuo) digunakan dengan kata depan 
"eis" (Yoh. 3:16), yang berarti menggantungkan diri atau percaya sungguh-sunggguh 
kepada obyeknya. Kadang-kadang kata itu diikuti dengan "epi", yang menekankan bahwa 
percaya itu adalah berpegang teguh pada obyek iman itu (Rm. 9:33; 10:11). Kadang-
kadang kata itu diikuti oleh anak kalimat yang menerangkan isi iman itu (10:9). Kata 
kerjanya (percaya) dipakai dengan suatu bentuk datif dalam Roma 4:3. Tetapi apa pun 
bentuknya, arti kata itu adalah memercayakan atau menggantungkan diri pada sesuatu 
atau seseorang.
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C.  Macam-macam Iman 


Alkitab kelihatannya membedakan empat macam iman.


1.  Iman intelektual atau historis. Iman macam ini melihat atau memahami kebenaran 
secara intelektual sebagai suatu hasil pendidikan, tradisi, pemeliharaan, dan 
sebagainya. Iman ini bersifat manusiawi dan tidak menyelamatkan (Mat. 7:26; Kis. 
26:27-28; Yak. 2:19).


2.  Iman mukjizat. Ini adalah iman untuk melakukan atau memberikan perintah untuk 
melakukan suatu mukjizat dan mungkin disertai dengan keselamatan atau mungkin 
juga tidak (Mat. 8:10- 13; 17-20; Kis. 14:9).


3.  Iman Sementara Luk. 8:13 menerangkan macam iman ini. Tampaknya mirip 
dengan iman intelektual, tetapi di sini lebih melibatkan kepentingan pribadi.


4.  Iman yang menyelamatkan. Iman macam ini merupakan kepercayaan sepenuh 
kepada kebenaran Injil seperti yang dinyatakan dalam firman Allah.


D.  Segi-segi Iman 
1.  Segi intelektual. Hal ini menyebabkan pengenalan yang sesungguhnya dan positif 


terhadap kebenaran Injil dan pribadi Kristus.
2.  Segi emosional. Kebenaran dan pribadi Kristus di sini dilihat dengan penuh 


perhatian dan kesungguhan.
3.  Segi kehendak/kemauan. Di sini orang itu menerima secara pribadi ke kebenaran 


dan pribadi Kristus serta sungguh-sungguh percaya kepada Dia.


Ketiga segi ini dapat dibedakan, tetapi harus disatupadukan pada saat iman yang 
menyelamatkan terjadi. Orang itu percaya kepada Kristus dengan seluruh keberadaannya, 
tidak hanya dengan. intelek, emosi, atau kehendaknya saja.


Barangkali salah satu pernyataan yang paling jelas tentang kadar yang diperlukan untuk 
iman yang menyelamatkan terdapat dalam firman Tuhan kepada wanita Samaria yang 
penuh dengan dosa itu. Ia berfirman, "Jikalau engkau tahu tentang karunia Allah dan 
siapakah Dia yang berkata kepadamu, 'Berilah Aku minum!' niscaya engkau telah 
meminta kepada-Nya dan Ia telah memberikan kepadamu air hidup" (Yoh. 4:10). 
Kenalilah karunia dan Pribadi Allah, kemudian mintalah dan terimalah kehidupan yang 
kekal.
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Referensi Pelajaran 6b - Pertobatan


Pertobatan


Dari pembicaraan dalam bab terdahulu, sekarang kita beralih membicarakan pertobatan. Melalui satu 
tindakan khusus dari Roh Kudus, kelahiran kembali dan panggilan yang efektif kemudian membawa 
seseorang kepada pertobatan. Pertobatan mungkin menjadi sebuah krisis yang jelas terlihat dalam hidup 
seseorang, tetapi mungkin juga muncul dalam sebuah proses yang berlangsung perlahan-lahan. Dalam 
psikologi agama pada umumnya keduanya dianggap sama. Semua ini menunjukkan hubungan yang 
dekat di antara keduanya.


A.  A. Istilah Alkitab untuk Pertobatan 
1.  Istilah dalam Perjanjian Lama. Perjanjian Lama terutama memakai dua istilah untuk 


pertobatan, yaitu: 
a.  Nacham, yang mengandung arti adanya perasaan yang dalam, baik perasaan 


menderita (bentuk niphal) atau perasaan terlepas (bentuk piel). Dalam bentuk 
niphal kata itu berarti menyesal,' penyesalan ini sering disertai juga dengan adanya 
perubahan dalam rencana dan tindakan, sedangkan dalam bentuk piel. itu 
menunjukkan arti menghibur atau menghibur diri sendiri Sebagai kata yang 
menunjuk arti penyesalan - dan inilah yang kita bicarakan di sini - kata ini dipakai 
bukan saja manusia, tetapi juga Tuhan, Kej. 6:6,7; Kel. 32:14; Hak. 2; 1 Sam. 15:11


b.  Shubh, yang merupakan kata yang paling umum untuk pertobatan berarti berbalik, 
berbalik kembali, atau kembali. ini sering dipakai dalam pengertian harfiah baik 
oleh Tuhan maupun oleh manusia, tetapi kata itu kemudian mendapat satu arti 
penting yang bersifat religius atau etis. Arti ini paling jelas dalam perkataan para 
nabi, yang menunjukkan bagaimana Israel berbalik kepada Tuhan, setelah Israel 
meninggalkan Dia. Kata itu dengan jelas menunjukkan bahwa apa yang disebutkan 
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oleh Perjanjian Lama sebagai pertobatan adalah kembali, kepada Dia dari dosa 
yang telah memisahkan manusia dengan Tuhan. Elemen ini sangat penting dalam 
pertobatan. Dengan kita melihat makna ini di dalam perkataan si anak yang hilang 
"Aku akan kembali dan pergi kepada bapaku" (Luk. 15:11-32)


2.  Kata yang dipakai dalam Perjanjian Baru. Terutama ada tiga kata yang perlu kita 
bicarakan di sini: 


a.  Metanoia (bentuk kata kerjanya adalah metanoeo). Kata paling umum dipakai 
untuk menunjukkan pertobatan di dalam Perjanjian Baru, dan juga merupakan 
istilah yang paling mendasar untuk dipakai. Kata itu berasal dari dua kata yaitu 
"meta" dan "nous" yang kemudian lagi dikaitkan dengan kata kerja 
"ginosko"(dalam bahasa Latin "noscere", dalam bahasa Inggris to know), dan 
semua kata itu menunjukkan kesadaran dalam hidup manusia. Dalam bahasa 
Inggris kata itu diterjemahkan "repentance", tetapi sebenarnya penerjemahan ini 
kurang memperhatikan bentuk aslinya, sebab memberikan elemen yang justru tidak 
sesuai dengan elemen emosional. Trench mengemukakan bahwa dalam bahasa 
Yunani klasik kata itu berarti: (1) mengetahui sesudahnya; pengetahuan yang 
diperoleh kemudian; (2) berubah pikiran sebagai hasil dari pengetahuan yang 
diperoleh itu; (3) dalam kaitan dengan perubahan dalam pikiran ini, berarti 
menyesali jalan yang semula diambil; dan (4) suatu tingkah laku untuk masa 
depan, yang terpancar dari apa yang sudah mendahului. Kata ini dapat juga 
menunjukkan adanya perubahan ke arah yang buruk sama halnya adanya 
kemungkinan berubah ke arah yang baik, dan tidak hares mencakup adanya 
"resipiscentia" - kembali menjadi bijaksana. Akan tetapi, dalam Perjanjian Baru 
artinya kemudian menjadi lebih dalam lagi, dan pertama-tama kata itu 
menunjukkan suatu perubahan dalam pikiran, yang melihat masa lalu dengan lebih 
bijaksana termasuk juga menyesali segala kekeliruan yang dilakukan kemudian, 
dan kemudian mengubah hidup menuju ke arah yang lebih baik. Di sini kita 
menjumpai elemen dari "rescipicentia" itu. Walden dalam bukunya yang berjudul 
The Great Meaning of Metanoia menyimpulkan bahwa kata itu mengandung arti 
"suatu perubahan secara menyeluruh dalam pikiran, yang dalam kepenuhannya 
menjadi suatu kelahiran kembali secara intelektual dan moral". Pada saat kita 
berpegang bahwa kata itu Pertama sekali menunjukkan arti suatu perubahan dalam 
pikiran, kita juga tidak boleh kehilangan pandangan pada kenyataan bahwa arti 
katanya tidak terbatas pada kesadaran intelektual dan teoretis belaka, tetapi juga 
mencakup kesadaran moral dan juga hati nurani. Baik pikiran dan hati nurani telah 
mengalami kenajisan, Tit. 1:15, dan ketika nous dari seseorang telah diubah, ia 
bukan saja menerima pengetahuan, tetapi juga mendapatkan arah yang jelas dari 
kehidupannya yang ia sadari, dan kualitas-kualitas moralnya juga diubahkan. 
Untuk lebih khusus, perubahan yang ditunjukkan dalam hidupnya itu mempunyai 
arah yang jelas, yaitu (1) pada kehidupan intelektual, 2 Tim. 2:25, kepada 
pengetahuan yang lebih baik tentang Allah dan kebenaran-Nya, dan penerimaan 
keselamatan daripadanya (sama dengan tindakan iman); (2) hidup dengan kekuatan 
kesadaran, sejauh perubahan ini disertai dengan dukacita Ilahi, 2 Kor. 7:10, dan 
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membuka ladang yang baru bagi sukacita bagi orang berdosa. Dalam,semua kaitan 
ini metanoia mencakup suatu permusuhan yang benar-benar disadari dengan hidup 
di masa sebelumnya. Elemen ini sangat penting dalam pertobatan, dan dengan 
demikian harus sungguh-sungguh diperhatikan. Dipertobatkan bukan sekedar 
beralih dari satu arah yang disadari menuju ke arah lain, tetapi melakukan hal itu 
dengan satu sikap yang jelas membenci arah yang semula. Dengan kata lain, 
metanoia bukan saja memiliki sisi positif tetapi juga memiliki sisi negatif; 
metanoia melihat ke belakang dan juga ke depan. Orang yang bertobat menyadari 
segala ketidakacuhannya serta kesalahannya, kemauan dan kegagalannya. 
Pertobatannya mencakup iman dan penyesalan akan dosa. Ada satu hal yang 
menyedihkan, yaitu gereja perlahan-lahan kehilangan pandangan dari arti semula 
dari kata metanoia. Teologi Latin Lactantius menganggapnya sebagai 
"rescipicentia", menjadi bijak kembali, seolah-olah kata itu diturunkan dari kata 
"meta" dan "anoia" dan keduanya menunjukkan perubahan dari kebodohan atau 
kekeliruan. Akan tetapi, sebagian besar para penulis Latin lebih suka 
menganggapnya sebagai "poenitentia", satu kata yang menunjukkann kesedihan 
dan penyesalan yang mengikuti ketika seseorang telah melakukan kesalahan atau 
telah melakukan suatu kekeliruan dari bentuk apapun juga. Kata ini kemudian 
dipakai dalam Vulgate sebagai yang menunjukkan anti metanoia, dan di bawah 
pengaruh vulgate para penerjemah bahasa Inggris menganggap kata-kata bahasa 
Yunani itu sebagai "repentance", yang menekankan elemen emosional dan 
menjadikan metanoia setara dengan kata "metameleia". Dalam beberapa hal 
kekeliruan ini menjadi lebih parah. Gereja Roma Katolik mengeluarkan pengertian 
tentang penyesalan akan dosa dalam sakramen mereka sehingga metanoiete dari 
Perjanjian Baru bahasa Yunani (Mat. 3:2) menjadi "poenitentiam agite" dalam 
versi bahasa Latinnya.


b.  Epistrophe (bentuk kata kerjanya epistrepho). Kata ini memiliki arti penting nomor 
dua setelah metanoia. Sekalipun dalam Septuaginta metanoia adalah salah satu kata 
yang dipakai untuk menerjemahkan "nacham". Kata "epistrophe" dan "epistrepho" 
menerjemahkan kata bahasa Ibrani "teshubhah" dan "shubh". Kata-kata itu terus 
dipakai dalam pengertian berbalik lagi, atau berbalik kembali. Kata-kata Yunani itu 
harus dipahami dari pengertian kata Ibraninya, supaya dapat menunjukkan titik 
penting bahwa perubahan itu pada kenyataan merupakan sesuatu yang berbalik 
kembali. Dalam Perjanjian Baru kata benda "epistrophe" hanya dipakai satu kali 
saja, yaitu dalam Kis. 15:3, tetapi kata kerjanya muncul berulang kali. Kata itu 
kadang-kadang mempunyai arti yang sedikit lebih luas dari "metanoeo", dan 
sesungguhnya menunjukkan langkah terakhir dalam pertobatan. Kata itu bukan 
sekedar menunjukkan arti suatu perubahan dalam nous atau pikiran seseorang, 
tetapi menekankan kenyataan bahwa suatu hubungan yang baru sudah ditetapkan, 
dan bahwa kehidupan yang aktif ditujukan ke arah yang lain. Hal ini harus 
senantiasa diingat dalam menafsirkan Kis. 3:19, di mana kedua kata itu dipakai 
secara berdampingan. Kadang-kadang metanoeo mengandung pengertian 
mengakui dosa-dosa saja, sedangkan epistrepho selalu mencakup elemen iman. 
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Metanoeo dan "pisteuein" dapat dipakai berdampingan satu sama lain; tetapi 
"epistrepho" dan "pisteuein" tidak demikian.


c.  "Metameleia" (bentuk kata kerjanya metamelomas). Hanya bentuk kata kerjanya 
saja yang dipakai dalam Perjanjian Baru, dan secara harfiah berarti menjadikan 
perhatian kepada seseorang sesudahnya. Kata ini merupakan salah satu kata yang 
juga dipakai untuk menerjemahkan kata bahasa Ibrani nicham dalam Septuaginta. 
Dalam Perjanjian Baru kata ini hanya dijumpai lima kali, yaitu dalam Mat. 
21:29,32; 27:3; 2 Kor. 7:10; Ibr. 7:21. Terlihat dari ayat-ayat itu bahwa kata itu 
menekankan elemen penyesalan akan dosa, walaupun tidak selalu menunjukkan 
penyesalan akan dosa yang sesungguhnya. Dalam kata itu elemen negatif, 
retrospektif dan emosional menjadi elemen yang paling diutamakan, sedangkan 
metanoeo juga mencakup elemen kekuatan dan menunjukkan perubahan yang 
energetik dari kehendak seseorang. Walaupun metanoeo kadang-kadang dipakai 
dalam bentuk imperatif, tetapi tidak selalu menjadi kasus bagi "metamelomai". 
Perasaan tidak pernah memperkenankan dirinya sendiri untuk diperintah. Kata ini 
lebih sesuai dari kata bahasa Latin "peonitentia" daripada kata "metanoeo".


B.  Pengertian Alkitab tentang Pertobatan 


Doktrin tentang pertobatan tentu saja, seperti halnya doktrin-doktrin yang lain, berdasarkan pada 
Alkitab dan harus diterima sebagai dasar. Karena pertobatan adalah suatu pengalaman yang 
disadari dalam hidup banyak orang, kesaksian akan pengalaman itu dapat ditambahkan pada 
Firman Tuhan, akan tetapi kesaksian ini betapa pun berharganya, sama sekali tidak 
menambahkan kepastian pada doktrin yang diajarkan dalam kitab. Kita boleh bersyukur bahwa 
pada tahun-tahun belakangan ini Psikologi Agama sangat memperhatikan kenyataan pertobatan, 
tetapi kita juga harus senantiasa ingat bahwa kendatipun psikologi agama itu membawa fakta-
fakta yang menarik tentang pertobatan, mereka sama sekali tidak menjelaskan tentang fakta dari 
pertobatan itu sebagai suatu fenomena religius. Doktrin Alkitab tentang pertobatan didasarkan 
bukan hanya pada ayat-ayat yang mengandung satu atau dua istilah yang disebutkan di muka, 
tetapi banyak yang lain lagi d imana fenomena pertobatan dijabarkan atau dipaparkan secara 
tepat dalam contoh-contoh yang hidup. Alkitab tidak selalu berbicara tentang pertobatan dalam 
pengertian yang selalu sama. Kita membedakan beberapa hal ini:


1.  Pertobatan secara nasional. 


Pada zaman Musa, Yosua, dan juga para hakim, bangsa Israel berulang kali berubah setia 
ada Tuhan dan setelah mereka mengalami murka Tuhan, mereka menyesali dosa-dosa 
mereka dan berbalik kepada Tuhan ada satu pertobatan secara nasional di kerajaan 
Yehuda pada zaman Hizkia dan sekali lagi pada zaman Yosia. Setelah mendengar khotbah 
Yunus, orang-orang Niniwe menyesali dosa mereka dan diselamatkan oleh Tuhan, Yun. 
3:10. Pertobatan nasional ini sebenarnya hanya merupakan reformasi moral. 
Kemungkinan besar pertobatan itu disertai juga dengan pertobatan keagamaan yang 
sesungguhnya datang pada masing-masing individu, tetapi masih belum memiliki 
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pertobatan yang benar pada seluruh bangsa itu. Sebagai suatu kebiasaan, penyesalan akan 
kesalahan itu hanya bersifat luar saja. Mereka menunjukkan sikap itu karena ada seorang 
pemimpin yang disegani, tetapi ketika pemimpin itu kemudian digantikan oleh pemimpin 
lain yang jahat, maka bangsa itu segera kembali pada kebiasaan lama mereka.


2.  Pertobatan sementara. 


Alkitab juga mengisahkan pertobatan orang-orang secara pribadi yang tidak menunjukkan 
adanya perubahan dalam hati, dan dengan demikian hanya menunjukkan kesementaraan 
saja. Dalam perumpamaan tentang penabur, Tuhan Yesus berbicara tentang orang-orang 
yang mendengar Firman Tuhan dan segera menerimanya dengan suka cita, tetapi tidak 
berakar dalam, karena itu hanya dapat tumbuh sebentar. Ketika kesulitan dan penderitaan 
datang melanda, segera mereka menjadi layu dan mati, Mat. 13:20,21. Paulus menyebut 
tentang Himeneus dan Aleksander yang telah kandas imannya (1 Tim. 1:19,20, band. 2 
Tim 2:17,18). Dan dalam 2 Tim. 4:10, ia menyebut tentang Demas yang meninggalkan 
dia, sebab kasih kepada dunia lebih diutamakan. Penulis surat Ibrani berbicara tentang 
sebagian orang yang jatuh, "Sebab mereka yang pernah diterangi hatinya, yang pernah 
mengecap karunia surgawi, dan yang pernah mendapat bagian dalam Roh Kudus, dan 
yang mengecap firman yang baik dari Allah dan karunia-karunia dunia yang akan datang, 
namun yang murtad lagi, tidak mungkin dibaharui sedemikian, hingga mereka bertobat, 
sebab mereka menyalibkan lagi Anak Allah bagi diri mereka dan menghina-Nya di muka 
umum (Ibr. 6:4-6). Akhirnya Yohanes berbicara tentang beberapa orang yang 
membelakangi orang yang setia, ".... sebab jika mereka sungguh-sungguh termasuk pada 
kita, niscaya mereka tetap bersama-sama dengan kita" (1 Yoh. 2:19). Pertobatan-
pertobatan seperti itu untuk suatu waktu tertentu tetap memiliki arti sebagai pertobatan 
yang benar.


3.  Pertobatan yang benar (Conversis Actualis Prima). 


Pertobatan yang benar dilahirkan dari dukacita Ilahi, dan kemudian nampak dalam suatu 
hidup yang menyembah kepada Allah, 2 Kor. 7:10. Perubahan ini berakar pada karya 
kelahiran kembali, dan dinyatakan dalam suatu kehidupan yang sadar oleh orang berdosa 
karena pekerjaan Roh Kudus; suatu perubahan cara berpikir dan berpendapat, perubahan 
pada keinginan dan perbuatan, yang mencakup juga pengakuan bahwa arah yang 
sebelumnya diambil dalam hidupnya adalah suatu arah yang salah dan kemudian ia 
mengubah seluruh arah perjalanan hidupnya. Ada dua sisi dari pertobatan ini, yang satu 
aktif dan yang lain pasif; yang aktif adalah perbuatan Allah sendiri yang olehnya Ia 
mengubah arah dari kehidupan sadar manusia, dan segi pasif dari pertobatan ini yang 
merupakan hasil dari cara bagaimana kemudian manusia itu mengubah arah hidupnya dan 
berbalik kepada Tuhan. Akibatnya, ada dua definisi yang harus kita berikan mengenai 
pertobatan: (a) pertobatan yang aktif adalah tindakan Allah dimana Ia menyebabkan orang 
berdosa yang telah mengalami kelahiran kembali, dalam hidupnya yang disadari, berbalik 
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kepada-Nya dalam penyesalan akan dosa dan iman. (b) Secara pasif pertobatan adalah 
tindakan yang disadari yang merupakan hasil perbuatan orang berdosa di mana ia, melalui 
anugerah Tuhan, berbalik kepada Tuhan dalam kelahiran kembali dan iman. Pertobatan 
yang benar inilah yang pertama kali bersangkutpaut dengan kita dalam teologi. Firman 
Tuhan berisi contoh-contoh yang mengagumkan tentang pertobatan sejati ini, misalnya 
pertobatan Naaman, 2 Raj. 5:15; Manaseh, 2 Taw. 33:12,13; Zakheus, Luk. 19:8,9; orang 
yang buta sejak lahirnya, Yoh. 9:38; perempuan Samaria, Yoh. 4:29,39; sida-sida dari 
Etiopia, Kis. 8:30 dst.; Kornelius, Kis. 10:44 dst.; Paulus, Kis. 9:5 dst.; Lidia, Kis. 16:14, 
dan lain-lainnya.


4.  Pertobatan yang diulang. 


Alkitab juga berbicara mengenai suatu pertobatan yang diulang, di mana orang yang 
bertobat itu dalam suatu waktu mengalami kejatuhan dalam dosa, kemudian berbalik lagi 
kepada Tuhan. Strong lebih suka untuk tidak memakai istilah "pertobatan" untuk 
perubahan ini, tetapi ia lebih memilih istilah seperti "memutuskan, meninggalkan, kembali 
dari pelanggaran" dan "kembali lagi kepada Kristus, dan lebih bersandar lagi kepada-
Nya". Akan tetapi Alkitab sendiri memakai kata "pertobatan" untuk kejadian-kejadian itu, 
misalnya Luk 22:32; Why. 2:5,16,21,22; 3:3,19. Akan tetapi harus dipahami bahwa 
pertobatan dalam pengertian soteriologis yang ketat tidak pernah diulang. Mereka yang 
pernah mengalami pertobatan yang benar mungkin saja untuk suatu waktu jatuh dalam 
dosa; bahkan mungkin juga orang tersebut berjalan terlalu jauh dari tempat asalnya; akan 
tetapi hidup yang baru pastilah akan mendapatkan kedudukannya yang semula lagi dan 
pasti akan membawanya kembali kepada Tuhan dengan hati yang penuh penyesalan.
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Pengertian Dosa


Kode Pelajaran : MDD-T01


Pelajaran 01 - PENGERTIAN DOSA


INSTRUKSI


Sebelum mengerjakan tugas, diharapkan setiap peserta memperhatikan petunjuk berikut ini:


1.  Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran 01 dengan teliti.
2.  Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, lalu jawablah dengan jelas dan tepat.
3.  Apabila Anda mengalami kesulitan sehubungan dengan isi Bahan Pelajaran, hubungi alamat 


Pembimbing di: < yulia(at)in-christ.net >


Selamat mengerjakan!


Perhatian:


Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon tidak dikirim kembali dalam bentuk attachment, tapi 
dalam bentuk plain text (e-mail biasa) ke: < Kusuma(at)in-christ.net >


A.  Pertanyaan A 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat, dan jelas! 


1.  Definisi dosa ialah ... 
2.  Dosa sekecil dan sedikit apa pun merupakan pelanggaran yang membuat manusia 


menjadi ...
3.  Dari manakah dosa berasal ... 
4.  Kejatuhan manusia dalam dosa membuatnya cenderung untuk melakukan hal yang 


menentang ...
5.  Kita mengenal tentang pembagian dosa. Seperti yang diajarkan oleh Alkitab, dosa dibagi 


menjadi dua bagian, yaitu dosa ... dan ...
6.  Pengertian dari dosa asal, Alkitab mengajarkan bahwa dosa masuk ke dalam dunia melalui 


satu orang, yaitu...
7.  Dosa memicu manusia untuk melakukan ...
8.  Di dalam Imamat 16:21, terdapat tiga perkataan untuk dosa, yaitu ...
9.  Istilah yang paling sering dipakai dalam Perjanjian baru untuk menjelaskan dosa adalah 


"hamartia" yang berarti ... 
10.  Akibat dosa ialah maut, maka dari itu kita memerlukan korban pendamaian, dan korban 


itu hanya bisa dikerjakan oleh Allah sendiri, yaitu melalui ... 


file:///D|/Staf/GUNUNG/_PDF/PDF%20PESTA/MDD%202014/pertanyaan/MDD-Tanya01.htm (1 of 2)3/11/2014 3:11:21 PM



http://alkitab.mobi/?Imamat 16:21





file:///D|/Staf/GUNUNG/_PDF/PDF%20PESTA/MDD%202014/pertanyaan/MDD-Tanya01.htm


B.  Pertanyaan B 
1.  Apakah semua dosa sama di hadapan Tuhan? Berikan penjelasan Anda! 
2.  Mengapa dosa didefinisikan sebagai, "Pelanggaran terhadap hukum Allah yang diberikan 


kepada makhluk yang berakal budi? 
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Keberadaan Manusia yang Berdosa


Kode Pelajaran : MDD-T02


Pelajaran 02 - KEBERADAAN MANUSIA YANG BERDOSA


INSTRUKSI


Sebelum mengerjakan tugas, diharapkan setiap peserta memperhatikan petunjuk berikut ini:


1.  Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran 02 dengan teliti.
2.  Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, lalu jawablah dengan jelas dan tepat.
3.  Apabila Anda mengalami kesulitan sehubungan dengan isi Bahan Pelajaran, hubungi alamat 


Pembimbing di: < yulia(at)in-christ.net >


Selamat mengerjakan!


Perhatian:


Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon tidak dikirim kembali dalam bentuk attachment, tapi 
dalam bentuk plain text (e-mail biasa) ke: < Kusuma(at)in-christ.net >


A.  Pertanyaan A 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat, dan jelas! 


1.  Seperti yang tertulis dalam Kejadian 3:1-24, bahwa dosa masuk kepada manusia lewat 
pelanggaran yang dilakukan oleh ...


2.  Ada tiga alasan yang kuat mengapa Setan memakai Hawa. Sebutkan alasan yang 
pertama ...


3.  Dosa yang dilakukan Adam bukanlah dosa pribadi atau individu, karena Adam adalah ...
4.  Jika seorang Kristen berbuat dosa, maka ia merusak hubungannya dengan Tuhan dan 


mendukakan ... 
5.  Ketika manusia makan buah terlarang, ia tidak menjadi seperti Allah melainkan 


menjadi ... 
6.  Tetapi karena kebaikan Allah, maka kejatuhan oleh satu orang (Adam) yang telah 


menyebabkan kebinasaan semua orang, telah diganti dengan keselamatan oleh satu orang, 
yaitu ... 


7.  Pada kenyataannya manusia membutuhkan keselamatan. Dan, keselamatan yang 
diinginkan itu tidak dapat dimiliki dengan usaha manusia sendiri karena keselamatan itu 
adalah ... 


8.  Karena kita telah diselamatkan oleh anugerah Allah, sudah sepantasnya kita bersyukur 
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atas anugerah Allah tersebut, yaitu dengan melakukan ... 
9.  Manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri karena dia adalah makhluk yang 


secara alamiah sudah ... 
10.  Kita mungkin bisa menyimpulkan bahwa seorang manusia tanpa Yesus bukan hanya 


dalam keadaan yang terhilang tetapi juga dalam keadaan yang ...


B.  Pertanyaan B 
1.  Apakah untuk dapat pengampunan dosa setiap orang yang sudah percaya harus dibaptis 


agar memperoleh keselamatan? 
2.  Penawar bagi dosa-dosa orang percaya bisa dinyatakan dengan pengakuan dosa seperti 


yang terdapat dalam 1 Yohanes 1:9. Apa yang dimaksud dengan pengakuan dosa? 
Jelaskan! 
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Natur Dosa


Kode Pelajaran : MDD-T03


Pelajaran 03 - NATUR DOSA


INSTRUKSI


Sebelum mengerjakan tugas, diharapkan setiap peserta memperhatikan petunjuk berikut ini:


1.  Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran 03 dengan teliti.
2.  Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, lalu jawablah dengan jelas dan tepat.
3.  Apabila Anda mengalami kesulitan sehubungan dengan isi Bahan Pelajaran, hubungi alamat 


Pembimbing di: < yulia(at)in-christ.net >


Selamat mengerjakan!


Perhatian:


Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon tidak dikirim kembali dalam bentuk attachment, tapi 
dalam bentuk plain text (e-mail biasa) ke: < Kusuma(at)in-christ.net >


A.  Pertanyaan A 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat, dan jelas! 


1.  Teori apakah yang menganggap bahwa kebaikan dan dosa adalah dua eksistensi yang 
berjalan paralel yang bersifat kekal ...


2.  Dosa adalah kejahatan moral yang aktif karena manusia adalah makhluk berakal, sehingga 
dosa yang dilakukannya merupakan ... 


3.  Alkitab selalu mengajak orang berdosa berbalik dari statusnya yang berdosa. Artinya ... 
4.  Dosa merupakan pelanggaran akan norma-norma yang telah Allah tulis dalam hati 


manusia. Oleh karena itu, akibat dari dosa adalah ... 
5.  Dosa mengendap di hati manusia, karena hati adalah ... 
6.  Sebutkan empat relasi universalitas dosa ... 
7.  Dosa menurut Perjanjian Baru yang terdapat dalam Matius 5:22, adalah dosa ... . 
8.  Allah tidak dapat membiarkan dosa karena dosa merupakan tindakan agresif manusia 


untuk ...
9.  Alkitab mengatakan dengan jelas bahwa hukuman atas dosa adalah "maut" (kematian). 


Kematian yang disebut dalam Kejadian 2:17 sebenarnya memiliki tiga pengertian, yaitu ...
10.  Hukuman dosa (kebinasaan) bukan berarti roh atau jiwa manusia dilenyapkan, melainkan 


hidup selama-lamanya dalam keadaan ... 
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B.  Pertanyaan B 
1.  Mengapa para pemimpin Kristen harus peka terhadap perangkap dosa di dalam budaya 


dan sistem? Berikan contohnya.
2.  Mengapa kita perlu mengakui dosa kita, jika setiap dosa itu sudah diampuni melalui 


kematian Yesus Kristus di kayu salib?
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Manusia dan Pengharapannya


Kode Pelajaran : MDD-T04


Pertanyaan 04 - MANUSIA DAN PENGHARAPANNYA


INSTRUKSI


Harap setiap peserta mengikuti petunjuk mengerjakan tugas sbb:


1.  Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran 04 dengan teliti.
2.  Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, lalu jawablah dengan jelas dan tepat.
3.  Apabila Anda mendapatkan kesulitan sehubungan dengan isi Bahan Pelajaran, silakan 


menghubungi Pembimbing di:< yulia(at)in-christ.net >


Selamat mengerjakan!


Perhatian:


Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon tidak dikirim kembali dalam bentuk attachment, tapi 
dalam bentuk plain text (e-mail biasa) ke: < Kusuma(at)in-christ.net >


A.  Pertanyaan A 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat, dan jelas! 


1.  Kata Ibrani yang dipakai untuk menyatakan kasih karunia adalah ..., yang artinya adalah ...
2.  Paulus mengembangkan konsep "charis" berdasarkan ...
3.  Dalam Perjanjian Lama, kasih karunia Tuhan sesungguhnya dinyatakan dalam ...
4.  Makna utama dari Hukum Taurat dan seluruh ketetapan Allah adalah ...
5.  Ada dua macam cara untuk membedakan anugerah, yaitu ... dan ...
6.  Anugerah umum adalah ...
7.  Tujuan diberikannya anugerah umum adalah ...
8.  Sifat dari anugerah khusus adalah untuk ..., oleh karena itu hasil akhirnya adalah ... 
9.  Perjanjian penebusan memiliki misi untuk ...


10.  Kristus dalam Perjanjian Anugerah adalah ... antara Allah Bapa dan manusia, yang 
berperan untuk ...


B.  Pertanyaan B 
1.  Ketika kita menyadari bahwa segala sesuatu merupakan anugerah Allah, apakah itu berarti 


sebagai orang percaya kita tidak berbuat apa-apa? Mengapa! 
2.  Jelaskan hubungan antara iman, pembenaran dan perbuatan baik?
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Keselamatan


Kode Pelajaran : MDD-T05


Pertanyaan 05 - KESELAMATAN


INSTRUKSI


Harap setiap peserta mengikuti petunjuk mengerjakan tugas sbb: 


1.  Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran 05 dengan teliti.
2.  Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, lalu jawablah dengan jelas dan tepat.
3.  Apabila Anda mendapatkan kesulitan sehubungan dengan isi Bahan Pelajaran, silakan 


menghubungi Pembimbing di: < yulia(at)in-christ.net >


Selamat mengerjakan!


Perhatian:


Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon tidak dikirim kembali dalam bentuk attachment, tapi 
dalam bentuk plain text (e-mail biasa) ke: < Kusuma(at)in-christ.net >


A.  Pertanyaan A 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat, dan jelas! 


1.  Secara sederhana, kata kerja menyelamatkan berarti ...
2.  Bagi setiap orang percaya, hari Tuhan adalah hari sukacita yang dinanti-nantikan, 


karena ...
3.  Alkitab berbicara tentang keselamatan dalam pengertian pada masa ..., ..., dan ...
4.  Pilihan Allah berdasarkan ... 
5.  Peran utama Roh Kudus dalam keselamatan adalah ...
6.  Panggilan Injil bukanlah suatu tawaran, namun mereka hal yang serius bagi ... untuk ... 
7.  Secara etimologis, konversi adalah ...
8.  Iman yang menyelamatkan merupakan ... 
9.  Alkitab mengatakan bahwa kita tidak dibenarkan oleh ..., tetapi dengan apa yang 


diberikan kepada kita berdasarkan ..., yaitu ... 
10.  Pemuliaan merupakan istilah yang dipakai Paulus dalam ... 


B.  Pertanyaan B 
1.  Menurut Anda, apakah orang Kristen bisa murtad? Jelaskan! 
2.  Jika Allah sudah menetapkan keselamatan kepada orang-orang yang dipilihnya, mengapa 
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kita masih memberitakan injil? Jelaskan!
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Nama Kursus : Manusia Dan Dosa


Nama Pelajaran : Jaminan Keselamatan


Kode Pelajaran : MDD-T06


Pertanyaan 06 - JAMINAN KESELAMATAN


INSTRUKSI


Harap setiap peserta mengikuti petunjuk mengerjakan tugas sbb:


1.  Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran 06 dengan teliti.
2.  Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, lalu jawablah dengan jelas dan tepat.
3.  Apabila Anda mendapatkan kesulitan sehubungan dengan isi Bahan Pelajaran, silakan 


menghubungi Pembimbing di: < yulia(at)in-christ.net >


Selamat mengerjakan!


Perhatian:


Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon tidak dikirim kembali dalam bentuk attachment, tapi 
dalam bentuk plain text (e-mail biasa) ke: < Kusuma(at)in-christ.net >


A.  Pertanyaan A 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat, dan jelas! 


1.  Manusia baru yang kita kenakan itu merupakan hasil dari ...
2.  Dalam Roma 6:6, Paulus menjelaskan bahwa manusia lama adalah ...
3.  Doktrin ketekunan orang-orang percaya sejati adalah ... 
4.  Orang yang telah mengenakan manusia baru harus bersedia menanggalkan ...
5.  Kita dapat menemukan kehendak Allah dengan ..., ..., dan ... 
6.  Seperti halnya ..., setiap orang Kristen masa kini tentu memerlukan komitmen pribadi 


untuk dapat berjalan dalam kehendak Tuhan.
7.  Banyak orang yang gagal untuk berbicara dengan orang lain tentang Kristus karena ... 
8.  Seseorang yang ingin memenangkan jiwa harus ingat untuk bersikap ... dan ... 
9.  Seseorang yang ingin memenangkan jiwa-jiwa harus memunyai ... 


10.  Memenangkan jiwa adalah tugas ... 


B.  Pertanyaan B 
1.  Jelaskan perbedaan pertobatan yang aktif dan pertobatan yang pasif!
2.  Apa yang dimaksud dengan pertobatan sejati? Jelaskan!
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